BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah metode kualitatif. Secara
harfiah metode berarti teknik atau cara (Syafnidawaty, 2020). Sedangkan kualitatif
adalah menelaah melalui pemahaman terkait latar belakang alami atau kenyataan di
masyarakat (Pertiwi, 2015). Bisa dikatakan bahwa penelitian dengan menggunakan
ini, digunakan untuk mengkaiji suatu rumusan berdasarkan peristiwa dan mengaitkan
di antara keduanya berdasarkan variabel yang digunakan. Menurut Subandi (2011),
langkah pengamatan yang dapat digunakan dalam metode kualitatif yaitu
pengamatan, wawancara, dan penelaahan dokumen. Hasil analisis yang disajikan
dengan menggunakan metode kualitatif bersifat naratif. Metode kualitatif digunakan
untuk melakukan analisis yang bersumber dari data-data yang dikumpulkan agar
dapat diolah sesuai dengan rumusan masalah yang dikaji.
3.2 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini meliputi studi literatur yang
berupa rangkaian aktivitas seperti studi pustaka, membaca, mencatat, dan
mengolahnya ke dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini, penulis memanfaatkan
dua data sebagai objek yakni data primer dan data sekunder.
1. Data Primer

Data Primer merupakan informasi yang didapat langsung oleh peneliti dari
sumber utama penelitian. Dalam penelitian ini, sumber data primer yang dimaksud
adalah keempat novel seri Detektif Galileo karya Keigo Higashino yang berjudul:

a. Yougisha X no Kenshin (%5%t# X OHikEr). Novel ini pertama kali diterbitkan oleh

perusahaan penerbit Bungeishunji Ltd. di Jepang pada tahun 2005. Pada seri
terjemahan Indonesia, novel ini dikenal dengan judul The Devotion of Suspect X
atau Kesetiaan Mr. X yang diterbitkan pertama kali pada tahun 2016 oleh PT.
Gramedia Pustaka Utama. Sedangkan cetakan kedua diterbitkan pada tahun
2021.

b. Seijo no Kyisai (B2 % @ ¥ #). Novel ini pertama kali diterbitkan oleh

Bungeishunjd Ltd. di Jepang pada tahun 2008. Sedangkan di Indonesia, novel
ini dikenal dengan judul Salvation of a saint atau Dosa Malaikat yang diterbitkan
oleh PT. Gramedia Pustaka Utama pada tahun 2021.
c. Manatsu no Houteishiki (5.5 ® 75f£3(). Novel ini pertama kali terbit di Jepang
~l~k Bungeishunjd Ltd. Sedangkan dalam seri terjemahan Indonesia,
Jengan judul A Midsummer’s Equation atau Rumus Kebenaran
da tahun 2023 oleh PT. Gramedia Pustaka Utama.

eedo (LEXD XL — ). Novel ini menjadi urutan terakhir dalam

20 karya Keigo Higashino. Novel ini terbit di Jepang pada tahun

eishunji Ltd. dan diterjemahkan dalam bahasa Indonesia
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dengan judul Parade Sunyi atau Silent Parade pada tahun 2023 oleh PT.
Gramedia Pustaka Utama.

Data yang dimaksud berupa teks yang terdapat dalam cerita, berupa narasi
atau dialog antar tokoh yang menampilkan unsur-unsur cerita baik dalam bahasa
Jepang maupun dalam terjemahan bahasa Indonesia. Proses pengumpulan data
primer dilakukan dengan membaca dan memahami isi novel secara keseluruhan
kemudian dilanjutkan dengan mencatat kutipan-kutipan dalam novel yang termasuk
ke dalam kategori data penelitian.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data berupa informasi tambahan yang diperoleh
melalui sumber kedua seperti skripsi, jurnal, buku, maupun artikel ilmiah yang
relevan serta dapat mendukung penelitian ini. Data Sekunder yang dimaksud berupa
teori penelitian dan beberapa fakta pendukung yang dapat menunjang argumen dan
hasil analisis dalam penelitian ini. Proses pengambilan data sekunder dapat
diperoleh melalui internet maupun fisik.

3.3 Metode Analisis Data

Penelitian dengan pendekatan Struktural ini dianalisis menggunakan teori
formula detektif oleh John G. Cawelti. Pendekatan kualitatif juga dilakukan, yakni
mencatat kutipan dengan mengkategorikan penelitian berdasarkan objek yang di
dalamnya terkandung lima aspek formula sesuai dengan teori John G. Cawelti.
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dari sumber utama, akan dilakukan
pengolahan data dan dilanjutkan dengan melakukan analisis dan interpretasi
terhadap data yang telah dikumpulkan.

Setelah melakukan olah dan analisis data primer, penulis akan memegang
sejumlah hasil olahan data primer yang kemudian akan dihubungkan dengan
permasalahan dalam penelitian ini, yaitu terkait struktur formula detektif dan
perbandingan antara keempat novel dalam seri Galileo karya Keigo Higashino,
sehingga diperlukan data sekunder yang memiliki kesamaan guna mendukung hasil
analisis yang dilakukan sebelumnya. Selanjutnya, kedua hasil tinjauan dari data
primer dan data sekunder akan disandingkan dan dikaji. Dengan begitu, simpulan
dapat diberikan berdasarkan penelitian yang dilakukan untuk menjawab rumusan
masalah yang dipertanyakan.

3.4 Prosedur Penelitian
Prosedur yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Memilih dan menentukan objek penelitian, yakni empat novel serial Detektif

Galileo karya Keigo Higashino;

- ruhan isi novel dan memahami isi dari keempat novel dalam

sa Indonesia dan novel versi asli Jepang;

masalah yang ditemukan dalam novel;

salah yang akan diteliti dan menentukan tujuan penelitian;

dekatan yang akan digunakan dalam mengkaji data;
gumpulkan data-data terkait alur dan struktur cerita detektif
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7. Mengolah dan menganalisis data yang ditentukan sesuai dengan rumusan
masalah;

8. Melakukan perbandingan antara keempat objek primer sesuai dengan struktur
teori menurut John G. Cawelti; dan

9. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian.
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BAB IV
PEMBAHASAN

Hasil pembahasan pada bab ini memuat pola struktur naratif dalam seri
cerita detektif Galileo karya Keigo Higashino yang terbagi ke dalam lima aspek cerita
yaitu pengenalan detektif, kejahatan dan petunjuk, penyelidikan, pengumuman solusi
dan penjelasan solusi, dan akhir cerita sesuai dengan teori struktur cerita detektif
menurut John G. Cawelti.

Seri Galileo yang menjadi objek analisis adalah empat buah novel misteri
berjudul Yougisha X no Kenshin, Seijo no Kyisai , Manatsu no Houteishiki dan
Chinmoku no Pareedo dengan tokoh utamanya adalah Detektif Yukawa yang
digambarkan sebagai detektif non konvensional dalam memecahkan kasus.
Pembunuhan yang menjadi inti cerita dari keempat novel tersebut, pada bagian ini
akan dianalisis terkait bagaimana struktur formula detektif menurut John G. Cawelti
dihadirkan dari segi keteraturan cerita untuk memperkaya suasana yang ditampilkan
dalam menghadirkan ketegangan di setiap cerita.

4.1 Yogisha X no Kenshin (B5&& X D#kH)

Cerita Yogisha X no Kenshin atau Kesetiaan Mr. X, mengangkat kasus
pembunuhan seorang mantan suami yang dibunuh oleh istri dan putrinya yang
Bernama Yasuko dan Misato karena alasan teror. Kasus dalam novel ini berpusat
pada pembunuhan Togashi, mantan suami dari Yasuko Hanaoka, seorang ibu
tunggal yang tinggal bersama putrinya, Misato. Togashi kerap mengganggu
kehidupan Yasuko dan bahkan melakukan kekerasan fisik terhadapnya. Suatu
malam, ketika Togashi datang ke apartemen Yasuko dan mulai bersikap kasar, terjadi
pertengkaran yang berujung pada pembunuhan yang dilakukan oleh Yasuko dan
Misato.

Cerita dalam novel ini cukup kompleks, karena alur cerita yang penuh
dengan plot twist. Cerita ini melibatkan seorang matematikawan yang membuat
rencana licik untuk menutupi semua kejahatan yang dilakukan oleh Yasuko dan
putrinya dari penyelidikan polisi dengan rapi dan membuat alibi-alibi palsu untuk
mengelabui polisi atas dasar perasaannya terhadap perempuan tersebut.

a. Kejahatan dan petunjuk

Cerita pada novel ini dimulai dari kronologi kejahatan yang dihadirkan pada
awal cerita sebagai pengantar. Keunikan naratif dari kasus ini muncul melalui
keterlibatan Ishigami, tetangga Yasuko yang dikenal sebagai guru matematika jenius
namun tertutup. la mendengar keributan dari apartemen milik Yasuko dan segera
menawar antuan kepada Yasuko. Ishigami kemudian menyusun rencana alibi
) ayat Togashi demi menutupi keterlibatan Yasuko dan putrinya
t. Kronologi kejahatan dalam novel ini dihadirkan secara detail
lla konflik terjadi, bagaimana korban dibunuh, latar, alat
1pa yang menjadi tersangka sebenarnya.
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S HobRVEZDHT, EREIETLOEL -, MAREZ2EMLED
L, Bimica—FiclEE20r koL LTnw3, IS TH W, b
CZTFRHLAEZS, ZEEF vy v AT RW, FREZADFEIT,

ZNZ ZEFRMOM B 72 b It i B ICE W R v e o 7z,
Guatto unari-goe o age, Togashi wa senaka kara ochita. Nani ga okita ka
satchi shitarashiku, kenmei ni kédo ni yubi o kakeyou to shite iru. Kanojo wa
hisshide hiita. Moshi koko de te o hanashitara, nidoto chansu wanai.
Soredokoroka kono otoko wa, sore koso yakubydgami nogotoku jibun-tachi
ni tori tsuku ni chigainai to omotta.
(B¥F. 2005: 25)
Togashi memekik tercekik dan terjatuh terlentang. Menyadari apa yang
terjadi, dia mencoba memasukkan jarinya ke bawah tali, tapi Yasuko terus
menariknya. Pria ini adalah kutukan bagi dirinya dan putrinya. Dia harus
melepaskannya dari putrinya. Dia harus menyingkirkannya. Jika dia
melepaskannya sekarang, dia mungkin tidak akan mendapat kesempatan
lagi.
° (Higashino, 2021: 24)
Kutipan di atas adalah bagian dari aksi kejahatan ketika Yasuko dan Misato
saling bekerja sama untuk membunuh Togashi menggunakan tali kotatsu sebagai
alat pembunuhan. Pembunuhan ini disebabkan oleh kekerasan yang dilakukan oleh
Togashi, ketika ia berusaha mencekik putri Yasuko yang telah memukulnya
menggunakan vas bunga. Aksi kejahatan pada awal cerita ini juga dihadirkan dengan
keterlibatan Ishigami yang membantu membereskan semuanya.
Kutipan 2
[CTo] AMIIAPLEZEN T2 OH T2, [H LEZRICHEITSE V)
TETLZL, fildbvnEdA, TH, bLEDOL VB RVDEL,

PEFLEVWTELILRHIA LSBT LT
‘Desukara’ ishigami wa sukoshi mawooite kara tsudzuketa. "Moshi keisatsu
ni todokeru to iu kotodeshitara, nani mo imasen. Demo, mo shiso no tsumori
ga nai nonara, nanika otetsudai dekiru koto ga aru n janai ka to omoimashite'
(H B, 2005: 32)
“Baiklah...” Ishigami berhenti sejenak sebelum melanjutkan. “jika Anda akan
memanggil polisi, tidak apa-apa, saya tidak akan mengatakan apapun
tentang hal itu. namun jika tidak, maka saya berpikir mungkin ada yang bisa

saya lakukan untuk membantu.”
(Higashino, 2021: 31)

Aksi kejahatan pada awal cerita dihadirkan sebagai informasi eksplisit bagi
: ni memberi kesempatan pembaca untuk mengetahui informasi
rada detektif. Cawelti (1976: 83) mengatakan bahwa variasi
nungkinkan kejahatan dihadirkan secara eksplisit kepada
Dalam pola ini, pembaca telah mengetahui apa yang terjadi,
ihui bagaimana dan mengapa peristiwa tersebut terjadi secara
Optimized using di c.iay.a tarik bagi pembaca .un’Fuk men.elusgrll bersama detektif
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digunakan oleh Ishigami untuk membuang mayat tersebut sebelum akhirnya
ditemukan oleh polisi, tidak turut dihadirkan dan masih menjadi misteri yang akan
diungkap seiring berjalannya cerita.

Setelah pembunuhan terjadi, cerita dalam novel mulai memasuki tahap
penyebaran petunjuk yang menjadi ciri dari formula detektif menurut Cawelti.
Berdasarkan hasil analisis, ditemukan sejumlah data yang menunjukkan
keberadaan petunjuk nyata yang dihadirkan secara bertahap sepanjang cerita. Hal
ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Cawelti (1976: 85), bahwa petunjuk-
petunjuk dalam sebuah cerita detektif disajikan secara bertahap untuk mengarahkan
pembaca dan detektif pada kebenaran cerita. Dalam novel ini, ditemukan beberapa
bagian yang dapat dikategorikan sebagai petunjuk nyata. Salah satu petunjuk yang
muncul adalah fakta bahwa Yasuko merupakan mantan istri yang dicari oleh Togashi
akhir-akhir waktu sebelum pembunuhan terjadi. Petunjuk tersebut sederhana
namun menimbulkan kecurigaan dari pihak penyidik akibat ketidaksesuaian alibi
Yasuko yang mengatakan bahwa ia tidak pernah bertemu Togashi sejak setahun lalu
sedangkan Togashi pergi mencari Yasuko di tempat kerjanya lima hari sebelum ia
dibunuh.

Kutipan 3

[ LRI Tz b2, ZAHH, S825E% ReTw? |
‘Yasuko ga izen hataraite ita miseda. 3 gatsu itsuka, Togashi ga kao o misete
iru
(H¥F, 2005: 75)

“Tempat Bu Yasuko dulu bekerja. Togashi mampir ke sana pada tanggal 5

Maret.”

(Higashino, 2021: 75)

Sesuai teori Cawelti (1976: 85), petunjuk ini termasuk dalam kategori
petunjuk nyata yang sejak awal dihadirkan untuk membangun arah pencarian,
namun masih memiliki banyak kemungkinan yang lain. Adapun petunjuk nyata
lainnya seperti Togashi mendatangi apartemen Yasuko dan mulai bersikap kasar.
Bagian ini merupakan bagian pemicu konflik utama yang berujung pembunuhan.

Meskipun fakta bahwa Togashi mendatangi apartemen Yasuko menjadi
informasi penting dalam struktur cerita, tidak ditemukan kemungkinan bahwa tokoh
detektif Yukawa mengetahui hal tersebut secara langsung pada saat itu. Namun,
petunjuk ini dapat menjadi narasi eksplisit bagi pembaca. Dengan demikian, hal ini
memperkuat adanya struktur naratif inverted detective story, yaitu pembaca
mengetahui lebih banyak dari pada detektif, sementara proses penyelidikan
dilakukan berdasarkan informasi yang lebih terbatas.

1| sipkan petunjuk nyata, Higashino juga menghadirkan sejumlah
su (red herrings). Istilah red herring dalam cerita bertema logika,
»ada informasi yang mengecoh pembaca dan mengalihkan
uk sebenarnya (Cawelti,1976: 85). Salah satu yang termasuk
jjuk palsu yakni penemuan mayat yang diduga adalah mayat
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HA-ZRERIC, BBES, dFeTnk, ERTEHEXENEE H o
7zo
Kieta kyaku wa yadocho ni, Togashi Shinji, to kaite ita. Jisho wa
shinjukukunishishinjuku to atta.

(3¥F, 2005: 57)
Orang hilang itu telah menandatangani namanya di buku tamu kamar
sewaan: Shinji Togashi . Alamatnya terdaftar di Shinjuku Barat, Daerah

Shinjuku.
(Higashino, 2021: 57)

Petunjuk ini dapat dikategorikan sebagai red herring, sejalan dengan
penjelasan Cawelti (1976: 85) yang menyebutkan bahwa red herring merupakan
unsur naratif penting yang berfungsi untuk menyesatkan detektif dan pembaca,
memperlambat proses penyelesaian kasus, dan membangun ketegangan cerita.
Oleh karena itu, petunjuk mayat yang diletakkan di TKP penemuan adalah salah satu
petunjuk palsu yang telah dipersiapkan oleh Ishigami sebagai pengganti dari mayat
Togashi yang asli. Berdasarkan temuan tersebut, pihak penyidik berasumsi bahwa
korban adalah Togashi, dan penyelidikan pun diarahkan sesuai dengan latar
belakang hubungan korban yang sebatang kara dan hanya Yasuko yang diketahui
pernah memiliki hubungan dengan korban. Higashino membangun alur cerita secara
detail dengan mengarahkan tokoh-tokoh penyidik untuk mempercayai identitas palsu
korban dalam waktu yang cukup lama, bahkan hingga akhir cerita kebenaran ini tidak
pernah terungkap secara publik, sehingga hal tersebut memperpanjang proses
deduksi dan lagi-lagi menciptakan ruang bagi pembaca untuk mempertanyakan
narasi yang sekilas tampak “masuk akal” namun sebenarnya keliru. Higashino
membangun alur dengan pola naratif yang cermat dalam pengaturan informasi
sepanjang cerita.

Dengan menggabungkan petunjuk nyata dan palsu secara bersamaan, serta
menyajikan informasi dari sudut pandang yang terbatas bagi detektif. novel Yogisha
X no Kenshin tidak hanya mengikuti pola naratif detektif klasik seperti yang
dirumuskan oleh Cawelti (1976), tetapi juga menyempurnakannya melalui permainan
sudut pandang dan manipulasi informasi.

b. Pengenalan Detektif

Bagian setelah melalui aksi kejahatan dan beberapa petunjuk awal adalah
bagian polisi mulai bergerak setelah kemunculan sebuah kasus. Nama Manabu
Yukawa muncul pertama kali bersamaan dengan adanya laporan mengenai
nanamcia vat di bawah tanggul dalam kondisi mengenaskan. Namun, bukan
| convensional yang sedang menganalisis kasus bersama teman
in sebagai seorang teman dari detektif konvensional bernama
1g bermain catur bersama.
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BEZ S ICHEMEOVTZ I Vot b, HIIFIEbITE b LW ARE
Lo NEDDAZNLT7 L —LDRFEIFHNLTHICENTH S, WHITh,
b IR E Wb AIER2 Y T,
Taikutsu-sé ni hodzue o tsuite s itte kara, yukawa manabu wa wazatorashi
dai akubi o shita. Chisame no metarufurému no megane wa hazushite waki
ni oitearu. lkanimo, mé hitsuyé nai to iwan bakarida.

(3¥F, 2005: 48)
Manabu Yukawa, pipinya disangga dengan satu tangan, menguap
berlebihan. Dia melepas kacamata berbingkai kawatnya yang kecil beberapa

waktu lalu dan menyimpannya di samping, seolah mengatakan, aku tidak

memerlukannya.
(Higashino, 2021: 47)

Yukawa dihadirkan sebagai detektif non konvensional yang terlibat ke dalam
setiap kasus melalui relasinya di kepolisian yang membawanya masuk ke dalam
penyelidikan. Dalam novel ini, orang yang akan membawa Yukawa masuk ke dalam
ranah penyelidikan adalah teman semasa kuliahnya yang saat ini merupakan
anggota investigasi di kepolisian bernama Kusanagi. Secara umum, detektif
dihadirkan melalui aksinya dengan mengandalkan logika jeniusnya. Namun pada
kutipan di atas, nama Yukawa Manabu sudah dihadirkan sebagai relasi dari Kusanagi
sebelum akhirnya terlibat. Pengakuan pihak kepolisian turut mempertimbangkan
posisi Yukawa sebagai seorang detektif. Untuk mendukung penjelasan di atas,
Cawelti (1976: 83) menjelaskan bahwa meskipun struktur formula memiliki ketentuan
tersendiri, detektif yang menjadi tokoh penting bisa muncul dari sisi yang sangat
bervariasi baik dalam hal kepribadian, latar belakang, maupun metode. Meskipun
begitu, fungsi utama detektif adalah memulihkan keadaan dengan memecahkan
misteri. Oleh karena itu, karakter biasa dapat menjadi seorang detektif dalam sebuah
cerita apabila ditempatkan untuk memenuhi peran ini.

Manabu Yukawa diperkenalkan secara bertahap sebagai “Detektif Galileo”,
seorang profesor fisika yang berperan penting dalam penyelesaian berbagai kasus.
Pengenalan tokoh ini dibangun melalui reputasinya di kalangan polisi, hubungan
masa lalunya dengan Kusanagi, serta interaksi yang menunjukkan kecerdasannya.
Analisis naratif mengungkapkan bahwa pengenalan Yukawa mengikuti formula
detektif menurut John G. Cawelti (1976), yang menekankan pentingnya tokoh
detektif sebagai sosok luar biasa dalam narasi misteri. Sementara itu, terdapat
bagian-bagian yang menunjukkan bagaimana penggunaan diksi, struktur kalimat,
dan gaya dlalog yang memperkuat kesan Yukawa sebagai detektif yang rasional.
is ini mencakup delapan bagian dari tujuh bab berbeda yang secara
1alkan karakteristik dari Yukawa sebagai detektif jenius dalam
erapa ciri khas naratif yang muncul dalam penggambaran
njang cerita, seperti penggambaran latar kampus dan ruang lab
unjukkan profesi Yukawa sebagai dosen fisika di sebuah
i Yukawa sebagai ilmuwan jenius tergambar melalui kutipan
enyebutkan banyaknya kasus yang telah tertangani dengan
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campur tangan Yukawa dan hubungannya dengan karakter polisi tingkat perwira
bernama Kusanagi yang khusus menangani bidang penegakan hukum termasuk
penyelidikan.
Kutipan 6
[ZNZERIEIWUPELICWDB AR X EHEITE)FOEE B niFEnr»
Tz,
‘Sore o ishiki sa seru yakko ga chikaku ni iru nda yo' Kusanagi wa yukawa
manabu no kao o omoiukabete ita.
(#¥%7, 2005: 70)
“aku akan baik-baik saja jika seseorang tidak terus-terusan menggosok
wajahku dengan air itu,” gumam Kusanagi, bayangan Manabu Yukawa
(teman yang setengah bercanda), dipanggil “Detektif Galileo” muncul
dibenaknya.”
(Higashino, 2021: 69)
Kutipan di atas menunjukkan bagaimana hubungan antara Yukawa dan
Kusanagi yang merupakan seorang teman dekat. Kusanagi digambarkan sebagai
teman dari Yukawa semasa kuliahnya. Selain itu kutipan tersebut menjadi penanda
awal bahwa Detektif Galileo yang dimaksud dalam novel ini adalah tokoh Manabu
Yukawa. Tokoh Manabu Yukawa diperkenalkan tidak hanya melalui narasi, tetapi
juga melalui interaksi dialogis. Dalam novel ini, penggambaran karakteristik Yukawa
dituliskan secara terang-terangan dan cenderung diperkenalkan melalui pandangan
karakter lain, baik secara kemampuan maupun fisik. Misalnya bagian ketika
Kusanagi berada dalam suatu perjalanan menuju stasiun Kinshicho, ia memikirkan
misteri di balik kecurigaan Yukawa terhadap seorang teman lama bernama Ishigami
yang sebelumnya tidak tersentuh sama sekali sebagai tersangka oleh pihak penyidik,
ia berkata:
Kutipan 7

EOBRHEITGINOBEN BN ZEHEL T2, BEZARE X ZF-
HEDIR, EFTHRITNLEVI ZLEHV2AVEIZESsTnE, %
YEZTHBZE. [V HA) THOAGEICIZS, BHT L L Z AR AT

<5 D7,

Daga Kusanagi wa Yukawa no kansatsu-ryoku to suiri-ryoku o shinrai shite
iru. Kare ga son'na kangae o motta kagiri wa, mazu matohazure to iu koto
wa arienai to sae omotte iru. S6 kangaete miru to,“mari an” de kiita hanashi
ni sae mo, unadzukeru tokoro ga miete kuru noda.

(S%7, 2005: 233)

Kusanagi mempercayai keterampilan observasi dan deduksi
1pir sampai pada titik di mana, jika Yukawa menganggap hal
ar, jika Yukawa menganggap hal tersebut benar, sang detektif
ihwa hal tersebut benar kecuali terbukti sebaliknya.

(Higashino, 2021: 234)
serupa juga dikemukakan oleh Ishigami, yang menunjukkan

daya observasi Yukawa ketika Yukawa secara tidak sengaja
Optimized using . . . .
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perempuan yang dilindungi Ishigami. Pada saat itu, tidak banyak yang mengetahui
terkait hubungan antara Ishigami dan Yasuko selain hubungan tetangga, namun
Yukawa dapat menebak dari keseriusan wajah Ishigami ketika Kudo menemui
Yasuko di Bententei, sebuah toko bekal makan siang.

Secara struktur, kalimat-kalimat deskriptif panjang dan kompleks
digunakan pada saat menjelaskan pemikiran Yukawa, menandakan kompleksitas
logika dan pemikiran yang dominan sehingga menonjolkan karakter Yukawa
sebagai seorang detektif dalam cerita. Sebaliknya, kalimat-kalimat pendek
digunakan saat memperlihatkan dialog antar karakter lain tentang Yukawa. Dialog-
dialog yang digunakan tokoh Yukawa dalam cerita cenderung logis dan terkadang
mengandung sentuhan ironi atau sarkasme dalam pendapatnya terhadap hal-hal
yang ia anggap “tidak logis” seperti:

Kutipan 8

MoFnic LT %77k

‘Izure ni shite mo yakutokuda na'

(H¥F, 2005: 127)

“tetap saja, sulit mengalahkan bayaran untuk menonton film.”

(Higashino, 2021: 127)

Hal ini dikatakan oleh Yukawa kepada Kusanagi untuk menunjukkan kesan
terhadap sesuatu yang seharusnya tidak dilakukan ketika Kusanagi pergi
menonton film bioskop hanya untuk membuktikan alibi yang dilontarkan oleh
Yasuko sebagai tersangka. Menurutnya, tidak menyenangkan bila hal tersebut
dilakukan hanya untuk bekerja.

Dalam novel Yogisha X no Kenshin, pengenalan Manabu Yukawa sebagai
seorang detektif dilakukan secara bertahap melalui dialog maupun pengamatan
karakter lain, khususnya Kusanagi selaku teman dekat Yukawa. Meskipun tidak
diperkenalkan langsung pada bagian awal, sosok Yukawa tetap digambarkan
dengan daya tarik intelektual dan ciri khas sebagai ilmuwan yang rasional dan
analitis. Gaya ini memperkuat pola formula detektif oleh Cawelti, di mana detektif
ditampilkan sebagai sosok luar biasa yang akan mengurai misteri melalui logika
dan metode ilmiah.

c. Penyelidikan

Cawelti (1976: 98) menjelaskan bahwa minat utama dalam cerita detektif,
terletak pada investigasi. Tidak menutup kemungkinan, tahap ini dapat divariasikan
melalui metode yang berbeda-beda baik melalui teknik investigasi, maupun struktur
narasi yang berbeda dari umumnya. Meskipun berbeda, tetap tujuan utamanya
harnclab ~r~h ngda solusi dari misteri yang dianalisis.
lidikan dalam novel ini, bukan diawali oleh detektif utamanya
va, melainkan oleh pihak kepolisian yang menyelidiki kasus
tepi Sungai Edogawa, Tokyo dan hilangnya seseorang yang
ogashi. Kejadian ini bermula dari kasus tersebut, penemuan
bagai mayat Shinji Togashi berdasarkan bukti-bukti fisik seperti

Optimized using sus ini muncul bersamaan dengan munculnya nama Manabu
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Yukawa dalam cerita. Dalam kasus ini, ikut campurnya Yukawa didasarkan pada
keterlibatan seorang teman lama Bernama Tetsuya Ishigami. Alih-alih diminta untuk
membantu, justru Yukawa sendiri yang berinisiatif mendatangi langsung apartemen
milik teman lamanya itu.

Profesor Yukawa bergerak setelah mengetahui bahwa Ishigami (teman
semasa kuliah) yang memiliki kedekatan dengan Yasuko Hanaoka selaku pihak yang
diduga terlibat. Sesuai dengan teori Cawelti (1976: 83), keterlibatan seorang detektif
biasanya berawal dari rasa ingin tahu yang timbul dari ketidakwajaran berdasarkan
fakta yang muncul. Dalam konteks ini, Yukawa mulai menaruh curiga terhadap narasi
yang terlalu sempurna dari alibi Yasuko dan ketenangan Ishigami. Salah satu bentuk
awal dari kecurigaan Yukawa muncul dari alibi Yasuko terkait apa yang dia lakukan
pada malam itu.

Kutipan 9

(R, W% BIciTo 72 AT, SARETORER ML Vw5 L T AT,
[NERREEE T E Lz, Bl &2 4+ vid—]

“Yoru, eiga o mi ni itta ndesu, Kinshi-ché no rakuten-chi to iu tokorodesu.

'Roku-ji han koro dekakemashita. Eiga no taitoru wa — — '

(¥F, 2005: 64-65)

“Kami pergi menonton film. Di tempat bernama Rakutenchi di Kinshicho.”

“Oh, kita berangkat sekitar pukul enam tiga puluh...”

(Higashino, 2021: 64)

Kutipan di atas merupakan pernyataan Yasuko pada saat diinterogasi oleh
detektif Kusanagi di apartemennya. Meskipun sekilas alibi tersebut terdengar
meyakinkan, namun Yukawa memiliki pandangan yang berbeda. Menurutnya, ada
ketidaksesuaian waktu dengan aktivitas Misato yang diketahui aktif sebagai pemain
softball. Dalam logika Yukawa, tidak mungkin seorang siswi yang baru selesai
melakukan latihan fisik berat, langsung menjalani rangkaian aktivitas yang intens
mulai dari menonton film hingga karaoke selama lebih dari tiga jam tanpa
menunjukkan tanda-tanda kelelahan fisik. Sesuai dengan struktur cerita detektif
menurut Cawelti (1976: 83), detektif mengamati petunjuk-petunjuk kecil dan menguiji
logika di balik alibi yang tampaknya masuk akal. Proses penyelidikan klasik dalam
struktur cerita detektif umumnya dibangun dari pencarian dan penafsiran terhadap
berbagai bentuk petunjuk logis, baik eksplisit maupun tersirat. Selain itu, kecurigaan
lain juga bermula dari reaksi Ishigami yang diperhatikannya ketika berkunjung di
tempat kerja Yasuko yang termasuk ke dalam salah satu cerminan dari pendekatan
tersebut.

M ERbLbILbITEAMTIEARV, AL IICH DT
[(EDDIHBBD 720 6RD7E, ZFiT—K M0,

muimina koto o wazawaza suru ningende wanai. Ishigami to
lise ni itta no wa, nanrakano nerai ga attakarana noda. Sore wa

Dp;trlir;‘llli:?s -ﬂng (H¥¥, 2005: 195)
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Yukawa bukanlah tipe orang yang melakukan sesuatu tanpa alasan yang
jelas. Dia sedang mencari sesuatu ketika dia pergi ke toko itu bersama
Ishigami. Tapi apa?

(Higashino, 2021: 197)
Berdasarkan hasil analisis, narasi awal yang mengindikasikan Yukawa

mencurigai Ishigami mulai muncul sekitar bab 11 berdasarkan pengamatan tokoh lain
yaitu Kusanagi. Toko yang dimaksud dalam kutipan tersebut adalah tempat kerja
Yasuko yang sering dikunjungi oleh Ishigami untuk membeli makan siang. Melalui
momen ini dapat diindikasikan bahwa Yukawa sudah mulai curiga bukan hanya
terhadap kasusnya, tetapi juga terhadap keterlibatan pribadi Ishigami. Dalam struktur
penyelidikan menurut Cawelti (1976: 83), tahapan ini menunjukkan fase awal dimana
detektif mulai mengembangkan analisis hipotesis berdasarkan pengamatan, bukan
hanya dari bukti fisik saja.

Dalam kutipan 13 di atas, Kusanagi sebagai narator menyebutkan bahwa
Yukawa bukanlah tipe orang yang bertindak tanpa alasan yang jelas, bukti lain yakni
istilah “mencari sesuatu” dalam kalimat tersebut yang turut memperkuat indikasi
tersebut. Meskipun tidak secara eksplisit, bagian ini menunjukkan bahwa Yukawa
mulai menyelidiki secara personal berdasarkan kejanggalan dalam perilaku Ishigami.
Kepekaan Yukawa terhadap detail logika di balik tindakan Ishigami, menunjukkan
bahwa penyelidikan yang dilakukan Yukawa berdasarkan kepada ranah deduktif
rasional oleh detektif sesuai struktur formula detektif klasik.

Manabu Yukawa dalam Yogisha X no Kenshin menghadirkan gaya
penyelidikan khas yang berbeda dari metode penyelidikan konvensional yang
bersifat prosedural. Petunjuk-petunjuk yang diperoleh oleh Yukawa bukan berupa
bukti fisik, melainkan detail naratif yang tidak tampak secara eksplisit namun sarat
makna. Salah satu petunjuk yang telah diamati oleh Yukawa sedari awal ialah pola
kunjungan Ishigami ke toko bekal tempat Yasuko kerja yang terlalu intens, serta
ekspresi wajah Ishigami saat topik Yasuko muncul dalam percakapan.

Kutipan 11

[HDHEWERE D 2 LIzDh ] FHIHBANTE 72,

[z 57?]

(DO A>TERBOANSL X, MEPERRIC LTI 277200
AIEEL D L L, FAFRIC, HRKOBRICEZE W,

"Ano dansei ga doka shita no kai' Yukawa ga kiite kita.

E1?'

Ato kara haitte kita otoko no hitoda yo. Nandaka kimi ga ki ni shite iru
ttakara' ishigami wa gikurito shita. Dgjini, kyQyd no i me ni shita o

(37, 2005: 144)
ria itu?” Yukawa bertanya.

datang ke toko. Sepertinya kamu mengenalinya.”
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Secara internal, Ishigami mengutuk kekuatan observasi teman lamanya.
“Benar-benar? Aku tidak bisa bilang begitu,” jawabnya, berusaha
mempertahankan ketenangannya.

(Higashino, 2021: 147)

Kutipan dialog di atas menjadi salah satu contoh penting dari cara Yukawa
mengidentifikasi petunjuk melalui pengamatan psikologis. Yukawa secara tidak
langsung menuduh atau mengungkapkan kesimpulannya atas apa yang ia lihat
menggunakan pendekatan dialog terbuka untuk memancing reaksi emosional
Ishigami. Hal ini sejalan dengan pandangan Cawelti (1976: 83), petunjuk-petunjuk
dalam cerita detektif tidak selalu dihadirkan sebagai bukti eksplisit dalam
penyelidikan, melainkan dihadirkan secara bertahap dan harus ditafsirkan oleh
detektif sebagai bagian dari proses logika. Oleh karena itu, analisis di atas
memperlihatkan bagaimana Yukawa membaca situasi dengan menangkap setiap
perubahaan kecil.

Sebagai seorang ilmuwan, Yukawa menggunakan logika deduktif dan
kepekaan terhadap pola seperti ketidakwajaran atau perubahan-perubahan kecil dari
perilaku tersangka yang tidak disadari oleh orang lain. Selain itu, Yukawa juga
melakukan pengamatan psikologis melalui respons emosi, ekspresi dan pola
komunikasi untuk menilai apakah orang tersebut jujur, gelisah, ataupun menutupi
sesuatu. Dalam proses deduksinya, Yukawa mulai menyadari bahwa alibi Yasuko
dan fakta-fakta yang ditemukan membentuk suatu struktur narasi yang terlalu
sempurna, seolah ada seseorang yang memiliki kecermatan dalam berpikir untuk
menyusun alibi tersebut. Indikasi naratif ini diperkuat dengan respon Yukawa yang
terdiam dalam perbincangan dengan Kusanagi.

Kutipan 12

[, b DEFIEFIZ I VI EIRVOBEVELBALTEE, BE2L
B ATz, BEPENERD NS o T ) R L 3D T H5E S A7

LTz ¥ HA B ZRZETT L WAL EHEIT Vo 72,

‘Ma, oretachi no shigoto wa séiu karaburi no kurikaeshina ndakedo sa.
Omae-tachi mitai ni, rikutsu ga téreba mitome rareru tte iu sekai to wa wake
ga chigau nda' kuzureta jagaimo o hashi de sukuinagara Kusanagi wa itta.

(3F, 2005: 129)
“Satu hal yang anda sadari sebagai seorang detektif polisi adalah bahwa
banyak pekerjaan kami terdiri dari menggonggong pohon yang salah. Ini
tidak seperti dunia anda, di mana ketika logikanya sesuai, anda memiliki
buktinya dan anda dapat mengakhirinya.”

(Higashino, 2021: 131)

menggambarkan perbedaan antara dunia penyelidikan

wakili Kusanagi) yang penuh dengan ketidakpastian dan
s logika deduktif ala Yukawa, seorang ilmuwan yang hidup
ng memahami bahwa jika logika terlalu sempurna, justru harus
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Daga Yukawa no han'né wa nani mo nai. Kaowoageru to, kare wa rydte o

karuku nigiri, chi o nirande ita.

(3T, 2005: 129)

Dia mengharapkan comeback yang cepat, tapi Yukawa tidak mengatakan

apa-apa. Ketika dia mendongak, dia melihat temannya menatap ke angkasa,

tangannya terkepal ringan.
(Higashino, 2021: 132)

Pada bagian ini, diamnya Yukawa dengan tangan terkepal, mengindikasikan
bahwa ia merasakan adanya sesuatu yang tidak wajar dalam konstruksi naratif alibi
Ishigami, seolah sesuatu yang terlalu cocok secara deduktif.

Metode penyelidikan Yukawa dalam novel Yogisha X no Kenshin tergambar
dalam metode yang digunakan untuk membangun ketegangan psikologis tersangka
melalui dialog penuh isyarat. Strategi seperti ini sejalan dengan konsep Cawelti
(1976: 83) mengenai proses penyelidikan yang dibangun dari interpretasi terhadap
petunjuk-petunjuk logis yang tak selalu disampaikan secara verbal. Dengan demikian,
penyelidikan Yukawa dalam novel ini dibangun bukan dari bukti forensik, melainkan
dari kejelian dalam melihat celah logika dalam alibi, perubahan ekspresi, dan narasi
yang terlalu pas. Hal ini menjadikan penyelidikan bersifat intelektual dan kontempilatif,
sesuai struktur cerita detektif klasik menurut Cawelti (1976:83). Selain itu, hal ini juga
mencerminkan peran detektif dalam formula cerita detektif klasik sebagai pengurai
narasi, bukan sekadar pencari fakta.

d. Pengumuman dan penjelasan solusi

Cawelti (1976: 87) menjelaskan bahwa tahap pengumuman solusi
merupakan momen ketika detektif mengungkapkan bahwa ia telah menemukan
kebenaran dari kasus yang sedang diselidiki, meskipun tidak dibersamai dengan
rincian lengkap dari tahapan deduksinya. Proses pengungkapan kronologi
sebenarnya dihadirkan secara bertahap. Salah satu bagian penting dalam
pengumuman solusi diperlihatkan dalam percakapan Yukawa dengan Ishigami, di
mana Yukawa tidak lagi mencari informasi, melainkan secara halus menyindir dan
menguiji reaksi Ishigami untuk mengonfirmasi hipotesisnya.

Kutipan 14

[BF 228 HloBEML 2R 0D T 2RI Z Nix D2

[ZotEh, Lbwzidl, PLES EDVWAZD, BXHEHELETH
Holzo T b Bbhwnd, FEOKEICHEHRWIIToTWwS L
1ZH 7R\

2 to rei no jiken to o musubitsukeru konkyo wa sorena no ka'
no ierushi, sukoshi chigautomo ieru.-Kun ga mainichi onaji mise
afta tte nanfomo omowanaiga, tokutei no josei ni mainichi ai ni
aba, misugosenai'
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“Apakah itu senjatamu yang menghubungkanku dengan kasus ini?”
“lya dan tidak. Jika anda hanya membeli makan siang di toko yang sama
setiap hari, hal tersebut tidak akan berarti apa-apa, namun jika anda akan
bertemu dengan Wanita tertentu setiap hari, hal tersebut adalah sesuatu
yang tidak dapat diabaikan oleh pengamat.”

(Higashino, 2021: 266)

Yukawa menggunakan pendekatan berupa sindiran halus dan pembacaan
psikologis untuk mengungkap satu per satu kronologi peristiwa sebenarnya. Hal ini
sekaligus menunjukkan bahwa Yukawa sudah menyusun kebenaran berdasarkan
motif emosional dan analisis logika naratif, sebagaimana formula struktur
pengumuman solusi menurut Cawelti (1976: 87). Bagian ini bermula ketika Yukawa
sudah tahu motif personal Ishigami dan menyinggung hubungan emosionalnya.

Dalam novel Yogisha X no Kenshin, bagian “pengumuman solusi’ tidak
disampaikan secara terang-terangan dalam forum terbuka, tetapi melalui dialog
pribadi intens antara Yukawa dan Ishigami. Dalam percakapan mereka, Yukawa
telah menyusun ulang seluruh alibi yang dibuat oleh Ishigami dan menyadari bahwa
korban yang ditemukan polisi bukanlah Togashi, melainkan seseorang yang dibunuh
oleh Ishigami sendiri.

Kutipan 15

[BExicwbhAal Td, MITMEKAC L ICRBZRELZVIZL AW
Xl 250 EAMEHUHEZ Lz, L LZRIXFERICERS 5 T
372, ZOBIHAFT o TV B3DDBEDL 12067,

‘Omae ni iwa renakute mo, ore wa mudana koto ni jikan o réhi shi tari wa

shinai yo' sbiu to ishigami wa futatabi aruki dashita. Shikashi sore wa gakko
ni okurerukarade wa naku, sono ba ni tomatte iru no ga tsurakattakarada.

(%7, 2005: 263)

“Aku tidak perlu kamu memberitahuku hal itu. Saya tidak suka membuang-

buang waktu,” kata Ishigami. Dia berbalik dan mulai berjalan lagi, bukan

karena khawatir akan terlambat ke kelasnya, tapi karena tiba-tiba menjadi

tidak nyaman baginya untuk terus berdiri di tempat itu.

(Higashino, 2021: 265)

Kutipan di atas merupakan salah satu bentuk reaksi Ishigami terhadap
konfrontasi halus yang dilontarkan oleh Yukawa kepadanya. Selain pendekatan
psikologis melalui sindiran, Yukawa juga memperluas penyampaian solusinya
dengan menggunakan metode deduktif berbasis ilmiah, seperti:

Kutipan 16

[EHED ST A VEEZ HV 72, BORBIEDOE Y HicownTz, Buvia
) iDL, e 2 FHMoFEIC AT T, UoidBEEoRM
D RBIIEER ST, BEOAREZHRELTELT, v =
SWTHES Z IR T R EEICIE. ZOREIXEMEZS 5,
EICR Z 2000, BIICR>TZ > b DJADLIF
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T9¢9 5, EIFERIRG, KEZTREALABETCHL, Wb
LWz UL 2D, AYDENZH I ITIIMRNT ]
‘Kusanagi kara omoshiroi hanashi o kiita.-Kun no shikenmondai no
tsukurikata ni tsuiteda. Omoikomi ni yoru méten o tsuku. Tatoeba kika no
mondai ni misekakete, jitsuha kansd no mondaidearu, toka. Naruhodo to
omotta. Stgaku no honshitsu o rikai shite orazu, manyuaru ni motodzuite
hodoku koto ni narete iru seito ni wa, sono mondai wa ytkodarou. lkken, kika
no mondai ni mieru monodakara, hisshi ni natte sotchi no h6ké kara hodokou
to suru.Dakedo hodokenai. Jikan dake ga dondon sugite iku. ljiwaru to ieba
jjiwarudaga, honto no jitsuryoku o tamesu ni wa koka-tekida'
(3¥F, 2005: 261-262)
“Kusanagi mengatakan sesuatu yang menarik beberapa hari yang lalu. Dia
berbicara tentang cara anda merancang tes yang anda berikan kepada
siswa anda, memanfaatkan titik buta yang diciptakan oleh asumsi siswa itu
sendiri. Seperti membuat soal aljabar terlihat seperti soal geometri, misalnya.
Itu masuk akal. Ini sangat efektif untuk membuat tersandung orang-orang
yang tidak memahami prinsip-prinsip mendasar dan hanya mencoba
menyelesaikan semuanya berdasarkan buku. Siswa melihat apa yang
mereka anggap sebagai soal geometri, sehingga mereka menyerangnya dari
sudut tersebut. Tapi mereka tidak bisa menyelesaikannya. Mereka tidak
sampai ke mana-mana, dan akhirnya hanya membuang-buang waktu saja.
Beberapa orang mungkin menyebutnya tidak adil, tapi ini adalah cara yang
sangat efektif untuk mengukur kemampuan seseorang yang sebenarnya.”
(Higashino, 2021: 264)
Bentuk pengumuman solusi yang dilakukan Yukawa dalam novel Yogisha X
no Kenshin melalui representasi ilmiah ini memperkuat gambaran deduktif Yukawa
yang cermat dalam membongkar kebenaran. Hal seperti ini termasuk ke dalam
variasi struktur yang dihadirkan Higashino dalam novel ini. Analogi ilmiah tersebut
secara tidak langssung mengungkap metode logika yang digunakan Ishigami untuk
menyesatkan penyelidikan. Dengan menggunakan perumpamaan seperti itu,
Higashino memperkaya tahap pengumuman solusi, tidak hanya melalui konfrontasi
emosional, tetapi juga melalui deduksi berbasis pola pikir rasional. Hal ini sejalan
dengan konsep Cawelti (1976: 87), yang menekankan bahwa tahap pengumuman
solusi dalam formula cerita detektif harus membuktikan kebenaran melalui langkah-
langkah logis dan konsisten. Dengan demikian, variasi metode pengumuman solusi
yang dihadirkan Higashino melalui tokoh Yukawa telah memperkaya pola cerita
detektif dan memperkuat karakteristik unik seri Galileo dalam cerita fiksi detektif
modern. Sedangkan tahap penjelasan solusi dimulai sekitar bab tujuh belas akhir,
ketika Y11 sedang berdiskusi dengan Kusanagi untuk membongkar kronologi

R RoRd, 29 LTZATH 7 RICM S 2L % Bk
b, BERAODP Lo, AT, REEAK, 5D
WAEMFICBEG LT W AR &l &< Ex b o7, &
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“Jiken chokugo ni ishigami to atta toki mo, késhite futari de garasu ni utsutta
sugata o nagameta. To itte mo, boku wa kidzukanakatta. Ishigami ni iwa rete,
mita nda. Ano chokuzen made wa, kare ga jiken ni kan'yo shite iru kanései
nado, mattaku kangaenakatta. Boku wa hisashiburini kotekishu to saikai
dekita koto de, chotto uchéten ni sae natte ita'

(#¥7, 2005: 311-312)
“saat aku mengunjungi Ishigami tepat setelah pembunuhan itu, aku melihat
kami berdua terpantul seperti ini di pintu ini. Sebenarnya aku tidak
menyadarinya pada awalnya. Ishigami-lah yang menarik perhatianku.
Sampai saat itu, saya bahkan belum mempertimbangkan kemungkinan dia
terlibat dalam kasus ini. Saya senang bisa bertemu kembali dengan pesaing
lama.”
(Higashino, 2021: 314)
Dalam konteks struktur formula detektif, bagian ini masuk sebagai awalan
pada tahap penjelasan solusi, di mana Yukawa menyatakan bahwa ia mengetahui
kebenarannya. Pantulan di kaca menjadi simbol naratif bahwa Yukawa mulai melihat
lebih dari sekadar fakta luar, yakni sesuatu tersembunyi yang ditangkapnya. Dengan
kata lain, Yukawa mulai mengetahui keterlibatan emosional Ishigami yang tidak
tampak secara langsung melainkan lewat pembacaan psikologis yang dilakukan
Yukawa terhadap Ishigami. Momen ini menandai pergeseran dalam penyelidikan dan
pengamatan singkat menuju pembetukan hipotesis deduktif yang lebih jelas terhadap
skema rancangan Ishigami. Hal ini diperkuat dengan petunjuk gestur yang dilakukan
Ishigami.
Kutipan 18
(MEIX AR LEV SR, BlIVWOETHHEL LW, AORAD L
FRENE, B L2230V HLEZ25 0o THADHEERZD LAICT 3R IR
WEREZ, 2O L 3EEEr L, BELRLIOHME VI AP
BHEBEHNICRICT 2B Tl AR o d b, ANEOMifEIXZA D D
FEINT, 2B L T2 X0 ANEREEET RN, L0 DORED
LOEREZABB»I R ZRICLTw5, ]
‘Kare wa kon'na koto o itta nda.-Kun wa itsu made mo wakawakashi, jibun
nanka to wa dai chigaida, kami mo dossari aru soi tte jibun no téhatsu o
Sukoshi ki ni suru soburi o miseta. Sono koto wa boku o odoroka seta.
Nazenara ano ishigami to iu jinbutsu wa, y6shi nado zettai ni kinisuru otokode
~—eal ~“~'"yrada. Ningen no kachi wa son'na monode wa hakarezu, sore o

Iru yona jinsei nado erabanai, to iu no ga mukashikara no
1a kare ga gaiken o ki ni shite iru.’

(3%7,2005: 312)

lia katakan. ‘Bagaimana kamu bisa tetap awet muda, Yukawa?
1asih penuh! Betapa berbedanya kita berdua!’, kemudian dia

palanya sendiri. Itu mengejutkan saya. Ishigami bukanlah tipe
Uﬁtrlg'lli:?s;i"g mengkhawatirkan penampilan fisik. Dia selalu berpendapat
www.balesio.com 29




bahwa nilai seorang pria tidak ditentukan oleh hal-hal seperti itu, dan dia
tidak pernah ingin menjalani kehidupan di mana hal-hal seperti itu bisa
menjadi perhatian.”

(Higashino, 2021: 314)

Melalui kutipan di atas dapat Yukawa memperlihatkan kecocokan analogi
terkait ketertarikan Ishigami kepada Yasuko dan apa alasan yang
melatarbelakanginya jikalau Ishigami memang harus terlibat. Setelah menyadari
keterlibatan Ishigami, Yukawa mulai mengkaiji alibi Yasuko secara lebih kritis, dan
menemukan ketidaksesuaian logis dalam aktivitas Yasuko dan Misato pada malam
kejadian.

Kutipan 19

[ERRICE I T 72133 CTF, dhaldbdbhizoBEIAD DN, Th

FIuE, b OREERIC, Bl b HEE D BIEE A

itz 5N2 TRV, HAREFTRIEEODVTHRNDTT |

‘Jissai ni eigakan ni itta hazudesu. Anata mo anata no ojosan mo ne.

Denakereba, keiji-tachi no shitsuyéna tsuikyd ni, anata wa tomokaku

chdgakusei no ojésan ga tae rareru hazu ga nai. Anatagata wa uso o tsuite

inai nodesu’
(3¥F, 2005: 320-321)

“Anda pergi ke bioskop ketika Anda mengatakan demikian, dan putri anda

ikut bersama Anda. Saya tidak bisa membayangkan seorang gadis di

sekolah menengah bertahan di bawah pertanyaan terus-menerus dari polisi.

Tak satu pun dari kalian berbohong.”

(Higashino, 2021: 323)

Kutipan di atas mendukung hipotesis penyelidikan Yukawa yang
mengasumsikan bahwa alibi Yasuko dan putrinya terlalu sempurna tanpa memiliki
celah. Pada tahap penjelasan solusi, Yukawa menjelaskan dasar kecurigaannya
kepada Yasuko. Selain itu, penjelasan lebih rinci yang dikeluarkan Yukawa
selanjutnya juga turut memperkuat asumsi tersebut.

Kutipan 20

oYk - TERERE [HILF)IIcoBAFEHFOBEILANIZ] &HINIKE < EER
L7z (AT, AfiRA T, HhTH, HhzOBEIATHR
o AT LZATT, RIIMEDIETHE LZDIT TR, I %

XPE?fE/\f* 27 AT

Ano jiken Kydedogawa de no satsujin jiken no shinhan'nin wa' Yukawa wa
hinknlyj shita. 'Karena ndesu. Ishigamina ndesu. Anata demo, anata

monai. Ishigami ga koroshita ndesu. Kare wa mujitsu no tsumi
wakede wanai. Kare koso ga shinhan'nindatta ndesu’

(%7, 2005: 323)

wh orang itu, orang yang ditemukan oleh Edogawa Tua.”
arik nafas dalam-dalam.
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“Ishigami adalah pembunuhnya. Bukan kamu, atau putrimu, dia tidak akan
menyerahkan diri atas kejahatan yang tidak dilakukannya. Dia bersalah atas

pembunuhan.”
(Higashino, 2021: 325)

Dalam kutipan di atas, Yukawa secara eksplisit menyampaikan fakta kunci
bahwa mayat yang ditemukan bukanlah korban pembunuhan Yasuko dan Misato.
Melainkan seseorang yang dibunuh oleh Ishigami untuk menciptakan alibi palsu.
Tahap ini merupakan bagian di mana detektif menguraikan kesimpulan berdasarkan
pengamatan logis dan penyesuaian fakta, sejalan dengan teori Cawelti (1976: 88).
Selain itu, penyataan bahwa “dia tidak akan menyerahkan diri atas kejahatan yang
tidak dilakukannya.” menegaskan integritas seorang Ishigami, sekaligus
menunjukkan ironi ekstrem bahwa seluruh skema ini dijalankan dengan kecermatan
diluar nalar dan memiliki beban emosional yang dalam.

Kutipan 21

(AR ZEDZ L%, HHHCHEATH VLS TT, fMIRHoTd, ik
FICFTREEREZMONEZLS AVWEESTWETLE Y, 2RRFEDZD
Lo\, 707D TT, b LEMHZA L6, H%a7IE5U LD
LAZEHSTHEE TV ZLICRS, ZNTHEES AZICITHHT T
iwbhzwv, sz rdnz28L, NEDOTRTCEETZ0H
IR RTE, HEVICHEsHRbNEVERE S o TE, OKRET
WA FE, BhN AL TVWEETZE L ) DIk, BT 2

LR\ |

‘Ishigami ga sono koto o, zettai ni nozonde inaikaradesu. Nani ga atte mo,
anata ni dake wa shinjitsu o shira retakunai to omotte irudeshou. Sore wa
kare no tame janai. Anata no tamedesu. Moshi shinsé o shittara, anata wa
ima ij6 no kurushimi o seotte ikite iku koto ni naru. Soredemo boku wa anata
ni uchiakezu ni haira renai. Kare ga dorehodo anata o aishi, jinsei no subete
0 kaketa no ka o tsutaenakereba, amarini mo kare ga mukuwa renai to
omoukaradesu. Kare no hon'ide wanaidaroukedo, anata ga nani mo shiranai
mamada to iu no wa, boku ni wa taerarenai’

(%7, 2005: 322)

“Karena aku tahu Ishigami tidak menginginkanku.saya yakin dia lebih suka
Anda tidak mengetahui kebenaran apapun yang terjadi. Bukan demi dia, tapi
demi kamu. Karena jika Anda mengetahuinya, Anda harus menanggung
lebih banyak rasa sakit daripada yang sudah Anda alami. Namun aku harus
memberitahumu. Aku merasa seperti aku akan merugikannya sebagai
~ tamgn jika aku tidak menyadarkanmu betapa besar cintanya
apa dia telah mempertaruhkan nyawanya untukmu.”
(Higashino, 2021: 325)
1s merupakan puncak klimaks dari tahap penjelasan solusi yang
tidak hanya mengungkap rangkaian logika di balik kasus, tetapi

kna keterlibatan emosional yang mendalam terhadap Tindakan

Optimized using weltl (j976: 114), setelah tahap pengur.m.Jman dan penjelasan
trial version rita ditutup dengan pemulihan kondisi yang menekankan
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pemahaman moral dan etis dari keseluruhan kasus. Berdasarkan penuturan Yukawa,
secara tersirat menggambarkan bahwa Ishigami secara sadar bersedia menanggung
seluruh kesalahan demi melindungi Yasuko dari penderitaan lanjutan. Bahkan
Yukawa, sebagai sahabat, merasa bertanggungjawab secara moral untuk
menyampaikan cinta dan pengorbanan yang dilakukan Ishigami kepada Yasuko.
Dalam hal ini, Yukawa tidak hanya mengungkap soal “siapa pembunuhnya”,
melainkan juga mengapa ia melakukan itu, dan apa makna emosional dari
tindakannya.

Dengan menyampaikan kebenaran kepada Yasuko, Yukawa telah
menjalankan tugasnya sebagai detektif yang menyelesaikan misteri, tetapi juga
menunaikan kewajiban moral kepada temannya. Hal ini menjadikan tahap
penjelasan solusi dalam Yogisha X no Kenshin tidak hanya berakhir pada
penyelesaian kasus saja, tetapi juga mengungkap nilai-nilai emosional yang lebih
dalam dan memperkaya formula detektif klasik dalam novel ini.

e. Akhir Cerita

Pada dua bab terakhir dalam novel Yogisha X no Kenshin, konklusi
permasalahan yang selama ini menjadi misteri akhirnya mulai menunjukkan titik
terang. Misteri yang selama ini tersembunyi akhirnya terungkap secara perlahan.
Ishigami, selaku pembuat skema palsu akhirnya memilih untuk menyerahkan diri
kepada polisi. Namun, Ishigami tidak mengaku begitu saja melainkan setelah
Yukawa memberinya sentuhan emosional yang membuatnya sadar bahwa
rahasianya sudah diketahui.

Kutipan 22

Ao BE KRS T ) Bl E R ) Roiciin T 7k,

Ishigami no jishu wa makotoni zan'nendesu’ Yukawa ga ikinari kakushin ni

furete kita.

(3%F, 2005: 319)

“Sangat disayangkan Ishigami memutuskan untuk menyerahkan diri,” kata

Yukawa, tiba-tiba langsung ke pokok permasalahan.

(Higashino, 2021: 322)

Kutipan di atas merupakan kalimat yang dilontarkan Yukawa untuk membuka
pembicaraan dengan Yasuko. Setelah mendengar kabar bahwa Ishigami
menyerahkan diri, beban moral Yukawa sebagai seorang teman menghantarkannya
untuk memberi tahu seluruh kebenarannya kepada Yasuko. Tujuan Yukawa
mendatangi Yasuko adalah untuk menjelaskan rencana besar Ishigami yang
sebenarnya, bahwa semua yang dilakukan Ishigami bertujuan untuk melindungi
Yasuko dari_jeratan hukum. Awalnya, Yasuko sempat ragu untuk menyerahkan

1| tu juga tidak dapat menyelamatkan Ishigami sampai fakta
Misato mencoba melakukan upaya bunuh diri akibat berita
mi sampai di telinganya. Meskipun tidak mengetahui secara
nnya, berita ini cukup mengguncang psikologis Misato.
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L2k, REHOE T, ERHIABENTH 20RO 57AT

T, N, HD, EI5H. FEENMMALTY 572 X5 T
‘Jitsuha sakihodo, taiikukan no ura de, Misato-san ga taorete iru no ga
mitsukatta ndesu. Sore ga, ano, déyara, tekubi o hamono ka nanika de kitta
yo de'
(H¥7, 2005: 342)
“Sebenarnya dia baru saja ditemukan di belakang gymnasium. Tampaknya
pergelangan tangannya terpotong oleh pisau atau benda tajam lainnya.”
(Higashino, 2021: 345)
Penyerahan diri Ishigami memberikan kejutan besar bagi orang-orang yang
terlibat bersamanya, Yasuko dan Misato. Selama ini mereka tidak mengetahui bahwa
keterlibatan Ishigami sudah sejauh itu. Meskipun kebenaran telah terungkap, namun,
akhir cerita dalam novel ini tidak sepenuhnya membawa ketenangan. Salah satunya
adalah dampak yang dirasakan oleh Yasuko dan Misato. Setelah Yasuko mengetahui
skema rumit yang dibuat Ishigami untuk melindunginya, Yasuko memilih untuk
menyerahkan diri sebagai bentuk tanggung jawab, meskipun Ishigami sudah
mengatur segalanya agar ia tetap bebas.
Kutipan 24

(B L= IR ERITRBRA T ZFAROEHETY, H-LHE
WIS, SiERTET, AHIAL—HCEIEZITET, B LICHEKS
ZrRENFITE, oo EZ LIz ENFTTET, oA

BRIV, TOABRIV] FHTRMFEZO%, HZKICZ T 2T,
"Atashi-tachi dake ga shiawase ni naru nante son'na no muridesu. Atashi mo
tsugunaimasu. Batsu o ukemasu. Ishigami-san to issho ni ba~tsuo ukemasu.
Atashi ni dekiru koto wa sore dakedesu. Anata no tame ni dekiru koto wa
sore dakedesu. Gomen'nasai. Gomen'nasai' Yasuko wa ryote o tsuki, atama
0 yuka ni kosuri tsuketa.

(3#¥7, 2005: 351)
“Aku tahu kamu ingin kami bahagia, tapi itu... itu tidak mungkin. Saya juga
harus membayar atas apa yang saya lakukan. Aku juga harus disalahkan.
Saya yang akan bertanggung jawab atas kesalahan Anda, Tuan Ishigami.
Hanya itu yang bisa kulakukan untukmu. Saya minta maaf. Saya minta maaf.
Saya sangat, sangat menyesal.” Yasuko berjongkok dengan kedua tangan

di lantai dan kepalanya bersandar pada ubin.
(Higashino, 2021: 356)

Setelah keputusan Ishigami untuk menyerahkan diri memberikan
" 1gi Yasuko, kini giliran Ishigami yang merasa kecewa dan sakit
ko untuk menyerahkan diri. Ishigami merasa bahwa usaha yang
I untuk Yasuko telah sia-sia. Hal ini tercermin dari reaksi yang
telah mendengar pengakuan Yasuko.

vz, BiAMEHLCWE XS IcEEICIRRAZ-,
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Ishigami no sakebi wa tsudzuita. Tamashr o hakidashite iru yo ni Kusanagi ni
wa mieta.

(3T, 2005: 352)

Kusanagi memperhatikan saat Ishigami menjerit, dan sepertinya ahli

matematika itu meneriakkan isi hatinya.

(Higashino, 2021: 356)

Akhir cerita dalam novel Yogisha X no Kenshin, memperlihatkan bahwa
Higashino memodifikasi struktur formula detektif dengan menghadirkan akhir yang
tidak sepenuhnya menyenangkan. Meskipun kebenaran terungkap dan pelaku
menyerah, pemulihan tatanan tidak terjadi secara utuh, melainkan menyisakan
beban moral dan emosi yang mendalam bagi para tokohnya.

Dalam Yogisha X no Kenshin, struktur formula detektif mengalami modifikasi
dari pola dasar menurut Cawelti (1976: 82). Cerita tidak diawali dengn pengenalan
detektif, melainkan langsung dengan kejahatan beserta petunjuk nyata dan petunjuk
palsu. Petunjuk palsu menjadi lebih dominan sehingga mempengaruhi jalannya
penyelidikan. Hal ini sejalan dengan teori Cawelti (1976: 85-86) bahwa sebuah
kejahatan kadang tampak mustahil dipecahkan dan petunjuk-petunjuk juga dapat
menyesatkan sebelum akhirnya mengarah pada solusi. Keterlibatan Yukawa sebagai
detektif muncul kemudian, atas permintaan Kusanagi sekaligus rasa penasarannya
terhadapt Ishigami, teman semasa kuliah.kehadirannya memlerlihatkan konsistensi
teori Cawelti (1976: 83) bahwa detektif dapat terdorong masuk ke dalam penyelidikan
karena adanya gangguan serius pada Masyarakat maupun hubungan personal.

Tahap pengumuman solusi, penjelasan, dan akhir cerita disajikan secara
berurutan dan saling berkaitan. Yukawa mengungkap kebenaran melalui penjelasan
yang logis sekaligus melakukan konfrotasi halus yang akhirnya mendorong
pengakuan Ishigami. Sesuai dengan teori Cawelti (1976: 114), metode ini bukan
hanya memecahkan kejahatan, tetapi juga mengembalikan keseimbangan
emosional dalam cerita.

4.2 Seijo no Kydsai (B2 D)

Novel kedua dalam seri Galileo berjudul Seijo no Kyidsai atau Keselamatan
Orang Suci. Novel ini mengisahkan tentang Mashiba Yoshitaka, seorang pengusaha
sukses yang ditemukan tewas di rumahnya karena keracunan arsenik yang dicampur
ke dalam kopi. Sementara istrinya yang bernama Mashiba Ayane sedang berada di
Sapporo ketika kejadian tersebut terjadi. Polisi mencurigai istri korban, namun fakta
bahwa saat itu ia sedang berada jauh dari korban membuat alibinya sempurna. Di
sisi lain, Wakayama Hiromi yang merupakan selingkuhan Yoshitaka sekaligus murid
kesavan vane menjadi tersangka utama karena berada dilokasi pada saat
' ‘akta bahwa Hiromi sedang mengandung membuat pihak
‘0 dan kontra atas keterlibatan Hiromi sebagai tersangka kasus

‘etunjuk

no Kyidsai mengawali cerita dengan tewasnya Mashiba
Uﬂtr'g'lli:?s;i"g lah pesta yang dilakukan di rumahnya. Berbeda dengan novel
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sebelumnya, kejahatan pada novel ini, tidak ditampilkan secara detail tentang
bagaimana Yoshitaka bisa tewas. Melainkan lewat asumsi penyebab kematian akibat
keracunan ketika meminum kopi. Hal ini dibuktikan dengan keberadaan cangkir kopi
pecah yang berada di dekat korban pada saat mayatnya ditemukan oleh pihak
kepolisian.

Kutipan 26

HERKICFNT W, 2OELICIEa——hy TRER-TE Y, H

WIRIAZS 7 0 =Y ¥ S DIRICIEA 2 T 7z,

Yoshitaka ga yuka ni taorete ita. Sono katawara ni wa kohikappu ga

korogatte ori, kuroi ekitai ga furGringu no yuka ni hirogatte ita.

(3¥F, 2008: 28)

Yoshitaka terbaring di lantai. Di sebelahnya ada cangkir kopi yang terguling,

cairan hitam menggenangi lantai.

(Higashino, 2021: 24)

Kutipan di atas merupakan bentuk kejahatan yang dihadirkan dalam novel ini.
Sesuai dengan teori formula, bentuk penyajian kejahatan seperti ini, menandakan
jalan cerita dimulai dari hasil kejahatan. Bisa dikatakan hal ini merupakan bentuk
variasi cerita pada aspek kejahatan yang tidak menampilkan kejahatan secara penuh
pada babak awal cerita. Meski umumnya kasus kejahatan dihadirkan pada awal cerita,
tetapi pada cerita bertemakan pembunuhan, tidak dapat berjalan alur apabila tidak
diawali oleh sebuah konflik. Hal ini didukung oleh teori Cawelti (1976: 84) yang
mengatakan bahwa dalam misteri klasik, cerita biasanya dimulai setelah kejahatan
terjadi.

Meski demikian, berbagai petunjuk nyata dihadirkan sedari awal, baik yang
bersifat eksplisit maupun tidak. Salah satunya adalah monolog batin Ayane yang
mencurigakan. Dengan didasarkan keinginan suaminya untuk bercerai, tidak
menutup kemungkinan monolog batin tersebut menjadi petunjuk yang nyata bagi
pembaca karena dihadirkan bukan dari penyelidikan maupun petunjuk yang terlihat
oleh pihak kepolisian dalam cerita.

Kutipan 27

BEIIMICH E o, ZoHZMGICH T2, Hllo—FT D5 % H
LIZEBLTH2HVHDOI L ZRWELRZ, B —ARITA>TWT,
ZoOELo2h LA ONTW 5,

BNEFEI LRI Z 77, LB olz, HITPHDDRNCHIT R,

Ayane wa kare ni tsudzukinagara, sono-me o kesho-dai ni muketa. Migigawa
ichihanshijta no hikidashi ni kakushite aru shiroi kona no koto o
. Biniru-bukuro ni haitte ite, sono kuchi wa shikkari to toji rarete

I shika na-sa-sdda, to omotta. Mohaya jibun no mae ni hikari

(JiEF, 2008: 9)
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Sambil mengikuti laki-laki itu, tatapan Ayane tertuju ke arah lemari hias. Di
benaknya terbayang bubuk putih yang disembunyikan di laci kanan paling
bawah. Bubuk itu disimpan dalam kantong plastik bersegel.

Sepertinya aku harus menggunakan benda itu, pikirnya. Tidak ada lagi

cahaya harapan baginya.

(Higashino, 2021: 8)

Selain untuk membangun kesan misteri, menurut penjelasan Cawelti (1976:
119), kutipan di atas memberikan pembaca sebuah perspektif langsung secar
khusus. Dalam konteks pemahaman, pembaca novel misteri, haruslah mampu
setidaknya dalam meninjau kembali dan mengenali bahwa informasi tersebut
diperlukan untuk memecahkan misteri. informasi yang dimaksud bisa berupa
petunjuk fisik maupun psikologis yang dihadirkan dalam narasi cerita.

Meskipun kronologi kejahatan tidak dimunculkan dari awal cerita, beberapa
petunjuk eksplisit telah dimunculkan terlebih dahulu untuk membantu pembaca
dalam memahami cerita dan membangun kesan misteri dalam cerita. Petunjuk-
petunjuk seperti ini termasuk ke dalam petunjuk nyata yang tersirat jika dilihat dari
sudut pandang para detektif. Salah satunya adalah fakta bahwa Yoshitaka
mengundang selingkuhannya yaitu Hiromi untuk datang ke rumahnya pada malam
sebelum kejadian. Hal ini jelas bentuk perselingkuhan yang disembunyikan, karena
mereka melakukannya setelah Ayane berangkat ke kampung halamannya dan
Yoshitaka telah menyampaikan maksud untuk menceraikan Ayane akibat tidak bisa
memiliki anak.

Jika dikaitkan pada monolog batin Ayane sebelumnya, informasi ini dapat
mengarahkan pembaca untuk mencurigai Ayane dengan motif tersebut. Selain itu,
fakta mendukung selanjutnya bahwa perselingkuhan Yoshitaka adalah informasi
eksplisit untuk pembaca. Ketika Hiromi tidak mengakui bahwa ia datang ke rumah
pasangan Mashiba pada malam sebelum kejadian, jelas merupakan alibi palsu. Alibi
yang dikeluarkan oleh Hiromi berlawanan dengan informasi tersebut sehingga dalam
formula cerita, alibi Hiromi terkait kunjungan pada malam itu termasuk ke dalam red
herring atau informasi palsu sesuai teori Cawelti (1976: 86) agar perselingkuhannya
tidak terdengar oleh Mashiba Ayane.

Selain petunjuk tersirat, petunjuk-petunjuk nyata lainnya juga mulai
dihadirkan bersamaan dengan dimulainya proses penyelidikan pasca ditemukan
mayat Mashiba Yoshitaka. Petunjuk-petunjuk dalam novel ini tidak disajikan
sekaligus dalam satu waktu, melainkan secara bertahap melalui proses penyelidikan.
Ditemukannya petunjuk-petunjuk baru juga memberikan kemajuan dalam
mengungkap misteri kasus. Salah satu contohnya adalah racun yang diidentifikasi
hoeadarn ~i marypakan sejenis asam arsenik yang umumnya digunakan untuk
' 5 atau hama di industri pertanian.
an penjelasan Cawelti (1976: 85), petunjuk nyata sering kali
ovel ini menghadirkan benda-benda tersebut sebagai sarana
|Jarahkan pembaca dan detektif pada kemajuan proses
kejahatan yang masih tersembunyi. Dengan adanya petunjuk
Optimized using entuk kemajuannya adalah dapat dipastikan bahwa kematian
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korban disebabkan karena keracunan. Petunjuk-petunjuk yang hadir seiring
berjalannya penyelidikan, menciptakan dinamika naratif yang mengarahkan
pembaca untuk merangkai teka-teki secara bertahap bersama detektif.

Salah satu yang menjadi ciri khas dari seri Galileo adalah metode analisis
unik yang digunakan oleh Manabu Yukawa. Termasuk yang digunakan dalam novel
ini. Petunjuk-petunjuk yang ditemukan dalam novel ini didapatkan melalui percobaan
ilmiah. Salah satu contohnya adalah uji coba ketel air menggunakan gelatin yang
dilakukan Yukawa untuk membuktikan hasil larutan gelatin pada air dan hasilnya
adalah petunjuk bahwa setidaknya ketel itu digunakan sebanyak dua sampai tiga kali
sampai racun tersebut meleleh.

Kutipan 28

(€7 F vOBEPRICL>TE, ZEoHcEHEMRAETHI T, =5

HIZEI 2, )i bV 522 Lk, EHMCHELTY S

ST b I P, TINANDEZIWRY DT THEL D EXL2LELDH 5,

TEACEoTREY T F VU OB S BETT & 77

‘Zerachin no shitsu ya ryd ni yotte wa, nido no shiyode wa dokubutsu wa

toke dasazu, mitabime ni tokeru, to iu koto mo okori uru kamo shirenai.

Kanshiki de kakunin shite morattara d6 ka na. Ketoru no dokoni haritsukete

oku ka mo kangaeru hitsuyd ga aru. Mata baainiyotte wa zerachin igai no
zairyd mo kento subekida'

(%7, 2008: 200-201)
“Tergantung dari kualitas dan kuantitas gelatin, racun takkan meleleh saat
pemakaian kedua kali, mungkin itu baru terjadi saat ketel digunakan untuk
ketiga kalinya. Apakah ini sudah dikonfirmasi dengan forensik? Penting
untuk diteliti pada bagian mana dari ketel, racun itu ditempelkan. Selain itu
seharusnya mereka juga bisa mendeteksi keberadaan materi selain gelatin.”

(Higashino, 2021: 163)

Kutipan di atas merupakan salah satu petunjuk yang didapatkan dari analisis
ilmiah yang dilakukan oleh Yukawa untuk mengungkap metode pemasukan racun
ketika kopi tersebut dibuat. Analisis tersebut dilakukan berdasarkan informasi
sebelumnya bahwa pasangan Mashiba tidak menggunakan mesin pembuat kopi
melainkan membuat kopi secara manual. Selain percobaan ilmiah, petunjuk-petunjuk
lain juga didapatkan dari hasil observasi lapangan. Hal ini merupakan metode analisis
petunjuk secara umum dalam kasus misteri. Salah satunya adalah reservasi restoran
yang dipesan Yoshitaka untuk dua orang.

Kutipan 29
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‘Shokatsu no sbsa-in ga genba o shirabete iru toki, keitai denwa ga natta
sodesu. Nakunatta Mashiba-san no denwadesu. Dete miru to, ebisu ni aru
resutoran kara de shita. Jitsuha Mashiba-san wa, kon'ya hachi-ji kara mise o
yoyaku shite ita ndesu. Futana-bunda sodesu. Sore ga jikan ni natte mo
arawarenainode,-ten-gawa ga denwa o kakete kita to iu wakedesu. Yoyaku o
ireta no wa ky6 no roku-ji han koro to iu koto de shita... '

(%i%¥¥, 2008: 35-36)

“Saat penyidik dari kepolisian wilayah memeriksa TKP, ponsel mendiang
Mashiba-san berbunyi. Telepon itu dari restoran di wilayah Ebisu. Ternyata
Mashiba san sudah memesan tempat untuk dua orang pada jam delapan,
tapi karena mendiang tidak muncul di waktu yang sudah ditetapkan, pihak
restoran mencoba menghubunginya. Menurut mereka, mendiang memesan
tempat pada jam setengah tujuh. ..”

(Higashino, 2021: 30)
Kutipan di atas merupakan bentuk petunjuk nyata lainnya yang didapatkan

dari observasi lapangan. Informasi nyata itu didapatkan ketika ponsel Yoshitaka
berdering saat pemeriksaan TKP berlangsung. Hal ini sekaligus menggugurkan
kemungkinan adanya motif bunuh diri dalam kasus ini. Kemudian pada saat sidik jari
Hiromi ditemukan bersama Mashiba Yoshitaka pada ketel air, secara tidak langsung
petunjuk ini membuat pihak polisi mengambil tindakan untuk membawa Hiromi ke
kantor polisi. Pada saat itu, Ayane menelepon Kusanagi untuk memberi sebuah
informasi tambahan.

Kutipan 30
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‘Kore wa, motto hayaku ni ohanashi subekidatta no kamo shiremasenga,
shujin wa hijé ni kenkd ishiki ga tsuyoku, suidénosui nado wa mettani kuchi
ni shinakatta nodesu. Ryori ni wa itsumo, seisuiki o toéshita mizu o tsukatte
imashita. Sonomama nomu no wa pettobotoru no mizu dakedesu. Kéhi o ireru

toki mo, pettobotoru no mizu o tsukau yo ni iwa remashita. Dakara kare ga
jJibun de kéhr o ireta sai mo, kanarazu séshita to omou ndesu.'

(H%F, 2008: 157)

“Mungkin seharusnya saya menceritakan hal ini lebih awal. Sebenarnya
= pe yang sangat menjaga kesehatan; dia jarang minum air keran.
ak, biasanya saya menggunakan air yang disaring. Selain itu,
au minum air mineral kemasan. Dia juga bilang supaya saya
n air mineral setiap kali membuat kopi. Karena itu saya yakin dia
slakukan hal serupa saat membuat kopi sendiri.”
(Higashino, 2021: 128-129)
berisi tentang air yang biasa digunakan Yoshitaka untuk

Uﬁtrlg'lli:?s;i"g an penggunaan ketel yang memiliki sidik jari Hiromi untuk
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membuat racun. Meskipun selingkuhan, pada dasarnya Ayane sangat memedulikan
Hiromi apalagi karena Ayane tahu bahwa Hiromi sedang hamil anak Yoshitaka.
Namun pada faktanya, Ayane lah yang menghindari penggunaan air keran untuk
memasak agar mencegah racun bercampur dengan air sebelum waktunya tiba.
Meskipun mempengaruhi sebagian besar cerita, namun pada dasarnya informasi
yang diberikan Ayane, termasuk ke dalam informasi palsu untuk menyesatkan
penyelidikan. Sesuai teori Cawelti, bahwa informasi-informasi yang menyesatkan
penyelidikan termasuk ke dalam red herring atau petunjuk palsu.

Secara keseluruhan, novel ini berhasil mempertahankan struktur dasar
formula menurut Cawelti dalam menghadirkan aspek kejahatan dan petunjuk.
Berdasarkan hasil analisis, novel ini memodifikasi formula kejahatan bukan melalui
penggambaran langsung, melainkan melalui hasil akhirnya, yaitu kematian korban.
Meskipun demikian, unsur-unsur struktural seperti petunjuk nyata tetap muncul
secara bertahap dalam proses penyelidikan, baik dalam bentuk objek fisik, hasil
observasi, maupun pernyataan tokoh yang memiliki makna ganda. Petunjuk-petunjuk
yang tersebar di sepanjang cerita tidak hanya berfungsi sebagai perantara logis untuk
memecahkan misteri, tetapi juga membentuk perspektif pembaca dalam membangun
kecurigaan, empati, atau bahkan kesesatan melalui informasi palsu.

b. Penyelidikan

Dalam novel ini, penyelidikan merupakan aspek kedua yang hadir setelah
kejahatan dan petunjuk. Proses ini sudah dilakukan pada waktu bersamaan dengan
ditemukannya mayat. Jika demikian, sudah jelas bahwa penyelidikan pertama adalah
penggeledahan TKP oleh pihak kepolisian.

Menurut teori Cawelti (1976: 86), penggeledahan TKP termasuk ke dalam
tahapan penyelidikan. Dalam novel Seijjo no Kydsai , tahap ini merupakan awal
penyelidikan menggunakan metode observasi langsung. Tahapan ini ditandai dengan
penemuan cangkir kopi, jasad korban dan salah satu yang terpenting adalah ponsel
korban yang tiba-tiba berdering. Ponsel tersebut berdering karena telepon dari pihak
restoran yang telah direservasi oleh Yoshitaka. Meskipun hal ini termasuk dalam
bagian petunjuk, namun informasi tersebut membuat sedikit kemajuan awal pada
kasus yakni menggugurkan kemungkinan motif bunuh diri, memperkuat dugaan
korban dalam keadaan sadar dan sehat menjelang kematiannya. Hal ini menunjukkan
bahwa observasi tidak terbatas pada objek yang kasat mata seperti luka fisik atau
posisi tubuh, tetapi juga pada informasi-informasi aktivitas korban sebelum kematian.

Pada bagian awal, penyelidikan dilakukan sepenuhya oleh pihak penyidik
dari kepolisian. Selain observasi, tahap penyelidikan lain yang dijalankan adalah
menginterogasi orang-orang yang berkaitan dengan korban. Salah satunya yaitu
; ng berada di TKP pada saat mayat ditemukan dan secara fakta,
)ungan rahasia dengan korban. Hasil dari tahap penyelidikan
€ wawancara ini biasanya berupa alibi maupun fakta baru yang
ingan korban dengan orang-orang yang pernah berkaitan
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‘Mashiba Yoshitaka-san wa kéhi o nonde iru saichd ni taore rareta yodesuga,
itsumo s0sa wa otsukai ni naranai ndeshou ka.'

Hatto shita yo ni Wakayama Hiromi wa me o mihiraita. Sono shisen ga yureta.
'E e, ano ohitori de noma reru toki wa sédatta kamo shiremasen'

(%7, 2008: 41)

“karena ada kemungkinan Mashiba Yoshitaka jatuh ke lantai saat minum kopi,

apakah biasanya dia memang tak pernah menggunakan tatakan?” Mata

Wakayama Hiromi terbelalak lebar karena terkejut. Sorot matanya tampak

terguncang. “Eh...mungkin memang begitu saat dia minum sendirian.”

(Higashino, 2021: 35)

Pada saat penggeledahan TKP berlangsung, salah seorang detektif muda
bernama Utsumi Kaoru melihat dua tatakan lepas pakai di wastafel. Karena Hiromi
merupakan satu-satunya saksi yang berada di TKP, hal itu membuat detektif
mencurigainya. Cawelti (1976: 83) menjelaskan bahwa alibi merupakan bagian
penting dari mekanisme penyembunyian misteri. Bagi orang yang memiliki maksud
tersembunyi, alibi dapat digunakan sebagai pernyataan bahwa ia tidak berada pada
kemungkinan yang ditujukan padanya. Dengan kata lain, alibi berfungsi mengalihkan
kecurigaan, sering kali dikaitkan dengan waktu dan tempat.

Setelah melakukan observasi awal dan interogasi pada beberapa pihak
terkait, maka beragam asumsi mulai bermunculan dalam proses penyelidikan. Salah
satu kendala yang dialami para penyidik adalah kebuntuan dalam mencari tersangka.
Sehingga detektif Utsumi Kaoru yang sekaligus mantan murid Yukawa Manabu, pergi
mengunjungi Yukawa, sosok detektif non-konvensional dengan latar belakang ilmiah
untuk meminta bantuan. Saat mendengar kronologi sementara dari Utsumi, maka
sama seperti penyidik yang lain, Yukawa pun memiliki asumsi.

Kutipan 32
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‘Fujin ga han'ninda to kangaeta baai, sukunakutomo mittsu no hadoru o kuria
shita shikake o y0i shite ita koto ni naru' Yukawa wa yubi o san-hondateta.
‘Hitotsu-me wa, doku o jizen ni shikakete atta koto ga hakkaku shinai koto.
Sodenakereba, aribai o tsukutta imiganai. Ni tsume wa, doku o kuchi ni suru
no wa kanarazu Shin'ei-shida to iu koto. Karini aijin o makikonda to shite mo,
kanarazu Mashiba-shi mo satsugai dekinakereba imiganai. Soshite san
tsume wa, sono shikake wa tanjikan de yoi dekiru monodenakereba naranai
kotoda. Hokkaidb ni iku zen'ya, sono-kade wa péati ga okonawa reta ndaro?
Sono jiten de nanika ni doku o shikondeatta nonara, darekaga higai ni au
kiken-sei ga aru. Shikaketa no wa, sonogoda fo omou' surasura to yodomi
naku katatta nochi, kare wa ryéte o hirogeta. ‘Oteageda. Son'na torikku wa
kangaetsukanai. Sukunakutomo boku ni hane'
(H¥F, 2008: 145-146)
“Andai istri korban pelakunya, paling tidak dia harus menyingkirkan tiga
rintangan saat menyiapkan trik tertentu.” Yukawa mengangkat tiga jari tangan.
“Pertama, menjaga jangan sampai racun itu ditemukan sebelum sempat
digunakan. Jika tidak, maka tak ada artinya dia menciptakan alibi. Kedua,
memastikan racun itu akan masuk ke mulut Mashiba san. Mungkin dia tidak
keberatan jika si kekasih gelap juga jadi korban, tapi percuma kalau tidak bisa
menghabisi Mashiba san. Lalu yang ketiga, dia harus menyiapkan trik itu
dalam waktu singkat. Kau bilang pada malam sebelum keberangkatan istri
korban ke Hokkaido, mereka mengadakan pesta di rumah? Jika dia berniat
memasukkan racun ke dalam sesuatu, ada risiko orang lain yang bakal jadi
korban. Aku yakin dia baru melakukan tindakan itu setelah pesta berakhir.”
Setelah berbicara panjang lebar, Yukawa merentangkan kedua tangan.
‘menurutku begitu, terutama rintangan pertama yang sulit dipatahkan.
Secara rasional, bukan istri korban pelakunya.”
(Higashino, 2021: 119)
Kutipan di atas adalah hipotesis awal Yukawa untuk menguji kemampuan
Ayane sebagai pelaku. Dengan menyampaikan tiga poin tersebut, Yukawa
menunjukkan kemampuan berpikir khas detektif, di mana petunjuk awal dan kondisi
di lapangan diolah menjadi bentuk argumentasi. Yukawa menyimpulkan
ketidakmungkinan Ayane untuk menjadi pelaku dikarenakan hambatan perencanaan
terlalu besar. Dalam struktur teori formula detektif, bagian ini merupakan bagian dari
penyelidikan aktif, di mana detektif atau pihak yang berfungsi sebagai penyelidik
mulai menjalankan aksinya.
Akibat rasa ingin tahu yang besar sebagai seorang fisikawan, Yukawa
‘*k mengajaknya ke TKP sebagai bagian observasi langsung. Di
janalisis semua petunjuk fisik yang disampaikan Utsumi
in ketel melalui uji coba gelatin singkat. Setelah observasi
kawa kembali melakukan penyelidikan dengan metode khas
Yukawa seorang sebagai ilmuwan, yaitu eksperimen ilmiah.
n tersebut, menunjukkan kemungkinan metode memasukkan
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menerapkan penalaran deduktif yang dikombinasikan dengan pengujian langsung.
Eksperimen ini berfungsi sebagai bentuk pembuktian terhadap dugaan awal bahwa
pelaku mungkin menggunakan gelatin sebagai trik untuk menunda racun larut dalam
air. Namun hasil eksperimen membuktikan ketidakvalidan hipotesis tersebut. Selain
itu, hasil forensik yang tidak menemukan penggunaan gelatin juga turut mendukung
hasil eksperimen tersebut.

Dalam struktur formula detektif menurut Cawelti, fase ini memperlihatkan
peran detektif dalam menyaring dan menafsirkan petunjuk nyata melalui pendekatan
khas. Selain itu, hal ini menjadi bentuk variasi naratif yang membedakan Yukawa
sebagai detektif non-konvensional, karena ia tidak hanya mengandalkan intuisi atau
interogasi, melainkan eksperimentasi ilmiah yang bersifat objektif.

Selain itu, Yukawa juga turut melakukan interogasi langsung dengan pihak
yang dicurigai sebagai tersangka. Salah satunya adalah ketika Yukawa bertanya
kepada Ayane tentang mesin filter air dan menyarankannya untuk mengganti yang
baru.

Kutipan 33
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‘Sankbé made ni ukagatta dakedesu. Sorenara, kono kikai ni kOkan sa retara

Tto omoimasu yo. Furui firuta wa kaette ydgaida to iu déta mo arimasushi ne'

(i BF, 2008: 248)

“saya menanyakannya hanya sebagai bahan referensi. Saya pikir ide bagus

untuk menggantinya pada kesempatan ini karena data menunjukkan mesin

filter yang sudah tua bisa menimbulkan bahaya.”
(Higashino, 2021: 203)

Kutipan di atas menunjukkan saran yang dilayangkan oleh Yukawa kepada
Ayane. Sebagai seorang ilmuwan, saran ini bukanlah saran cuma-cuma, melainkan
saran yang dilayangkan dengan maksud tertentu. Setelah melakukan observasi di
dapur Ayane, saran untuk mengganti filter tidak lain dan tidak bukan menujukkan
bahwa terdapat kejanggalan yang ditemukan oleh Yukawa. Hal ini juga didukung oleh
saran selanjutnya yang dilayangkan Yukawa kepada Kusanagi untuk memanggil
forensik guna melepaskan filter lama langsung dari bawah bak cuci piring dan
memeriksanya.

Selain turut serta dalam observasi dan interogasi langsung, keterbatasan
Yukawa sebagai pihak di luar bagan kepolisian juga turut mempengaruhi jangkauan
penyelidikannya. Sehingga di beberapa kesempatan, Yukawa juga memantik para
detektif i asumsi-asumsi deduktif, yang didasarkan pada kemungkinan-
) Jlit dibantah. Hal ini, memicu pergerakan lanjutan para detektif
mencari tahu lebih lanjut soal kemungkinan-kemungkinan
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‘Garireo sensei kara, naniyara chie o sazukattarashi’ Mamiya ga kotaeta.
‘Mashiba-ka no suidé ni tsukete atta seisuiki o imaichido tetteiteki ni
shirabete miro tte sa. Nanto itta ka na, rei no shisetsu"supuringu 8desu’
Kishitani ga iu.
(i #F, 2008: 326)
“Kelihatannya dia mendapat petunjuk dari Galileo sensei,” jawab Mamiya.
“Dia minta kita sekali lagi memeriksa filter air yang dipasang pada keran di
rumah Mashiba dengan teliti. Mereka mengirimnya ke... Apa nama tempat

itu?” “Spring-8,” Kishitani menambahkan
(Higashino, 2021: 267)

Langkah seperti kutipan di atas diambil setelah Yukawa mendapat asumsi
logis terkait kemungkinan besar menyelidiki ulang filter air ke Spring-8 merupakan
langkah yang tepat. Spring-8 merupakan institut riset dan fasilitas radiologi
sinkronton terbesar di dunia yang dibangun di Prefektur Hyogo, Jepang. Institut ini
dapat menganalisis komponen materi sekecil apapun. Dan hasilnya sesuai dengan
dugaan Yukawa. Mereka menemukan jejak arsenik pada mesin filter air. Hipotesis ini
juga didapatkan melalui eksperimen kimia yang dilakukan Yukawa menggunakan
asam arsenik.

Dalam struktur teori formula detektif menurut Cawelti, penyelidikan dalam
novel ini mencerminkan perkembangan struktur secara bertahap, mulai dari
pengumpulan petunjuk hingga pengujian hipotesis. Eksperimen-eksperimen yang
dilakukan Yukawa menunjukkan bahwa penyelidikan dapat menciptakan dinamika
yang menegangkan dalam cerita. Penyajian seperti ini menunjukkan pentingnya
tahap penting dalam mengungkap kebenaran, sekaligus memperkuat karakter
Yukawa sebagai detektif yang bekerja di luar konvensi.

c. Pengenalan Detektif

Dalam Seijo no Kydsai , pengenalan detektif Yukawa dimulai ketika kasus
mengalami kebuntuan dan seorang detektif muda bernama Utsumi Kaoru pergi
menemuinya untuk meminta bantuan. Secara umum, pengenalan detektif
dilakukan melalui aksi jenius atau pengenalan secara langsung melalui identitas
sebenarnya secara rinci. Namun, pada novel ini, pengenalan dilakukan di tengah-
tengah proses penyelidikan sebagai sebuah upaya agar penyelidikan kasus ini
mengalami kemajuan. Oleh karena itu, reputasi Yukawa di mata kepolisian sering
kali dipertimbangkan.
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‘Demo, naifu ya ju to itta chokusetsutekina kyoki o tsukatta hankonara
tomokaku, konkai no wa dokusatsudesu. Jizen ni shikakete oku koto mo
kanoda to omou ndesukedo’

‘sono shikakeru hoho o boku ni kangaete kure, to demo iu n janaidarou na

(3¥F, 2008: 144)
“Tapi ini bukan pembunuhan dengan pisau atau senjata api, melainkan
racun. Ada kemungkinan dia sudah menyusun trik lebih dulu.”

“Jangan bilang kau meminta bantuanku untuk memikirkan trik apa itu.”
(Higashino, 2021: 117)

Kutipan di atas merupakan bagian pada saat Utsumi membujuk Yukawa agar
mau membantunya dalam kasus ini. Metode penyampaian yang digunakan Utsumi
menunjukkan bahwa Yukawa seringkali memberi bantuan kepada pihak kepolisian
atas dasar keingintahuan atau ada hal-hal menarik yang ingin segera dia ungkapkan.
Hal ini didukung oleh kutipan ketika Yukawa akhirnya menerima permintaan Utsumi
untuk membantu penyelidikan.

Yukawa telah mempertimbangkan bahwa hal tersebut berguna untuk bahan
pikirnya. Hal ini menunjukkan bahwa Yukawa merupakan seseorang yang senang
berpikir dan mencari tahu sesuatu. Pengenalan awal Yukawa Manabu dimulai
dengan menunjukkan lokasi kerja yang menjadi identitas awal. Hal ini sekaligus
menunjukkan pada bidang apa Yukawa bergelut jika bukan sebagai detektif resmi.
Selain itu, profesi Yukawa juga turut diperjelas ketika Yukawa memperkenalkan
dirinya kepada Ayane saat secara tidak sengaja bertemu ketika Yukawa sedang
memeriksa bagian bak cuci.

Kutipan 36
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“Yukawa to imasu. Teito-dai de butsurigaku o oshiete imasu' Yukawa ga
Jiko shokai shita.

(3EF, 2008: 246)

“‘Nama saya Yukawa. Saya mengajar fisika di universitas Teito,” Yukawa
memperkenalkan diri.
(Higashino, 2021: 201)

Penggambaran karakter Yukawa yang dihadirkan dalam novel ini tidak jauh
berbeda dengan sebelumnya yakni melalui sudut pandang tokoh lain. Perbedaannya
adalah sedikitnya jumlah tokoh yang ditonjolkan sehingga penggambaran karakter
Yukawa hanya disampaikan melalui sudut pandang dua tokoh saja yang merupakan
kenalan dekat Yukawa, yaitu Utsumi Kaoru dan Kusanagi.
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a kare o niramitsuketa. Daga kono gakusha ga an'ina
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wakatte ita. Kare nari ni nanrakano keisan ga aru ni chigainaku, sésa ni

totte yikoda to iu kakushin ga aru noda.

(¥, 2008 :249)

Kusanagi balas memelototi Yukawa. Tetapi dari pengalamannya selama

ini, dia mengerti iimuwan satu ini tidak hanya asal bicara. Jelas dia sudah

memperhitungkan sesuatu dan yakin itu akan membantu penyelidikan.
(Higashino, 2021: 204)

Kutipan di atas menggambarkan Yukawa sebagai seorang ilmuwan yang
tenang, memiliki ketajaman logika, dan berasumsi hanya ketika telah memiliki
keyakinan berdasarkan suatu perhitungan matang. Meskipun berlatar belakang
sebagai seorang ilmuwan, kehadiran Yukawa dalam penyelidikan dianggap cukup
penting. la digambarkan memiliki kemampuan yang dapat membuat orang-orang
di sekitarnya, termasuk penyidik seperti Kusanagi dan Utsumi mengakui
kompetensinya.

Dalam konteks formula detektif menurut Cawelti, pengenalan detektif
bukan hanya memperlihatkan nama dan profesi, tetapi juga menunjukkan karakter,
reputasi, dan keunikan metode penyelidikan. Dua kutipan di atas membangun
kesan bahwa Yukawa merupakan figur yang disegani karena deduksinya jarang
keliru, serta dikenal mampu menemukan celah penyelidikan yang kemungkinan
luput dari pengamatan polisi.

Kutipan 38

G2 DA~ ThT 25 %€, A TALKE, MFLEDEALT

Mo, KFZRETTWwE, ARKEZETEL T, LR why + vV —

Kl o7z MBTED. ZOBDOHNR R RDPD D DI,

Yukawa wa soba no paipu isu o hikiyose, koshi o oroshita. Ryéte o atama

no ushiro de kumi, tenjo o miagete iru. Hakui o kite orazu, hansode no

kuroi kattosé sugatadatta. Hosomidaga, ninoude no kin'niku wa nakanaka
no monoda.

(H¥7, 2008: 214)

Yukawa menarik kursi lipat disebelahnya dan duduk. Dia menyatukan

kedua tangan di belakang kepala dan menatap langit-langit ruangan.

Tubuhnya dibalut baju lengan pendek hitam katun tanpa jas putih yang

biasa dikenakan. Walaupun tubuhnya ramping, kedua lengan atasnya

lumayan berotot.

(Higashino, 2021: 174)

Selain identitas dan sudut pandang tokoh lain, pengenalan Yukawa

sebagal detektlfjuga turut menghadirkan ciri-ciri fisik yang dimilikinya. Dari kalimat

e 3 -amping, kedua lengan atasnya berotot’ menunjukkan bahwa

pribadi yang gemar berolahraga. Dalam cerita, ada satu

gi mendatangi Yukawa di Lapangan Tenis Universitas, bagian

ah satu olahraga yang ahli dilakukan oleh Yukawa dan
arannya dalam berolahraga.

-ang ilmuwan dan juga detektif non konvensional, tentu saja

Optimized using a sedikit berbeda dibandingkan detektif pada umumnya.
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ketegasan Yukawa dalam lebih memilih ketidakmungkinan secara psikologis
merupakan suatu pendekatan khas ilmuwan. Dalam teori formula menurut Cawelti
(1976: 86), karakter seperti Yukawa merupakan wujud dari variasi dalam alur
penyajian cerita, di mana penyelidikan tidak hanya melalui observasi dan intuisi,
melainkan dapat melalui logika ilmiah dan eksperimen sistematis. Selain itu,
analogi yang digunakan oleh Yukawa pada kasus ini didasarkan pada satu contoh
kasus ilmiah terkait metode pengidentifikasian seorang dinosaurus.
Kutipan 39
[ZDFEZWD THI - 72, THIFETHEL W RHBMEY 2L 7275
Wit Vy s Bot, BEOFZHOTF7K, WO 2H) R
T EEbEREHT LI LR TE R, Ko TR RFELETEEE R
200520577, T0FRFEDICL, REAEREZEAS LT 501
ME L LTHARD 72, LZAhH, Wi d o2 Bo Tl Fra
Nizticcz, bo b EELRBEWRYED o7 BINIHEEA L 72, T80
K%, WHEEDFEE T 5725, Zx0o5Riiz—2—2EL TV
ET, 7o DDHEFEEEEIEDL LB TE DL, FIFEREDILT
TICIRAER R0 2385 - 7256, Mo TR R2HE Ltk s,
BEOFEZFICANSE L ICERT, FOadbDEHRLTW 2563,
BRicizd s & vH 2 e77 ]
'Kono hanashi o hajimeteshitta-ji, kore wa si sen man-nen to iu jikan ga
tsukuridashita kbmyédna torikkuda to omotta. Kyoryi no hone o mitsuketa
toki, naibu no tsuchi o torinozoita gakusha-tachi o hinan suru koto wa
dekinai. Nokotte iru no wa hone dakeda to kangaeru no ga futsiidashi,
sono hone o Ro wa ni shi, migotona hyohon o tsukurou to suru no wa
kenkydsha to shite tdzen no kotoda. Tokoroga, mudana monoda to omotte
torinozoka reta tsuchi ni koso, motto jayona imi ga atta' Yukawa wa zasshi
o tojita. 'Boku wa tokidoki, shokyo-h6é no hanashi o surudaro. Kangae
rareru kasetsu o hitotsuhitotsu tsubushite iku koto de, tatta hitotsu no
shinjitsu o tsukitomeru koto ga dekiru.Dakedo kasetsu no tatekata ni
konpon-tekina ayamari ga atta baai, kivamete kiken'na kekka o maneku

koto ni naru. Kyoryi no hone o te ni ireru koto ni muchude, kanjin'na mono
o haijo shite iru baai mo, tokiniha aru to iu kotoda'

(HHEF, 2008: 239)

“Para ilmuwan dengan penuh semangat menggali lubang dan menemukan
tulang dinosaurus. Setelah membersihkan tanah yang melekat, mereka

konatriksi dinosaurus berukuran raksasa. Mereka mulai menduga-
tiranosaurus ternyata memiliki dagu seperti ini, juga ukuran
ang pendek. Tapi mereka melakukan kesalahan besar. Tahun
elompok peneliti melakukan proses CT-scan tulang tanpa
in lebih dulu tanah yang melekat, dan memeriksa bagian
:nggunakan teknik 3D. Yang muncul adalah jantung makhluk
ng terjebak dalam tulang melindungi sisa-sisa jaringan organ
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dalam yang dimiliki makhluk itu saat masih hidup. Sejak itu teknik CT-scan

menjadi standar penelitian fosil dinosaurus."

(Higashino, 2021: 195)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa Yukawa tidak hanya
memperkenalkan dirinya melalui profesi atau tindakan langsung, tetapi juga
melalui cara berpikir dan analogi ilmiah yang digunakan untuk menjelaskan suatu
persoalan. Dalam menjabarkan pendekatan terhadap kasus pembunuhan,
Yukawa menyamakan proses investigasi dengan metode ilmiah dalam
paleontologi, yakni bagaimana para ilmuwan menemukan jantung dinosaurus
bukan dengan cara membersihkan tanah dari fosil, melainkan dengan teknologi
CT-scan dengan mempertahankan kondisi aslinya. Analogi ini mencerminkan
bahwa Yukawa melihat penyelidikan sebagai proses yang tidak bisa dilakukan
dengan terburu-buru atau hanya mengandalkan tampilan luar saja. la lebih
percaya pada pendekatan mendalam untuk menemukan inti dari sebuah
kebenaran.

Dalam konteks teori Cawelti, pengenalan detektif tidak hanya berfungsi
untuk memperlihatkan siapa tokoh utamanya saja, tetapi juga menegaskan
pendekatan unik yang dibawanya ke dalam formula cerita. Variasi seperti karakter
Yukawa Manabu ini tidak mengubah struktur dasar formula detektif, tetapi
memperkaya cerita dengan pendekatan baru yang membuat narasi terasa lebih
menarik dan menantang pembaca di mana pola deduksi tidak dibangun
berdasarkan intuisi atau spekulasi, melainkan analisis ilmiah yang kompleks dan
berbasis logika. Yukawa adalah contoh nyata bagaimana tokoh detektif dapat
dikembangkan di luar konvensi klasik tanpa meninggalkan pola dasar formula
dalam Seijo no Kydsai .

d. Pengumuman dan Penjelasan Solusi

Pengumuman solusi dalam cerita merupakan bagian dari puncak cerita.
Pada bagian ini, detektif menyatakan bahwa ia siap mengungkap solusi misteri
tersebut dan menandakan bahwa cerita tersebut bergerak menuju pada
penyelesaiannya (Cawelti, 1976: 86). Dalam novel ini, bagian pengumuman solusi
dimulai ketika Yukawa menyatakan kecurigaannya terhadap Ayane.

Berbeda dengan asumsi para detektif lain, dalam cerita, Yukawa
digambarkan sebagai seorang yang tidak akan mengeluarkan pernyataan terkait
kecurigaan sebelum ia yakin terkait hipotesisnya mengenai hal itu. Dan kecurigaan
Yukawa pada Mashiba Ayane menandakan bahwa cerita sudah mulai
menunjukkan bagian pengumuman solusi sebelum pada akhirnya masuk pada
bagian penjelasan.

e ITH B ERE LR TRt 72, T2 514

b BEDFETRNES S, TITTERILIET

i kaidenakereba' kare wa me ni surudoi hikari o yadora sete
Osoraku kimitachi wa makeru. Boku mo katenaidarou. Kore
nzaida'

Optimized using
trial version

www.balesio.com 47




(87, 2008: 289)

“Seandainya ini bukan solusi bilangan imajiner...” Mata Yukawa seakan

menyorotkan cahaya tajam.

“Artinya kalian akan kalah, begitu juga aku. Ini kejahatan sempurna.”
(Higashino, 2021: 236)

Narasi awal terkait solusi bilangan imajiner menunjukkan bahwa
kemungkinan besar kejahatan ini telah terungkap oleh Yukawa, namun kembali
pada makna solusi bilangan imajiner itu sendiri, yaitu saat hasil dari suatu
perhitungan tidak bisa dituliskan dalam bentuk bilangan real. Dengan kata lain,
informasi yang dimiliki Yukawa saat itu masih berupa suatu hipotesis yang sulit
dibuktikan. Dan dengan menyampaikannya saat semua belum terbukti jelas pada
detektif lain dapat mengakibatkan kesalahan persepsi. Oleh karena itu, ia
menyimpulkan hal ini sebagai kejahatan sempurna.

Kutipan 41

[T/ ITVT VB L WS ATT 2]

(B X vzl

‘Sensei wa kidzuite iru to iu ndesu ka'

‘kimi yori hane'

(#%F, 2008: 378)

“Jadi sensei sudah menyadarinya?”

“Lebih dari yang kau ketahui.”

(Higashino, 2021: 309)

Pada tahap ini, Yukawa berada pada posisi di mana ia telah membentuk
sebuah hipotesis kuat, namun belum memiliki bukti konkret untuk membuktikannya.
Sebagai seorang ilmuwan, Yukawa menyadari bahwa penyampaian prematur
terhadap hipotesis tanpa dasar pemahaman yang valid dapat menimbulkan
kesalahan tafsir atau arah penyelidikan yang keliru. Sikap hati-hati ini menunjukkan
prinsip Yukawa sebagai ilmuwan dalam proses investigasi bahwa teori harus
dibuktikan terlebih dahulu sebelum disampaikan sebagai fakta.

Pada kondisi ini, Yukawa sudah menemukan metode dengan
kemungkinan lebih besar yang menunjukkan pola logis yang telah ditemukan
Yukawa terhadap jalannya kejahatan. Yukawa menyebut kasus ini sebagai
‘kejahatan sempurna’ karena pelaku berhasil menyembunyikan jejak secara
sistematis, sehingga upaya penelusuran membutuhkan metode analisis yang lebih
dalam. Pernyataan selanjutnya, ‘lebih dari yang kau ketahui’ menjadi isyarat bahwa
Yukawa telah sampai pada pemahaman yang lebih luas dari sekadar apa yang
tampak, namun ia tetap menunggu momen yang tepat untuk menyampaikannya

bagian telah masuk pada ranah penjelasan solusi, ketika
sumi Kaoru dan Kusanagi berkumpul bersama dalam satu
:ngan metode penjelasan pada novel sebelumnya yang
e penyampaian langsung pada tersangka, penjelasan solusi
irkan melalui bentuk dialog antar ketiga orang tersebut.
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(IR B 20 2 2 E72, N2 OB L Cnikd, 2o
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‘Shotaimen ni misekakeru shibaida. Futari wa izen kara kdsai shite itaga,
sono koto o kakushitainode pati de deau to iu jokyo o tsukutta. lkai wa,
iwaba mokugeki shoénin to shite tsurete ika reta. SO kangaereba
tsujitsumagaau. Kaunta ni oka reta kétai no késu ga kikkake de ikitogo
shita nante hanashi wa, dé kangaete mo deki sugite iru’

(3%F, 2008: 380)

“Akting untuk mengesankan itu pertemuan pertama mereka. Sebenarnya

mereka sudah menjalin hubungan sejak dulu, tapi karena ingin

menyembunyikannya dari orang lain, maka diaturlah supaya mereka

bertemu di pesta. lkai dibawa ke sana sebagai saksi. Dari sisi ini, semua

terlihat konsisten. Lalu cerita soal case ponsel di meja yang membuat

mereka jadi akrab, menurutku terlalu mengada-ada.”

“Luar biasa.” Mata Yukawa berkilat-kilat

(Higashino, 2021: 310-311)

Dialog pada kutipan di atas tidak diungkapkan langsung oleh Yukawa,
melainkan oleh Informasi langsung setelah ia mewawancarai lkai atas saran
Yukawa bahwa alibi yang dikeluarkan terkesan mengada-ada. Sebagian besar
bentuk penjelasan solusi yang menjelaskan bagaimana mereka bisa sampai pada
kesimpulan yang sama dijabarkan oleh Kusanagi dan Utsumi secara bergantian.
Penanda bahwa hal tersebut sama dengan hipotesis yang dimiliki Yukawa adalah
bentuk konfirmasi akhir setiap setelah Kusanagi dan Utsumi menyampaikan
hipotesisnya. Salah satu contoh, frasa ‘luar biasa’ pada kutipan di atas menjadi
bentuk konfirmasi bahwa Yukawa sepakat dengan apa yang disampaikan oleh
Kusanagi.

Kutipan 43

Wz, BuFEd | NBEISEHEOSELIE S 2, [R2MIREEITL
OREILEZTCVWEDELLEL, ZNZHPIOLLEZDIE, FIHRL
FEe s iy 9]

‘le, chigaimasu' utsumi kaoru wa Kusanagi no kotoba o saegitta. "Otto ga

yakusoku o rikd shitara korosou to kangaete ita noda to shitara, sore o
kesshin shita no wa, yakusoku shita toki to iu koto ni narimasu’

(H%F, 2008: 388)

umi memotong kalimat Kusanagi. “Seandainya dia berniat

uaminya yang hendak menepati janji itu, niat itu sudah ada

dibuat.”

yan yang kutunggu. ” Ekspresi Yukawa kembali serius.
(Higashino, 2021: 316)
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Kutipan di atas merupakan contoh lain dari bentuk penjelasan solusi
menggunakan metode dialog antar tokoh. Metode ini menandai variasi dalam
struktur naratif formula detektif, di mana peran Yukawa sebagai detektif non-
konvensional justru memberi ruang bagi penyidik seperti Kusanagi dan Utsumi
untuk menyampaikan hipotesis mereka terlebih dahulu. Pada kutipan lanjutan,
‘itu dia jawaban yang kutunggu’ menunjukkan bahwa Yukawa sudah sampai lebih
dulu pada kesimpulan tersebut, namun ia memilih membiarkan Utsumi sebagai
salah satu detektif resmi menemukan dan menyampaikannya sendiri. Metode
seperti ini tidak hanya memperkuat psikologi narasi antar tokoh, tetapi juga
menegaskan peras Yukawa sebagai detektif yang tidak otoriter, melainkan
memfasilitasi proses penalaran agar penyidik lain bisa turut aktif menyimpulkan.
Meski demikian, ada beberapa bagian yang menunjukkan dialog Yukawa ketika
meluruskan informasi dari kedua penyidik untuk sampai pada kesimpulan yang
lurus.

Selain penjelasan berdasarkan sudut pandang detektif, dalam novel ini,
penjelasan kronologi menurut sudut pandang tersangka juga turut dihadirkan.
Pada akhir kesimpulan, tersangka yang tertuduh adalah istri korban yakni
Mashiba Ayane yang merencanakan siasat pembunuhan sejak setahun lalu dan
selalu mengawasi dengan baik agar rencananya tersebut jatuh pada momen
yang tepat.

Kutipan 44

b HE, EDOD L ICERMEIH . N RFFICND b T

WDE, BV RICANEHVWHRE o7, Wiciivy vy s, Te#H

(EH)] tEPACTO, EHAZETE 7,

Sorekara itsuka-go, Ayane no moto ni takuhaibin ga todoita. Chisana hako

ni osame rarete ita no wa, biniru-bukuro ni ireta shiroi konadatta. Fukuro ni

wa majikku de,“hiso (yddoku) ” to kaka rete ita. Sashidashinin wa
Junkodatta.

(3%F, 2008: 412)
Lima hari kemudian, Ayane menerima kiriman. Sebuah kotak kecil dengan
kantong plastik berisi bubuk putih di dalamnya. Di kantong itu tercantum

“arsenik (racun)” yang ditulis dengan spidol. Pengirimnya Junko.
(Higashino, 2021: 336)

Pendekatan seperti kutipan di atas memberikan bagian tambahan dalam
formula detektif, yaitu dengan menampilkan motivasi, rencana dan kronologi versi
pelaku untuk melengkapi pemahaman pembaca terhadap keseluruhan kasus. Dalam
hal ini. iba Avane, istri korban, diperlihatkan sebagai tokoh yang merencanakan
' ) sistematis sejak setahun sebelumnya. Hal ini menandakan
bukan sekadar tindakan spontan, melainkan hasil dari strategi

HIRE T, R~ DOREE DD o 72 72 o 72,
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(3¥F, 2008: 420)

“Baiklah.” Ayane mengangguk. Detik itu juga, selesai sudah tugasnya untuk

menyelamatkan sang suami.

(Higashino, 2021: 343)

Kutipan lanjutan di atas, merupakan keterangan waktu yang menjadi titik
awal kejahatan mulai bereaksi pada momennya. Niat untuk melakukan kejahatan ini
sudah ada sejak Ayane merasa bahwa apa yang disampaikan Junko bahwa dirinya
akan mengalami hal yang sama suatu saat akan menjadi nyata. Oleh karena itu,
sebagai tindak penghakiman personal dari dirinya untuk suaminya, racun itu sudah
dipersiapkan Ayane sejak perjanjian pernikahan itu dibuat.

Kutipan-kutipan yang menunjukkan sudut pandang pelaku ini disampaikan
setelah proses penyelidikan mencapai puncaknya, sebagai bentuk rekonstruksi
kronologi dari pelaku. Dalam teori formula Cawelti (1976: 90), bagian ini tergolong
dalam fase penjelasan akhir, di mana seluruh kepingan informasi sebelumnya
dikonfirmasi ulang dan diberikan konteks berdasarkan tindakan sebenarnya dari
pelaku.

Dengan mengungkap rencana pembunuhan dari perspektif Ayane, narasi ini
tidak hanya menjelaskan bagaimana kejahatan dilakukan, tetapi juga mengapa
kejahatan bisa terjadi. Variasi seperti ini menunjukkan bahwa penjelasan solusi
dalam cerita detektif tidak selalu bersifat satu arah dari detektif saja, tetapi bisa
mencakup refleksi naratif dari pelaku itu sendiri, terutama untuk membangun kesan
akhir yang kuat pada pembaca.

e. Akhir Cerita

Konflik dalam cerita misteri bisa berakhir baik, bisa pula berakhir buruk.
Struktur klasik dalam cerita misteri umumnya berakhir dengan pemulihan ketertiban
dan keadilan, atau setidaknya terungkapnya suatu kebenaran, bahkan jika
konsekuensinya rumit secara moral maupun emosional (Cawelti, 1976: 114).
Dengan kata lain, tahap akhir cerita umumnya meliputi pemulihan ke kondisi awal
seperti kembalinya ketertiban, terungkapnya kebenaran, terjelaskannya
mekanisme kejahatan, dan terselesaikannya misteri. Meskipun tidak selalu diikuti
oleh pemulihan moral atau emosional seperti yang dikatakan Cawelti sebelumnya.
Pada cerita modern seperti karya Keigo Higashino, akhir cerita menyisakan dilema
psikologis yang kuat walau misterinya telah terpecahkan.

Bagian yang menandai akhir cerita pada novel ini, terdapat pada empat
scene yang ditonjolkan. Yang pertama adalah rencana penangkapan Mashiba Ayane.

Kutipan 46

F OB LT TE 2, HERFDOILBADZ LD, 2O
JeoloTZ b7, 53Rz RebNnzb0nDl L

VERRT LI AR, ZBELDFONE R 572107

R 75 ]

(anojo wa kakushi tsudzukete kita. Mashiba Yoshitaka no moto

0 Mo, sono josei ga jibun no ydjindattatte koto moda. Imasara
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ehon o mise rareta gurai no koto de, sono shisei o kuzusu to wa omoenai.

Kochira no tenouchiwomiseru dakeda’

‘Boku mo Kusanagi ni dokanda na’

(%7, 2008: 383)

“Selama ini dia terus menutupi mantan kekasih Mashiba Yoshitaka, juga

bahwa perempuan itu sahabat karibnya. Kalau buku bergambar itu

kuperlihatkan sekarang, mungkin itu tidak akan mengusiknya. ltu sama saja

dengan memperlihatkan kartu kita.”

“Aku sependapat dengan Kusanagi.”

(Higashino, 2021: 312)

Di awal cerita, Kusanagi menggambarkan seorang Ayane sebagai pribadi
cerdas yang tidak mudah panik oleh situasi mendesak. Penemuan bukti yang dapat
memberatkan Ayane masih disimpan rapi oleh Kusanagi seolah bukti tersebut tidak
akan terpikirkan oleh Ayane bahwa pihak penyidik akan sampai di sana. Kalimat
‘mungkin tidak akan mengusiknya’ adalah penanda awal bahwa ketiga detektif itu
telah sepakat untuk rencana penangkapan Ayane.

Kutipan 47

Wz, U2l B v o7z, THEREE X CHETHVZ2vwo T
‘le, jitsuha' Kusanagi wa itta. "Meguro-sho made ondogyo negaitai nodesu’
(H%F, 2008: 404)

“Kami ingin Anda ikut ke markas Meguro.”
(Higashino, 2021: 329)

Kutipan 48

Z DB, V1O TEEDOHATTArORANRIHA T, E=—AEohH Ik
Wb L, [k, bbAAEbA Y T LAl FETV o7,
[LIRT B i 72 3K B iz icfio Tk bz &G Td, KICHTNRE
FTTHY £9]

Sono shunkan, hajimete Ayane no kuchimoto kara emi ga kieta. Biniru-
bukuro no nakami ni kidzuitarashl. 'Kore ga nanika wa, mochiron o

wakaridesu yo ne' Kusanagi wa ifta. "lzen anata ga mizu o maku tame ni
tsukatte ora reta akikandesu. Soko ni kiri de anawoakete arimasu’

(%i%¥7, 2008: 407)

“Anda pasti tahu apa ini,” kata Kusanagi. “Kaleng kosong yang dulu Anda

(Higashino, 2021: 332)
ian, pada akhirnya sebuah kejahatan tetaplah memiliki celah
ilannya menuju suatu kebenaran. Pada kutipan di atas, bukti
enyiram bunga kaleng tersebut adalah sisa asam arsenik yang
nyidik. Hasil forensik lain juga menunjukkan bahwa sesuai

Optimized using wa, sisa asam arsenik lainnya ditemukan pada mesin filter air.
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Berdasarkan keterangan yang didapatkan, tidak ada seorangpun yang
menggunakan filter itu selain dengan izin Ayane. Jelas hal ini dilakukannya untuk
menyembunyikan kejahatannya. Sehingga, kesimpulan akhir adalah penangkapan
seorang Mashiba Ayane.

Kutipan 49

AN T OEROYBEICH o722 AT Y v 7 8 IKFbiAATT LT A,
BHYEREKRD, EiEbLNAHeEBLERE DD DORRO» 07D 5 7,
B O, [HE 20 ERETEONT X 20 e B2 FKESICHIAA 77

LS HEENERES T b LItk b,
Tsukui Junko no jikka no monooki ni atta kan o supuringu 8 ni mochikonda
tokoro, Mashiba Yoshitaka yaru. Gai ni tsukawa reta ahisan to dé ichi no
mono ga mitsukatta nodatta. Mashiba Ayane no, Junko kara takuhaibin de
okura rete kita ahisan o seisuiki ni shikonda' to iu jikyd naiyé ga uradzuke
rareta koto ni naru.
(3T, 2008: 420-421)
Setelah kaleng di gudang rumah orang tua Tsukui Junko dikirimkan ke
Spring-8, mereka menemukan asam arsenit di dalamnya sama dengan yang
digunakan dalam kasus pembunuhan Mashiba Yoshitaka. Hal itu didukung
oleh pengakuan sukarela Mashiba Ayane bahwa dia yang memasukkan
asam arsenit yang dikirimkan oleh Junko ke mesin filter air
(Higashino, 2021: 344)
Bentuk penjelasan solusi pada aspek sebelumnya termasuk dari pada
bagian pengakuan Ayane secara sukarela ketika dimintai keterangan lebih lanjut di
kantor polisi. Cawelti (1976: 90) menjelaskan bahwa solusi pada akhir cerita,
haruslah dapat menjelaskan semua kebingungan dan ambiguitas yang terjadi
seputar peristiwa tersebut, meskipun solusinya berupa sebuah pengakuan, bukan
bukti.
Kutipan 50

[ERIUIEE T LRI IS O N7z, NI TTYHRE, D LIKE

ETR59 | ZHI0o>THINNZT T A ERMET 7=,
‘Kanzen hanzai o kuzusu to déjini kare no koi mo kowareta. Tsukare hatete

tézenda. Sukoshi yasuma sete yarou' soi tte Yukawa wa gurasu o
katamuketa.

(37, 2008: 424)
“Seiring runtuhnya sebuah kejahatan sempurna, begitu pula perasaan

cmtanya Wajar kalau dia lelah. Biarkan dia istirahat sebentar,” kata Yukawa
menaangkat gelas.

(Higashino, 2021: 347)
novel ini diakhiri oleh sebuah pernyataan penutup yang berasal
1. Kalimat reflektif ini mengandung makna lebih dari sekadar
dak hanya menandai akhir dari proses pengungkapan kasus,
atkan pemahaman Yukawa terhadap sisi kemanusiaan seorang
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Secara struktural, novel ini telah mengikuti dan memodifikasi unsur-unsur
dalam formula detektif klasik sebagaimana yang dikemukakan oleh John G. Cawelti,
mulai dari kejahatan yang disajikan secara tidak langsung, hadirnya petunjuk-
petunjuk eksplisit maupun tersirat, berbagai metode penyelidikan, hingga
pengumuman dan penjelasan solusi melalui kerja sama deduksi dan konfirmasi
emosional antar detektif. Penuturan Yukawa yang menjadi akhir cerita juga
mempertegas bahwa dalam setiap pemecahan misteri, selalu terselip luka hati, luka
psikologis maupun beban emosional yang tidak kalah penting dari penalaran logika
dan bukti. Secara tidak langsung, novel ini tidak hanya memuaskan dari sisi cerita
misteri, tetapi juga menyentuh sebagai kisah tragedi cinta yang berakhir dengan
pengakuan dan kelelahan fisik.

Dalam Seijo no Kyisai , struktur formula detektif hadir dengan variasi dari
pola klasik menurut Cawelti. Cerita tidak dimulai dengan kejahatan yang detail seperti
novel sebelumnya, melainkan hanya dari hasil kejahatan, sehingga menimbulkan
misteri sejak awal. Petunjuk nyata dari novel ini berupa bukti fisik yang diuji secara
ilmiah maupun objek fisik, sementara petunjuk palsu terutama yang muncul dalam
bentuk alibi. Variasi ini konsisten dengan teori Cawelti (1976: 85-86) bahwa kejahatan
terkadang ditampilkan seolah sulit dipecahkan, sementara petunjuk dapat menjadi
penjelas maupun penyesat arah penyelidikan.

Tahap penyelidikan ditampilkan lewat observasi, eksperimen, hingga
pembentukan hipotesis, dengan Yukawa sebagai figur detektif yang menonjol melalui
reputasi dan pendekatan ilmiahnya. Pengumuman solusi muncul baik secara tersirat
maupun berupa pernyataan langsung, sedangkan penjelasan solusi diperkuat
dengan kilas balik dan sudut pandang tokoh lain. Akhir cerita ditutupmelalui
penangkapan dan pernyataan penutup yang berfungsi sebagai pemulihan, sejalan
dengan teori yang dikemukakan Cawelti (1976: 114), bahwa penyelesaian kasus
bukan hanya menyingkap kebenaran, tetapi juga memulihkan keadaan dalam dunia
cerita.

4.3 Manatsu no Houteishiki (EZ 77 =)

Novel ketiga dalam seri Galileo karya Keigo Higashino berjudul Manatsu no
Houteishiki yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul Rumus
Kebenaran Musim Panas. Dalam novel ini, Profesor Manabu Yukawa melakukan
perjalanan ke daerah pesisir Harigaura untuk menghadiri sebuah pertemuan ilmiah
sebagai guru tamu yang membahas eksplorasi sumber daya bawah laut. Namun,
suasana tegang muncul dari penginapan yang ia tempati, Rokuganso. Kisah dalam
novel ini berubah menjadi mencekam setelah terjadi insiden kematian misterius yang
e & ~~*  tamu penginapan. Seiring berjalannya waktu, penyelidikan
|Jai kejanggalan yang menyelimuti kasus tersebut. Dengan
lan teka-teki, novel ini menampilkan plot yang cukup rumit dan
rtai dengan emosi yang tersembunyi dari masing-masing

ektif
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Cerita dalam Manatsu no Houteishiki diawali dengan pengantar yang
memperkenalkan tokoh utama detektif, Profesor Yukawa, melalui pertemuannya
dengan seorang anak kecil di kereta dalam perjalanan menuju Harigaura. Dalam
bagian ini, Yukawa tidak langsung diperkenalkan sebagai seorang detektif ataupun
tokoh utama dalam kasus utama pada novel ini, melainkan tampil sebagai sosok
misterius yang menyelesaikan persoalan kecil di kereta menggunakan
pengetahuan ilmiahnya.

Kutipan 51

[T IFANTBRZENT 2] BlzMEcH2ZEL LT E oz,
[N CHEHROBRZTI2 L 5i1c, LWV DITR—R A —H —HHFHICE
BLTDZ L, BRIV A>TV ) EERAZENH LT3 026, H

IR LT3 |

‘Arumihoiru wa denpa o shadan suru' otoko wa zasshi ni me o otoshita mama
de jtta. "Shanai de keitai no dengen o kiru y6 ni, to iu no wa bésuméka
shiyGsha ni hairyo shite no kotoda. Dengen ga haitte iyou to denpa o shadan
shite iru nodakara, mokuteki wa hatashite iru’

(H#F, 2011: 9)
“Kertas alumunium bisa memblokir sinyal ponsel.” Laki-laki jangkung tadi
kembali menekuni majalahnya. “Sebenarnya permintaan untuk mematikan
ponsel di gerbong prioritas dibuat demi menjaga keamanan penumpang
yang mengenakan alat pacu jantung. Tak peduli ponsel itu menyala atau
tidak, yang pasti sekarang sinyalnya sudah terblokir. Habis perkara.”
(Higashino, 2023: 11)
Kutipan di atas muncul saat seorang anak bernama Kyohei ditegur oleh
seorang penumpang lansia karena menggunakan ponsel di kursi prioritas. Dalam
situasi tersebut, Yukawa hadir sebagai sosok asing yang disebut sebagai “Laki-laki
jangkung” yang menyelesaikan masalah dengan tenang dan logis. Dialog tersebut
menjadi penanda awal kehadiran Yukawa, yang belum diketahui namanya ataupun
perannya dalam alur utama cerita. Dalam teori struktur cerita detektif menurut
Cawelti (1976: 82), hal ini mencerminkan kecenderungan di mana detektif tidak
selalu langsung dikenali, namun ditunjukkan melalui kecerdasannya membaca
situasi yang tampak biasa. Kemunculan ini sekaligus membangun kesan awal bahwa
Yukawa memiliki karakter dengan kecerdasan dan pengaruh, yang kemudian akan
berkembang menjadi pusat penyelidikan dalam narasi.
Kutipan 52

JRFEIC XL, BINTYHEYEE © BEEHFRFEOFHED 7z 01k Tn
RS ERHEEE T A I FAALTEAALEREDO 2 2BV
reba, Yukawa wa butsurigaku-sha de, kaitei shigen kaihatsu no

no tame ni kite irurashi. Kybhei wa kare ga geitaidenwa o
> tsutsunda toki no koto o omoidashite ita.

(%R%7, 2011: 34)
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Dari cerita Narumi, Yukawa adalah fisikawan yang datang ke acara

pengarahan tentang pengembangan sumber daya alam dasar laut. Kyohei

masih ingat bagaimana laki-laki itu membungkus ponselnya dengan kertas
alumunium.
(Higashino, 2023: 39)

Kutipan ini merupakan dialog batin Kyohei ketika ada tamu baru masuk di
penginapan dan terlihat tidak asing di matanya. Selain itu, Dialog ini juga
mengonfirmasi bahwa sosok misterius di kereta adalah Yukawa. Perkenalan identitas
Yukawa dalam novel ini lebih banyak terjadi di awal sebelum penyelidikan di mulai.
Hal ini sekaligus memperkuat kejeniusan Yukawa sebagai seseorang yang akan
berperan penting pada penyelidikan kasus.

Kutipan 53

BooniEicld, [THEREYEARREBIG Y] LB o7z,

Otoko ga tsuita seki ni wa, teito daigaku butsurigaku-ka jun kyoju yukawa

manabu'’ to atta.

(%, 2011: 19)

Papan nama di depan kursi yang ditempati laki-laki itu bertuliskan “Manabu

Yukawa. Asisten Profesor Jurusan Fisika Universitas Teito.”

(Higashino, 2023: 23)

Nama Manabu Yukawa pertama kali diperkenalkan melalui sudut pandang
tokoh lain, yaitu Kawahata Narumi, salah satu peserta acara di Harigaura sekaligus
tokoh penting dalam alur cerita. Dalam adegan tersebut, Yukawa diperkenalkan
sebagai Asisten Profesor dari Jurusan Fisika yang berasal dari Universitas Teito. Alih-
alih diperkenalkan langsung sebagai Detektif, identitas Yukawa lebih ditekankan
melalui latar belakang akademiknya. Sepanjang cerita, ia lebih sering dipanggil
dengan sebutan “Profesor” atau “Sensei”, merujuk pada statusnya sebagai dosen
dan ilmuwan. Hal ini sekaligus mempertegas peran Yukawa sebagai detektif non
konvensional yang menyelidiki kasus melalui pendekatan rasional dan ilmiah.
Pengenalan Yukawa sebagai profesor fisika, bukan sebagai detektif resmi, sejalan
dengan konsep dalam formula klasik yang dijelaskan Cawelti (1976: 82), yakni sosok
luar yang memiliki kemampuan khusus dan secara bertahap terlibat dalam kasus
melalui kecerdasan deduktifnya.

Yukawa juga turut menggunakan dialog yang menunjukkan penalaran
deduktif yang dimilikinya dalam bentuk dialog interaktif. Dialog-dialog seperti itu
muncul ketika terjadi perdebatan panas antar tokoh, salah satunya ketika perdebatan
terjadi di ruang rapat proyek bawah laut. Dalam situasi seperti ini, Yukawa
dltempatkan sebaga| seseorang yang memberikan pernyataan penutup sehingga

~ ~ tadinya panas menjadi hening seketika dengan kata-katanya.
dalam beberapa adegan memang dihadirkan dengan
ang mendengarkan karena penyampaiannya yang logis dan
sisa untuk membantahnya. Data lain yang membuktikan hal itu
gaya penyelidikan yang dilakukan Yukawa dalam novel ini
itas karena ia bukan merupakan detektif maupun bagian
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Kutipan 54
(B d T H Tl 25 on 3 T CRHEHONRTZ —YEL a4, Al
HDTOOLLOLRENWI LEZTARALVSTELZDLET DN, 7= LAIC,

HBNIHEEZLDEF=bETrd LATEEA]

‘Yukawa sensei wa jibun de kakusho o e rareru made wa suiri no naiyé o

issai hanasazu, kyd ni wake no wakaranai koto o shirabero to itte ki tari

shimasu mono ne. Tashikani, are ni tsukiaeru no wa watashitachi dake kamo

shiremasen’

(¥F, 2011: 142)

“Yukawa-sensei memang tidak akan memberitahu kita apa landasan

teorinya sampai dia bisa mengonfirmasikan sendiri. Bisa saja tiba-tiba dia

minta kita menyelidiki sesuatu yang kita sendiri tidak paham. Yah, mungkin

benar hanya kita yang bisa mengikuti metodenya.”

(Higashino, 2023: 152)

Cawelti (1976: 84) mengatakan bahwa Detektif menjadi pusat kecerdasan
cerita, memulihkan ketertiban tidak hanya dengan mengungkap kebenaran tetapi
juga dengan menegaskan otoritas rasional dan moral atas dunia cerita. Hal ini
mendukung pernyataan bahwa karakter Yukawa dibangun dengan kekuatan otoritas
yang dimilikinya termasuk dalam ranah penyelidikan. Kutipan di atas merupakan
bentuk akses yang dimiliki Yukawa untuk menggerakkan penyelidikan dalam alur
cerita novel ini. Melalui relasinya dengan beberapa kenalannya yaitu Kusanagi dan
Utsumi Kaoru.

Kutipan 55

[~ZZ RFEDOFRELERTONBID AR .- ]
‘Hée, daigaku no sensei to Keishichd no ningen gané'
(¥, 2011: 145)
“Wah, seorang dosen universitas berteman dengan anggota Kepolisian
Metropolitan?”
(Higashino, 2023: 156)
Kutipan di atas merupakan adegan ketika Narumi menceritakan siapa
Yukawa kepada Nishiguchi. Kata “berteman” dari kutipan di atas sudah menunjukkan
relasi yang dimiliki Yukawa dengan pihak kepolisian. Dalam alur cerita, Yukawa
dihubungkan dengan proses penyelidikan melalui Kusanagi dan Utsumi Kaoru tanpa
diketahui oleh pihak penyidik yang lain. Berbeda dengan dua novel sebelumnya,
pergerakan Yukawa dalam novel ini cenderung sembunyi-sembunyi, dan hanya
diketahui oleh orang-orang tertentu saja. Sedangkan sampai akhir pihak penyidik
hanva mengetahui Yukawa sebagai warga biasa yang dimintai keterangan.

WhbIF Loy, F—AXNL 5 =277, wah, k<Ezx A3,
*DABIZINC—HEBEWT WS 2, 20 REx L B, 72
L HERPFLEoTHLOLEIRATY I REIZ R v, o
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HVBDILENEEZONEDRMELH T RA, LwHZLix, REC

FEWITIE, AHRERIIMEZ D08 R ICHERL T LE L H 5,

EH7E, TNTHIEL 2]

‘Mattaku nagasanai wake janai. Késubaikésuda. I ka, yoku kangaero.

Oretachi Keishichd no ningen wa kawa ni hitome oite iruga, hoka no

kurokami kara mireba, tada no ippanjinda. SGsa o tetsudatte moraou nante

iu hassé wanai. Yukawa no suiri néryoku wa tensai-tekidaga, suiri suru zairy6
ga nakute wa sono noryoku mo hakki dekinai. Aitsu ni sore o atae rareru no
wa oretachi dakena nda. To iu koto wa, kenkei ni wa waruikeredo, ydryokuna

Jjoho wa oretachi ga ichi ashisaki ni kakuho shite oku hitsuyo ga aru. Doda.

Kore de nattoku shita ka'

(HB7, 2011: 141-142)

"Aku bukannya bermaksud tidak berbagi sama sekali. Kita bicara soal kasus

per kasus. Coba pikir baik-baik. Kita dari Kepolisian Metropolitan sangat

menghormati Yukawa, tapi di mata Kepolisian Prefektur, dia tak lebih dari
orang biasa dan sulit dibayangkan mereka bersedia minta bantuannya.

Kemampuan deduksi Yukawa memang luar biasa, tapi dia takkan bisa

menunjukkannya tanpa akses ke materi-materi terkait, dan kita satu-satunya

yang bisa memberikan akses tersebut. Walau aku merasa agak tidak enak
pada Kepolisian Prefektur, kita harus lebih dulu mengamankan semua
informasi terbaik. Bagaimana? Kau mengerti?"

(Higashino, 2023: 152)

Data ini menjelaskan bahwa keterlibatan Yukawa sebagai detekiif
independen bersifat tidak resmi, dan ia bekerja di balik layar tanpa dukungan
langsung dari otoritas lokal. Hal ini membuat Yukawa mengandalkan strategi
investigasi secara personal melalui bantuan Kusanagi dan Utsumi. Berdasarkan
investigasi tersebutlah cara Yukawa menyusun hipotesis berdasarkan pengamatan
sekitar, logika ilmiah, dan relasi personal dengan tokoh-tokoh terkait.

Cawelti (1976: 83), menyebutkan bahwa seorang detektif biasanya
menempati posisi semi-independen, sering kali di luar lembaga hukum resmi, yang
memberinya kebebasan intelektual dan moral yang lebih besar dalam proses
memecahkan misteri. Hal ini menggambarkan posisi detektif sebagai pihak yang
tidak selalu berada dalam struktur formal penyelidikan, namun tetap berfungsi
sebagai kekuatan logika yang utama dalam membongkar kebenaran. Dengan
demikian, kutipan ini tidak hanya menjelaskan alasan Yukawa menyelidik secara
diam-diam, tetapi juga menegaskan bahwa perannya sebagai “detektif’ tetap sah
berdasarkan dormula cerita detektif klasik karena ia berada pada posisi yang bebas
dari tekanan institusi, dan memungkinkan deduksinya menjadi tajam dan tidak bias.

HRICBIABEREOH I AL, X bhroTWni2HHT

]
hanzai s6sa ni okeru kansatsu me no surudosanara, yoku
sumoridesukedo'
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“‘Saya tahu Yukawa-sensei memang memiliki pengamatan tajam dalam

penyelidikan kasus kriminal, tapi...”

(Higashino, 2023: 152)

Pada dua kutipan 56 dan 57 di atas menunjukkan bentuk pengakuan dari
pihak kepolisian terhadap kemampuan Yukawa sebagai detektif independen yang
memiliki deduksi tajam. Meskipun Yukawa bukan bagian dari lembaga resmi
kepolisian, namun kemampuannya dalam menyelidiki kasus kriminal tetap mendapat
tempat dan dihormati, terutama oleh Kepolisian Metropolitan. Penghormatannya ini
membuat keterlibatannya meskipun bersifat informal, namun dianggap penting
dalam mendorong arah penyelidikan. Sejalan dengan Cawelti (1976: 83) yang
mengatakan bahwa detektif biasanya menempati posisi yang tidak sepenuhnya
terikat oleh struktur hukum secara formal. Dalam novel ini, pengakuan dari Kepolisian
Metropolitan terhadap Yukawa menggambarkan otoritas berdasarkan pengetahuan
yang dimilikinya yang diakui secara implisit. Reputasi Yukawa dibangun dari dua
novel sebelumnya dan semakin ditegaskan di novel ini melalui pernyataan langsung
dari tokoh-tokoh kepolisian.

Uniknya, dalam novel ketiga ini, pengaruh Yukawa justru lebih terasa karena
ia tidak berperan dalam konteks resmi, melainkan sebagai penyelidik yang bekerja
secara diam-diam di tengah minimnya dukungan informasi, mengingat kasus terjadi
di wilayah pesisir di luar jangkauan institusi kota. Oleh karena itu, seperti yang juga
disampaikan oleh Cawelti, bahwa kekuatan detektif tidak selalu berasal dari status
formal, melainkan bisa dari kemampuan intelektual dan deduktif yang melampaui
batas institusi itu sendiri.

b. Kejahatan dan Petunjuk

Menurut Cawelti (1976: 81), struktur cerita detektif umumnya dimulai dari
kejahatan misterius sebagai pemicu konflik dan menjadi dasar penyelidikan. Dalam
Manatsu no Houteishiki, kejahatan yang menjadi inti cerita adalah kasus kematian
Tsukahara Masatsugu, seorang tamu penginapan Rokuganso di daerah pesisir
Harigaura. Kasus ini, awalnya dianggap sebagai kecelakaan biasa akibat mabuk,
sehingga korban terjatuh dari tebing batu. Namun, serangkaian fakta yang ditemukan
membuat baik polisi maupun Yukawa mulai menduga adanya unsur kesengajaan
atau pembunuhan tersembunyi. Data kejahatan dimulai dari kasus penemuan mayat
di bawah tanggul.

Kutipan 58

FARIZRE 25D ECMIAFIc s o T 7z, IIICHHT & W 5 18572 28,
WHREGITEL BN, HETCWdr i X, Z28KkicEebbo
TN L o 2R U, R RO DR, BAKREEOEND
HEfev, 2O b D ICHHESEIL, KRBV EEO S %G

ina iwa no ue de aomuke ni natte ita. Yukata ni tanzen to iu
nyéna guai ni makure agari, Kite iru to iu yori mo, tada karada ni

fe iru dake to itta kanjida. Yaya futome no taikakudaga,-ko shitai
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tokuyd no fukure agatta monode wanai. Sono kawari ni tobu ga ware,

akaguroi chi ga shai no iwa o yogoshite ita.

(HBF, 2011: 45)

Mayat itu telentang di atas batu besar. Di atas yukatanya ada tanzen atau

sejenis kimono katun agak tebal, yang anehnya digulung sehingga kelihatan

hanya menempel di tubuh alih-alih dikenakan. Tubuhnya agak gempal, tetapi
tidak membengkak seperti yang biasa terjadi pada mayat korban tenggelam.

Justru kepalanya terbelah sehingga darah merah kehitaman membasahi

bebatuan sekitarnya.

(Higashino, 2023: 51)

Salah satu kutipan aspek kejahatan di atas menggambarkan bagaimana
kondisi mayat saat ditemukan untuk pertama kalinya. Kejahatan dalam novel ini tidak
menampilkan kronologi kejadian sedikitpun, melainkan langsung menunjukkan hasil
dari kejahatan dalam kondisi yang palsu.

Deskripsi kondisi mayat seperti kutipan di atas menjadi indikator awal bahwa
kematian ini tidak sesederhana kecelakaan. Dalam teori formula Cawelti (1976: 85),
misteri pembunuhan yang disamarkan sebagai kecelakaan merupakan salah satu
formula umum yang dibangun untuk menguji kecermatan detektif dan pembaca.
Selain daripada bentuk kejahatan, penyajian kondisi mayat ini berfungsi sebagai
petunjuk awal yang ambigu, yang dalam struktur cerita disebut sebagai “red herring”
atau jejak menyesatkan (Cawelti, 1976: 85). Selain itu, strategi seperti ini juga
menunjukkan upaya pelaku dalam menciptakan alibi untuk menutupi jejak kejahatan,
sehingga baik pembaca maupun detektif tidak dapat langsung melihat kematian
tersebut sebagai akibat pembunuhan.

Dalam alur cerita, aspek kejahatan dimunculkan setelah bagian pengantar,
yaitu pertemuan Kyohei dan Yukawa di kereta serta penjelasan mengenai keluarga
Kawahata. Pada bagian pengantar ini, terdapat beberapa petunjuk nyata yang
ditunjukkan secara jelas kepada pembaca. Artinya, beberapa petunjuk awal sudah
dimunculkan sebelum kejadian kejahatan dimulai.

Kutipan 59

EED X ST Ko TWE DI, R o 72RDE 72, B3 5
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L AEELTCW 0 2P EGHL 2,

Daruma no yé ni futotte iru no wa, ninenmae ni atta toki no mamada. Kami
wa sarani usuku nari, hageatama to yobu no ga fusawashiku natte ita.
Chigatte iru no wa, tsue o tsuiteru kotodatta. Taiji ga fue sugite hiza ga
- )i naranaku nattarashi, to Kei' ga hanashite ita no o Kydhei wa

(H%7, 2011: 23)

sharu yang bundar seperti boneka daruma bundar yang
1odel dari Bodhidharma sang pendiri aliran Zen masih sama
ahun lalu. Rambutnya sangat tipis sehingga kepalanya nyaris

Optimized using aannya, kini ia berjalan dengan bantuan tongkat. Kyohei ingat
trial version
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ayahnya pernah bercerita bahwa lutut Shigeharu tidak mampu lagi menahan
bobot tubuhnya yang terlalu berat.
(Higashino, 2023: 27)

Kutipan di atas merupakan salah satu petunjuk nyata yang ditampilkan
secara eksplisit kepada pembaca. Kalimat “ia berjalan dengan bantuan tongkat” dan
“tidak mampu lagi menahan bobot tubuhnya” menjadi bagian penting yang disorot
sebagai petunjuk. Meskipun petunjuk seperti ini belum langsung membuat pembaca
tahu bagaimana kejahatan itu terjadi. Namun, bagi pembaca yang membaca ulang,
bagian ini jelas menjadi petunjuk awal yang sudah disisipkan sejak bagian pengantar.
Dengan begitu, pembaca dapat menyadari kaitannya dan memahami lebih awal
sebelum masuk pada bagian penjelasan solusi.

Kutipan 60

[FEoTLZE 0, B, EoTWEET L] T votk, IRFHIEFE%R
Rz TUDIZ. JEDEETL T CHREAE, BROELICIEDTH AT L,
EIL LI ESTHRLEIATE, BEIAZE ST DWVTIT, K

ICEWTL 5 &

‘Mattekudasai. Ore, okutte ikimasu yo' séitta ato, Sawamura wa narumi o

mita. “Jitsuha,-ten no kei tora de kita nda. Eki no chikaku ni tomete aru

ndakedo, do6 shiyou ka to mayotteta tokorode sa. Okasan o okutte iku tsuide
ni,-ka ni oite kuru yo'
(3%f, 2011: 37)

“Tunggu sebentar! Biar saya antar.” Sawamura menatap Narumi.

“Sebenarnya tadi aku datang ke tempat pertemuan menggunakan truk kecil

milik toko keluarga yang kuparkir dekat stasiun. Daripada terjadi apa-apa,

lebih baik aku mengantar ibu mu sampai ke rumah.”
(Higashino, 2023: 42)

Petunjuk lainnya yang juga ditampilkan di awal cerita adalah keberadaan truk
mini milik Sawamura, yang digunakan untuk mengantar Setsuko kembali ke
penginapan pada malam sebelum kejadian. Meskipun pada awalnya, bagian ini
tampak biasa saja, namun keberadaan truk tersebut menjadi penting karena setelah
kejadian kematian Tsukahara, Sawamura tidak lagi terlihat menggunakan truk
tersebut dan justru memakai mobil wagon. Perubahan kendaraan ini menjadi salah
satu elemen mencurigakan yang kemudian dikaitkan dengan penyelidikan, terutama
ketika polisi mulai mencari kendaraan yang mungkin digunakan untuk membuat
mayat korban ke bawah tanggul.

Menurut Cawelti (1976: 83), dalam struktur cerita detektif, petunjuk-petunjuk
sepertl ini_seringkali muncul dalam adegan yang tampak biasa atau bahkan
: ik seperti itu baru memperoleh makna ketika detektif mulai
-potongan informasi ke dalam pola yang logis. Petunjuk awal
di penting karena mengarah pada pembacaan ulang terhadap
ing tampak sepele di awal, namun ternyata krusial dalam
an.

juk nyata, dalam formula cerita detektif menurut Cawelti,

Optimized using . .
trial version atau petunjuk yang menyesatkan, yaitu elemen-elemen yang
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tampaknya penting atau mengarah pada kebenaran, tetapi sebenarnya dibangun
untuk menyesatkan pembaca atau bahkan detektif. Dalam novel ini, hal tersebut
tercermin dalam adegan penemuan mayat Tsukahara.

Kutipan 61

(WA & B>, B2 5 727]

[T, TERASED Cro721072 )

‘Saifu toka, mitsukatta?’

‘Nai. Geta ga ochi teta dakeda'

(%7, 2011: 45)

“Tidak ada dompet atau lainnya?”

“Tidak. Hanya ada bakiaknya yang jatuh.”

(Higashino, 2023: 51)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa di lokasi kejadian tidak ditemukan
barang pribadi lain milik korban, selain bakiak dan yukata yang dikenakan.
Kesengajaan ini menimbulkan kesan bahwa korban jatuh secara tidak sengaja
karena tidak membawa barang penting, sehingga menimbulkan asumsi bahwa kasus
ini adalah kecelakaan biasa. Namun, perkembangan penyelidikan selanjutnya,
menunjukkan keberadaan barang-barang tersebut justru menjadi penanda sesuatu
yang ditutupi secara sengaja.

Sejalan dengan Cawelti (1976: 85), struktur cerita detektif juga melibatkan
distribusi petunjuk dan petunjuk palsu yang cermat, yaitu bukti-bukti yang seolah
mengarah pada solusi tetapi sebenarnya menyesatkan pembaca atau detektif.
Dalam hal ini, bakiak dan pakaian korban menjadi petunjuk menyesatkan karena
membuat kasus tampak wajar, padahal justru bagian ini merupakan rekayasa untuk
menyembunyikan motif pembunuhan yang sebenarnya. Dengan demikian, petunjuk
ini bukan hanya menyesatkan pembaca dan polisi, tapi juga menjadi bagian dari
strategi yang memperkuat misteri dalam alur cerita.

c. Penyelidikan

Setelah kemunculan petunjuk-petunjuk awal dan kejahatan terjadi, tahap
selanjutnya dalam struktur cerita detektif klasik adalah penyelidikan, yaitu fase ketika
detektif mulai menganalisis petunjuk, membangun hipotesis, dan menyusun logika
untuk mengungkap kebenaran. Cawelti (1976: 81) mengatakan bahwa penyelidikan
adalah inti dari narasi detektif, karena pada bagian inilah pembaca diajak menelusuri
fakta-fakta yang mengarah pada solusi, melalui observasi, wawancara, maupun
deduksi yang dikeluarkan oleh tokoh detektif.

Setelah kejahatan berupa penemuan mayat terjadi, tahap selanjutnya dalam
etrulcdtur narita dataldif gdalah proses penyelidikan. Dalam Manatsu no Houteishiki,
| i dimulai segera setelah jasad ditemukan. Langkah pertama
an dengan mengobservasi lokasi kejadian, mengidentifikasi
iIncarai warga sekitar.
an teori Cawelti (1976: 83), bagian ini termasuk ke dalam aspek
sebut logical reconstruction, yaitu proses menyusun kembali
Optimized using ecara logis berdasarkan pengalaman atau observasi awal.

trial version
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Dalam konteks ini, pernyataan Inspektur Nishiguchi menunjukkan asumsi awal yang
dibangun berdasarkan observasi tempat kejadian perkara, yang kemudian akan diuji
lebih lanjut melalui analisis bukti dan petunjuk lain. Selain itu, bentuk pencarian
informasi lebih lanjut turut dilakukan, termasuk mewawancarai keluarga Kawahata,
pemilik penginapan.
Kutipan 62
(RN ARTACHDEBELZwEBoL2oTC, 2ZETA-TIbA
TATTITE, BEIADP RS ot o TEARBDOTTVWEIDE
AT, Leblid 2L THEL LI Lo T T oA TT HiTH
Bl EMCTEELIRD o, [FEALIR AT 7 Tz L - T
WaRIC, FAEPOR Y AR E L, TH, FTiCdhwbol e
ATLZ: ZDIBICEATZBLBRSTEFZI LT E, oW Ronb
ol % )T
‘Sawamura-san wa shujin ni mo aisatsu shitai to osshatte, koko made haitte
ko rareta ndesukedo, ogyakusan ga inaku natta to itte shujin ga awatete iru
no o mite, ja chikaku o sagashite mimashou to itte kudasatta ndesu' Setsuko
ga ato o hikitsuide hanashi hajimeta. "Shujin to Sawamura-san ga kei tora de
fukin o sagashimawatte iru ma ni, watashi wa tatemono no mawari o

mimashita. Demo, dokoni mo irasshaimasendeshita. Sonéchi ni shujin-tachi
mo modotte kimashitakedo, yappari mitsukaranakatta sédesu’
(¥, 2011: 51)
“Sawamura-san sempat masuk karena ingin menyapa suami saya, tapi
begitu melihat suami saya panik karena ada tamu yang hilang, dia
menawarkan diri untuk mencari tamu itu di sekitar sini.” Setsuko mengambil
alih pembicaraan. “Sementara suami saya dan Sawamura-san berkeliling
mencari dengan truk kecil, saya mengecek sekeliling bangunan, tapi tidak
menemukan siapa-siapa. Waktu suami saya pulang, dia juga tidak berhasil
menemukannya.”
(Higashino, 2023: 57-58)
Dalam aspek penyelidikan sesuati teori Cawelti (1976: 85), bagian ini disebut
dengan alibi. Secara umum, alibi adalah pernyataan atau bukti bahwa seseorang
berada di tempat lain ketika suatu kejahatan terjadi. Dengan kata lain, fungsi dari alibi
itu sendiri adalah meyakinkan penyidik bahwa ia bukanlah pelaku kejahatan tersebut.
Pada bagian ini, Setsuko memberikan penjelasan tentang apa yang terjadi pada
malam sebelum tamu penginapan ditemukan meninggal. Penjelasan ini termasuk
alibi yang awalnya tampak masuk akal. Namun, jika dikaitkan dengan teori Cawelti

mbulkan kecurigaan baru.

ini, penyelidikan awal dilakukan oleh pihak kepolisian, seperti
-ai orang-orang yang mengenal korban dan mengamati lokasi
t tinggal korban. Walaupun Yukawa sudah muncul sejak awal
yang dilakukannya terbilang samar. Hal ini dikarenakan
Optimized using arga biasa dan tidak memiliki hubungan langsung dengan
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kepolisian Harigaura atau kepolisian prefektur, sehingga membatasi akses Yukawa
untuk melakukan penyelidikan secara terbuka. Berbeda dengan dua novel
sebelumnya, meskipun Yukawa juga bukan bagian dari polisi, ia tetap bisa
menyelidiki kasus lewat kerja samanya dengan Kusanagi atau Utsumi dan hal ini
diketahui oleh pihak kepolisian, sehingga gerak-geriknya lebih leluasa dibandingkan
dalam novel ini.

Kutipan 63
B E, PR CIRBEOMELXE Lz, M2r%28EIF2L51c, Lol
BEEROBD TV,

Yukawa wa kao ki, nakayubi de megane no ichi o naoshita. Nanika o

kansatsu suru yo ni, jitto iwaba o mitsumete iru.

(HBF, 2011: 81)

Yukawa mengangguk, kemudian membetulkan posisi kacamatanya dengan

jari tengah. Ditatapnya area berbatu itu dengan tajam, seakan sedang

mengamati sesuatu.
(Higashino, 2023: 88)

Kutipan ini menunjukkan pertama kalinya Yukawa benar-benar terlibat dalam
penyelidikan kasus. la diam-diam masuk ke lokasi kejadian dan mengamati area
berbatu, tempat mayat ditemukan. Biasanya warga sipil tidak diizinkan masuk ke TKP
saat penyelidikan masih berlangsung. Dalam cerita, Yukawa bisa sampai ke sana
karena dibantu oleh anak kecil bernama Kyohei, yang membawanya ke lokasi
meskipun dengan larangan bahwa tidak boleh melewati garis pembatas polisi,
namun Yukawa tetap melakukannya. Pada scene ini, Yukawa bertindak bukan
karena permintaan atau petunjuk dari pihak kepolisian maupun relasinya, melainkan
atas inisiatifnya sendiri.

Dalam Manatsu no Houteishiki, keterlibatan Yukawa pada akhirnya tetap
berhubungan dengan pihak kepolisian, baik atas dasar inisiatif pribadinya untuk
menyelidiki maupun karena permintaan dari Kusanagi. Hal ini konsisten dengan
pola dalam novel-novel sebelumnya, di mana Yukawa selalu menjadi sosok yang
menyelidiki di luar jalur resmi institusi kepolisian. Namun, yang membedakan novel
ini adalah bentuk penyelidikan yang dilakukan oleh Kusanagi. Berbeda dengan
perannya di dua novel sebelumnya yang lebih bersifat formal, kali ini Kusanagi
menjalankan penyelidikan secara diam-diam atas permintaan Inspektur Pengawas
Tatara.

Kutipan 64

EHEIERIR- 72, (2 Tlawv, i, M) oBREHLIKS
§ TUIEzbB RV, hobBRELALHEAL T, LAEETL
LT EEoTns, Lald LRERYEWAZETH LT
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TARDERITTE R\, 2206, 2B THHEOHEEY

Optimized using
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HEDL S LEZDIFE, bLENTHRERTFLED? Y 2O NIE, Kok

KT S DRERERICEHRIRMEST 250 0 7]

Kanri-kan wa kubi o futta. "Sode wanai. Watashi wa ne, muké no keisatsu o

dashinukou nante koto wa kangaecha inai. Atchi ga kichinto sésa shite,

han'nin o age rarerunara sore de T to omotte iru. Shikashi moshi kento
chigaina kotode mo shite s0sa o nagabika se, kekka-teki ni meikyd-iri ni
demo nattara, watashi wa o izoku dakedenaku, anoyo no Tsukahara-san ni
mo kao muke dekinai. Dakara, kochira demo dokuji no sésa o susumeyou to
kangaeta wakeda. Moshi sore de ydekina tegakari o tsukamereba, mayoi
naku muké no kenkei honbu ni joho teikyd suru tsumorida'

(F¥7, 2011: 98)

Inspektur Pengawas Tatara menggeleng. “Bukan begitu. Aku tak pernah

berpikir untuk melangkahi kepolisian lokal selama mereka melakukan

penyelidikan dengan benar dan bisa mengidentifikasi si pelaku. Tapi kalau
mereka malah memperpanjang penyelidikan dengan melakukan ha-hal tidak
relevan, bukan hanya pada keluarga yang sedang berduka, aku juga takkan
sanggup menghadapi Tsukahara-san di akhirat kelak jika kasus ini berakhir
menjadi kasus terpetieskan. Itulah alasan aku berniat melakukan
penyelidikan mandiri. Seandainya kelak ditemukan petunjuk yang berguna,
aku pasti takkan ragu meneruskannya ke markas besar Kepolisian Prefektur.’

(Higashino, 2023: 106)

Kutipan di atas merupakan dialog Tatara yang secara tegas menyatakan
alasan ia memberi izin atau bahkan dorongan untuk Kusanagi melakukan
penyelidikan mandiri. Penyelidikan ini bersifat rahasia, dan dilakukan di luar jalur
formal, karena ia merasa penyelidikan resmi yang dilakukan oleh kepolisian prefektur
berjalan lambat dan berpotensi stuck. Dalam hal ini, Yukawa bukanlah penyidik resmi,
ia menjadi bagian dari penyelidikan karena adanya permintaan atau keterlibatan
tidak langsung melalui koneksi personal, dalam hal ini Kusanagi dan Tatara.

Tatara, sang Inspektur Pengawas, memang bermaksud untuk melibatkan
Yukawa ke dalam penyelidikan melalui Kusanagi. Namun, karena Tatara dan
Kusanagi berasal dari anggota metropolitan, maka penyelidikan tersebut menjadi
misi rahasia antara Tatara, Kusanagi, dan Utsumi saja. Keterlibatan Yukawa secara
nyata dengan Kusanagi dimulai sejak pernyataan Yukawa bahwa ia bersedia untuk
membantu terkait informasi yang mungkin saja akan berguna, pikir Yukawa.

Kutipan 65

(25 EAMED ZABZEAZHIEL Tz, LTHH, P25 0
ol AT, bhrole, RUEERZRMIETZ 2 LITA AR, N5
F5—

0? Ore mo son'na kotae o kakugo shite ita. Tokoroga, yatsu wa

Vakatta, taishita joho o teikyé dekiru to wa omoenaiga, yareru
yoku shiyou ——'

(H%F, 2011: 140-141)

engira begitu, kan? Aku juga sudah siap mendengar jawaban
pi dia malah bilang begini, Baik. Sebenarnya aku tak yakin bisa

Uﬁtrlg'lli:?s;i"g informasi yang berguna, tapi aku akan membantu kalian.....
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(Higashino, 2023: 151)
Kutipan ini merupakan dialog Kusanagi pada Utsumi ketika ia mengabarkan
bahwa Yukawa bersedia untuk membantu penyelidikan. Kutipan tersebut
menunjukkan titik awal keterlibatan Yukawa secara langsung. Meskipun Yukawa
menyatakan bahwa f‘ia tidak yakin dapat memberikan informasi yang berguna’,
secara tersirat, pernyataannya menandakan kesediaan untuk berpartisipasi dalam
upaya menemukan kebenaran. Hal ini sejalan dengan peran detektif menurut Cawelti
(1976: 94), bahwa detektif masuk ke dalam penyelidikan bukan karena diminta
secara resmi, tetapi karena didorong oleh rasa penasaran dan kepekaan terhadap
detail yang mungkin terabaikan oleh pihak berwenang.
Kutipan 66

[FEK7, BHiICid, BRIADPBEBVT WA b3 Tk —#icEb
Twzb L, B Xhid, B IEEE < TikeEwzs Tk
EvicwALehnwdroTl ok, [ oTwid, HADE
HIIEHEPOBZABOALLT2EcChb AV En, BRoThAR-TE

B %MD 7)1 D % L L 7223 5 BUE 1T 5 72,
‘Getada. Ilwaba ni wa, Tsukahara-san ga haite ita to omowa reru geta mo
issho ni ochite itarashi. Yukawa ni yoreba, teibé6 wa kekké takakute, geta o
haita mamade wa nobori nikui n janai ka tte kotodatta. Ki ni Hana tte itaga,
Nihon no keisatsu wa yashidakara shirto ga kuchidashi suru made mo nai
to omoi, damatteta n datte sa' hiniku o kometa Yukawa no kuché o
omoidashinagara Kusanagi wa itta.

(H#F, 2011: 140)

"Bakiak. Jadi, ada bakiak yang diyakini milik korban ikut jatuh ke bawah
tanggul. Tapi menurut Yukawa, tanggul itu cukup tinggi dan sulit untuk
memanjatnya hanya menggunakan bakiak. Sebenarnya hal itu mengganggu
pikirannya, tapi ia memilih diam karena merasa polisi Jepang hebat sehingga
sebagai awam dia merasa tidak perlu buka mulut," tutur Kusanagi sambil
teringat kembali akan nada sarkastis Yukawa.

(Higashino, 2023: 151)

Kutipan di atas merupakan asumsi awal yang memicu ketertarikan Yukawa
untuk lebih dalam menganalisis kasus kematian Tsukahara. Dalam kutipan ini,
Yukawa memperhatikan ketidaksesuaian logis antara lokasi penemuan mayat dan
keberadaan bakiak korban yang ditemukan. Menurutnya, secara fisik akan sulit bagi
seseorang untuk memanjat tanggul setinggi itu hanya dengan memakai bakiak,
sehingga muncul keraguan atas kebenaran asumsi awal yang dibuat oleh pihak
kepolisian.

1ilih untuk tidak langsung mengemukakan pendapatnya dalam
angannya. la cenderung menggunakan narasi yang sarkastik,
:an suatu halmaupun saat mengonfrontasi seseorang yang ia
erlibatan dalam kasus ini. Hal ini memperlihatkan bahwa
isumsi penyidik ‘bahwa korban mengalami kecelakaan’ telah
Optimized using d_' .b.enak \.(u.kaw.a .dan menjadi salah satu alasan yang
trial version elidiki kasus ini lebih jauh.
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Setelah menyatakan kesediaannya membantu Kusanagi, Yukawa mulai
melakukan penyelidikan secara diam-diam dengan metodenya sendiri. Salah
satunya adalah mengobservasi salah satu kamar di penginapan yang dicurigainya.

Kutipan 67

M4, Yo~ D2 #£FIZAN, o] b, Hobr k|

L LEBNEEZR> 72, [ZAGEEICHIZR ]

BOBRZELEGNRRZIED7-01E, [HEHEOM] L5 EEOHIZ 272,

"Hakase, dokoheikuno?' Kyohei wa kiita. * “Niji no ma”nara, atchida yo'

shikashi Yukawa wa kubi o futta. "Son'na heya ni yo wanai'

futatabi aruki dashita Yukawa ga ashi o tometa no wa, unabara no ma' to iu
heya no maedatta.

(37, 2011: 162-163)

“Profesor, sebenarnya kita mau ke mana?” tanya Kyohei. “Kamar Pelangi

ada di sebelah sana.”

Namun, Yukawa malah menggeleng. “Aku tak ada urusan dengan kamar itu.”

Yukawa kembali berjalan, lalu berhenti di depan kamar yang diberi nama

Samudra.

(Higashino, 2023: 173-174)

Alih-alih memeriksa kamar tempat korban ditemukan, Yukawa justru
menduga bahwa ada petunjuk tersembunyi di kamar lain di penginapan, yaitu Kamar
Samudra. Observasi ini dilakukan secara diam-diam dengan bantuan Kyohei, karena
Yukawa tidak memiliki otoritas formal di TKP. Hal ini menunjukkan bahwa Yukawa
memiliki kerangka pikir yang berbeda dari penyelidikan polisi dengan menyusun
interpretasi kasusnya sendiri. Tindakan tersebut memperkuat teori Cawelti yang
mengatakan bahwa detektif sering kali harus bekerja di luar batas prosedur resmi,
tetapi justru melalui cara itulah kebenaran bisa terungkap.

Penyelidikan dalam novel ini, terbagi ke dalam dua arah. Pertama, gugus
tugas yang dipimpin oleh Inspektur Isobe fokus menyelidiki latar belakang Tsukahara
dan segala sesuatu yang terjadi di Harigaura. Kedua, jalur penyelidikan rahasia oleh
Yukawa dan Kusanagi yang menelusuri keterkaitan antara kasus Tsukahara dan
kasus lama di Tokyo, yakni kasus kematian Miyake Nobuko. Meskipun berbeda arah,
keduanya menuiju titik temu yang sama. Namun, Yukawa dan Kusanagi lebih dahulu
menemukan benang merah dari keseluruhan peristiwa.

Selain observasi langsung, Yukawa juga menggunakan pendekatan
persuasif terhadap Narumi dan Kyohei untuk memperoleh informasi. Data-data
tersebut kemudian disampaikan kepada Kusanagi dan Utsumi untuk diselidiki lebih
lanjut di Tokyo, khususnya terkait latar keluarga Kawahata dan kaitannya dengan

' o) hi.

HERYED o7, BLWI LIFERELE RV, FHICHECH
Bbhs \WaRiE L 7]
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[TheEt) 72, BEZEOLANLIMER, H2 B0 2T, W/
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‘Sukoshi bakari shinten ga atta. Tate Shi koto wa mada hanasenai ga, jiken

ni fukaku kakawatte iru to omowa reru jinbutsu o tokutei shita'

“ryokugan sé”da. Keiei-sha no namae wa Kawabata Shigeharu. Yado o

chichioya kara hikitsugu made, Tokyo de kaishain o shite itarashi. Kono

Jinbutsu no koto o iya, kono jinbutsu to kazoku no koto o shirabete mi shr'

(% ¥¥, 2011: 175-176)

"Sudah ada sedikit kemajuan. Aku belum bisa menceritakan detailnya, tapi

aku sudah mengidentifikasi seseorang yang sepertinya memiliki kaitan erat

dengan kasus ini."

"Rokuganso. Nama manajernya Kawahata Shigeharu. Sebelum mewarisi

penginapan ini dari ayahnya, dia pernah bekerja di sebuah perusahaan di

Tokyo... Periksa dia. Ralat, maksudku, aku ingin dia dan seluruh keluarganya

diperiksa."

(Higashino, 2023: 187)

Kutipan di atas menunjukkan bagaimana Yukawa perlahan menyatukan
potongan informasi dari berbagai arah untuk mendekati kebenaran. Meskipun belum
memiliki bukti valid, ia sudah memusatkan kecurigaan pada satu keluarga dan
meminta tim di Tokyo untuk memeriksanya.

Kalimat ‘aku sudah mengidentifikasi seseorang’ memiliki kesan seolah
Yukawa telah membuktikan asumsi yang dimilikinya, namun masih perlu beberapa
bukti lain untuk memvalidasinya secara penuh. Tokyo menjadi latar penting pada
cerita ini karena kecurigaan bahwa kasus Tsukahara berkaitan dengan kasus Senba
Hidetoshi enam belas tahun lalu di Tokyo. Selain itu, fakta bahwa seluruh keluarga
Kawahata awalnya berasal dari Tokyo juga menjadi dasar kecurigaan Yukawa.

Setelah seluruh rangkaian penyelidikan dilakukan, Yukawa akhirnya
bergerak ke tahap konfrontasi. Dalam tahap ini, Yukawa tidak serta merta
menyalahkan, melainkan menggunakan pendekatan verbal halus yang bersifat
sugestif. Strategi ini merupakan bentuk sindiran yang bertujuan untuk mengguncang
psikologis pelaku. Dengan menyampaiak fakta secara bertahap dengan
menempatkan tekanan emosional, Yukawa mencoba memancing pelaku untuk
bereaksi.

Salah satu contoh metode penyelidikan menggunakan sindiran halus adalah
adegan ketika Kyohei bertanya mengenai penjelasan gas karbon monoksida (CO)
yang menjadi penyebab kematian sebenarnya kepada Yukawa. Alih-alih menjawab

3 “istru melemparkan pertanyaan tersebut kepada Shigeharu,
Shigeharu lebih memahami topik tersebut. Jika diperhatikan
og ini tampak biasa saja dan terkesan spontan, tetapi jika
alam, konteksnya muncul setelah berbagai petunjuk mulai
mungkinan keterlibatan Shigeharu dalam kasus kematian
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Ihy o tsuita shitsumondatta no ka, Yukawa wa hon'no sukoshi mijiroida.
Daga sugu ni ochitsuita hyojé de ryé ku to, Shigeharu o mita.
“Sore ni tsuite wa kimi no oji-san no hé ga setsumei ga umai n janai ka na.
Nanishiro, katsute wa senmonkadattarashikara.——"Arima hatsudo-ki' ni
irasshatta to ka. Kesa, narumi-san kara kikimashita'
(%, 2011: 210)

Yukawa sedikit tersentak, mungkin karena tidak menduga akan ditodong
pertanyaan seperti itu, tetapi wajahnya langsung kembali tenang saat ia
mengangguk ke arah Shigeharu. "Pamanmu bisa menjelaskan lebih baik
karena dulu dia ahlinya... Tadi pagi saya dengar dari Narumi-san Anda
pernah bekerja di PT Arima Motor."

(Higashino, 2023: 223)

Dalam kutipan di atas, Yukawa menyerahkan kesempatan menjelaskan
kepada Shigeharu. Padahal, sebagai ilmuwan fisika, Yukawa tentu sangat
memahami proses terbentuknya gas CO. Hal ini menunjukkan bahwa tindakannya
dilakukan secara sengaja sebagai bentuk konfrontasi tersembunyi. la mengamati
reaksi Shigeharu ketika dihadapkan pada pertanyaan yang mengarah pada motif
pembunuhan, yakni penggunaan gas beracun.

Ekspresi Yukawa saat mengamati reaksi Shigeharu terhadap pertanyaan
lanjutan dari Kyohei. Ketegangan tersirat dalam adegan ini menjadi fakta bahwa
Yukawa sedang melakukan taktik penyelidikan melalui psikologis karakter. Sesuai
teori Cawelti (1976: 93), bahwa detektif merupakan media penting untuk
membangkitkan reaksi, terutama saat menghadapi tersangka, yang dapat
mengungkap kebenaran yang tersembunyi.

Kutipan 70

IS T, ZNEREHCTZ EER L7200, I HITI I &\ o TH—
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Kyohe/ wa utsumuita. Sore o unazuita to kaishaku shita no ka, saiko to itte
hi wa aryki dashita. Sonogo o oinagara Kydhei wa Yukawa no kotoba o
ita.

va koko ni irubeki janai. Sore wa,-kun jishin ga ichiban yoku
Janai no kai.

(%, 2011: 321-322)
induk. Keiichi menafsirkannya sebagai anggukan setuju, lalu

ajaknya pergi. Kyohei mengikuti langkah ayahnya sementara
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Mungkin seharusnya kau tidak berada di sini.
Karena kau sendiri yang paling tahu soal itu...
(Higashino, 2023: 337)

Kutipan di atas merupakan dampak emosional yang dialami oleh Kyohei dari
konfrontasi halus yang dilakukan oleh Yukawa. Kutipan tersebut menunjukkan
bagaimana pernyataan Yukawa terus membekas dalam pikiran Kyohei hingga akhir
cerita. Meskipun disampaikan secara tidak langsung dan tanpa tuduhan, ucapan
Yukawa memicu kesadaran batin Kyohei akan keterlibatannya dalam kasus tersebut,
khususnya fakta bahwa Kyohei adalah orang yang menutup cerobong asap
penginapan sehingga menyebabkan pembakaran tidak sempurna dan menghasilkan
gas beracun. Rasa bersalah yang dirasakannya menunjukkan bahwa Yukawa
berhasil membangun tekanan psikologis melalui kata-kata yang ambigu namun
memiliki makna dalam.

Mengenai hal itu, teori Cawelti (1976: 95) menyebutkan bahwa selain bukti
fisik, dialog dan pendekatan interpersonal juga menjadi metode dalam mengungkap
kebenaran yang mampu menggugah kesadaran moral tokoh. Dengan demikian
kutipan tersebut memperlihatkan Yukawa tidak hanya menjalankan peran sebagai
seorang intelektual saja, tetapi berfungsi juga sebagai tokoh yang mampu
menyentuh sisi emosional tokoh-tokoh di sekitarnya.

Semua hasil penyelidikan akhirnya mengarah pada satu titik ketika Yukawa
merasa telah cukup memperoleh bukti dan keyakinan untuk mengumumkan
kebenaran dari kasus kematian Tsukahara Masatsugu dalam kasus ini.

d. Pengumuman dan Penjelasan Solusi

Dalam teori Cawelti (1976: 87), tahap pengumuman solusi adalah saat ketika
detektif secara terbuka atau tersirat menyatakan bahwa ia telah menemukan
kebenaran dan bersiap untuk menyusun penjelasan secara menyeluruh. Biasanya,
tahap ini muncul setelah proses penyelidikan dan analisis petunjuk yang dilakukan
detektif mencapai titik terang. Namun, dalam Manatsu no Houteishiki, tahap ini tidak
langsung disampaikan secara eksplisit. Sebaliknya, tahap ini disampaikan secara
bertahap dan tersirat sejak pertengahan penyelidikan. Tahap pengumuman solusi
pertama kali muncul secara implisit ketika Yukawa selesai memeriksa kamar
samudra dan menyampaikan sesuatu kepada Kusanagi melalui telepon.

Kutipan 71

[HEE RS2, TRTTFHEBEY Z o772 HINEWHI Y D24 v FI2F
EHIEL 72, SESBEICE I NI BRI OYIEEEOMBEIXZ, ThE Tl
FERE LD VE LW D 57z,

' hataseta. Subete yoso-doridatta’ Yukawa wa akari no suitchi ni
a. Heya ga kurayami ni tsutsuma reru chokuzen no butsurigaku-
)gao wa, kore made ni Kyohei ga mita koto no nai kibishi

(%7, 2011: 166-167)

mendapatkan apa yang kuinginkan. Dan semuanya sesuai
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sesaat sebelum kamar itu kembali diselubungi kegelapan adalah
pemandangan yang belum pernah dilihat Kyohei sebelumnya.
(Higashino, 2023: 177-178)

Kutipan di atas menunjukkan poin penting dari pemikiran Yukawa, yaitu saat
dia merasa sudah menemukan petunjuk yang ia cari dan hal itu membuktikan suatu
dugaan yang selama ini dipikirkannya. Meskipun belum disebutkan siapa pelaku dan
bagaimana metode yang digunakan secara eksplisit, melalui pernyataan ‘dan
semuanya sesuai dugaan’ menunjukkan bahwa Yukawa telah menemukan petunjuk
penting yang mendukung hipotesisnya. Hal ini memperkuat arah penyelidikan
menuju titik pengungkapan. Petunjuk yang ditemukan di kamar tersebut
menghubungkan korban dengan lokasi penginapan, yang menjadi kunci dalam
mengaitkan motif pembunuhan. Selain itu, tahap pengumuman solusi juga muncul
dalam bentuk dialog sugestif yang ditujukan Yukawa kepada Kusanagi.

Kutipan 72

[B7ZoTROWT W IET 72, HESAREFEFOMBRIC D> T
WD, NI —RKAEES5BEb>T W=Dk, SDiEMT, R
DRV ITHRRV, 57257

‘Kimi datte kidzuite iru hazuda. Tsukahara-san wa Senba jiken no nani ga ki

ni kakatte ita no ka. Kawabata Kazuya ga d6 kakawatte ita no ka. Ima no
hanashi o kiite, kentdgatsukanai wake ga nai. Sédaro?’
(%, 2011: 345)

"Seharusnya kau sudah menyadari apa yang membuat Tsukahara-san

begitu menaruh perhatian pada kasus Senba. Dan apa kaitannya dengan

keluarga Kawahata. Masa kau tidak punya ide setelah mendengar cerita si

pemilik restoran barusan?"

(Higashino, 2023: 362)

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa Yukawa tidak hanya sampai pada
kesimpulan latar belakang, tetapi juga mencoba menuntun Kusanagi untuk sampai
pada pemahaman yang sama. Dalam konteks teori Cawelti, bagian ini
menggambarkan fungsi detektif sebagai pengendali informasi yang perlahan
mengarahkan pembaca maupun tokoh lain menuju fakta sebenarnya.

Dialog Yukawa di atas mengandung pengumuman solusi yang tersirat, yakni
bahwa ia telah memahami hubungan antara kematian Tsukahara, masa lalunya di
Tokyo, dan keluarga Kawahata yang juga terkait dengan kasus lama, Senba
Hidetoshi. Melalui tindak tutur yang tidak langsung, Yukawa membangun nuansa
tegang menjelang penjelasan akhir, sesuai ciri khas narasi detektif yang menekankan
penemuan kebenaran sebagai proses bertahap yang logis dan mengandung plot

1ahami latar belakang pembunuhan secara penuh, Yukawa
nfrontasi kepada pelaku pembunuhan dan tokoh-tokoh yang
-al ini telah dijelaskan pada tahap penyelidikan, namun, tindak
pada Kyohei, menunjukkan bahwa Yukawa telah mengambil

Wju akhir cerita dengan mengungkap fakta yang sebenarnya.
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“Yukawa, omae wa sore de T no ka' Kusanagi wa Yukawa no senaka ni
tazuneta.
‘Kon'na ketchakude T no ka. Dareka no jinsei ga nejimage rareyou to shite
iru ndaro? Sore o fuseganakute T no ka'
(H¥¥, 2011: 382)
“Yukawa! Apa kau yakin?” Kusanagi bertanya ke arah punggung Yukawa.
“Kau sudah yakin dengan penyelesaian seperti ini akan menghancurkan
kehidupan seseorang? Apa kau tak ingin mencegahnya?”
(Higashino, 2023: 401)
Kutipan tersebut menunjukkan bahwa Yukawa telah sampai pada keputusan
final setelah memahami seluruh fakta dan hubungan antar tokoh. Menurut Cawelti
(1976: 86-87), tahap ini termasuk ke dalam pengumuman solusi, meskipun tidak
secara eksplisit menyebutkan pelaku atau metode kejahatan. Dialog antara Kusanagi
dan Yukawa di atas, menunjukkan bahwa kebenaran yang ditemukan Yukawa
memiliki pengaruh emosional yang besar. Pada bagian ini, Yukawa telah mengetahui
bahwa pelaku sebenarnya adalah Kyohei, anak kecil yang menemani dan
membantunya selama di penginapan. Kyohei tidak bertindak secara langsung,
melainkan atas perintah pamannya untuk menutup cerobong asap. Hal ini
menunjukkan bahwa misteri telah terpecahkan dan Yukawa sebagai detektif siap
untuk menjelaskan kebenaran yang sebenarnya.
Kutipan 74

REFSEZELZ, el T, 2oLz EDRITEE 72, L
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Narumi wa kotoba o sagashita. Nantoka shite, kono ba o toritsukurowaneba
to omotta. Shikashi dgjini,, son'na koto wa mudada to iu koto mo wakatte
ita. Kono jinbutsu wa, subete o shitte iru.

(3¥F, 2011: 402)
Narumi berusaha mencari kata-kata yang tepat untuk memperbaiki situasi,
tetapi pada saat yang sama ia juga tahu itu sia-sia belaka. Laki-laki ini

sudah mengetahui semuanya.
(Higashino, 2023: 423)

Kutipan di atas merupakan satu-satunya bentuk pengumuman solusi yang
“hosimisessae-~ *srbuka. Pernyataan bahwa ‘laki-laki ini sudah mengetahui
kkan dengan jelas bahwa Yukawa telah mencapai kesimpulan
nenuju pada penjelasan solusi. Namun, bagian ini tidak
ng oleh Yukawa seperti pada novel-novel sebelumnya.
ndangan tokoh lain atas konfrontasi yang dilakukannya. Dalam
igai tokoh yang dikenai konfrontasi halus oleh Yukawa dan
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berpandangan bahwa Yukawa telah mengetahui semuanya baik kronologi
sebenarnya maupun masa lalu yang dimilikinya.

Tahap pengumuman solusi selalu dilanjutkan dengan kemunculan tahap
penjelasan solusi. Setelah mengeluarkan statement bahwa kesimpulan akhir telah
didapatkan, tibalah akhirnya untuk menjelaskan bagaimana kesimpulan tersebut bisa
didapatkan. Dalam Manatsu no Houteishiki, tahap penjelasan solusi dihadirkan
melalui berbagai sudut pandang dan tindakan tokoh. Tahap ini, dimulai ketika
Kawahata Shigeharu dan Sawamura Motoya menyerahkan diri secara sukarela
kepada pihak kepolisian.

Dalam teori struktur cerita detektif klasik oleh Cawelti (1976: 88), tahap
penjelasan solusi merupakan bagian ketika kebenaran dijabarkan secara rinci
kepada pembaca. Pada tahap ini seluruh teka-teki yang sebelumnya
membingungkan, perlahan-lahan menjadi jelas. Berdasarkan kutipan di atas, pelaku
secara sukarela menyerahkan diri setelah mendapat konfrontasi halus oleh Yukawa
yang membuat dirinya merasa terancam. Tindakan ini, merupakan bentuk
pengungkapan pelaku melalui pengakuan langsung dari pelaku itu sendiri. Kawahata
Shigeharu dan Sawamura Motoya, menyatakan keterlibatannya dalam kematian
Tsukahara. Pengakuan ini bukan hanya menjelaskan apa yang ia lakukan, tapi juga
mengapa ia melakukannya, yaitu untuk menyembunyikan tindakannya. Alasan
bagian ini menjadi tahap penjelasan solusi adalah karena menunjukkan rekonstruksi
kejadian berdasarkan sudut pandang pelaku secara langsung. Meskipun bukan
detektif yang menyampaikan, fungsi naratifnya tetap sama, yaitu membantu
pembaca memahami peristiwa sebenarnya secara bertahap.

Selain bentuk pengakuan langsung, salah satu bentuk penjelasan solusi
dalam novel ini juga dilakukan melalui ingatan masa lalu tokoh. Salah satunya,
ingatan masa lalu Senba tentang Setsuko.

Kutipan 75

Ll Esicnrksdd e i3l idar oz, HAIKIEEN VS,
ZHOLTHEZEASTVERETTBINELL HLICWWEDZE 72, Al
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Shikashi kanojo to donika narou to iu kontan wa nakatta. Jibun ni wa tsuma
ga iru. Késhite mukiatte iru dake de manzoku subekida to mizukara ni T kika
seta. Senba wa, tokiori najimi no hosutesu o "Haruhi” ni tsurete itta. Mawari

ni taisuru kamufurgjudeari, jibun no kimochi o osaeru mokuteki mo atta.
. u no hitori ni Miyake Nobuko —— Rieko ga ita.

(%%, 2011: 368)

kian, Senba tidak pernah berniat menjalin hubungan dengan
na ia masih beristri. la berkata kepada diri sendiri bahwa ia
anya dengan saling berhadapan seperti sekarang. Sesekali ia
i1k hostes favorithya ke Haruhi sebagai kamuflase, juga demi

Optimized using
trial version
www.balesio.com 73




menekan perasaannya sendiri. Hostes itu adalah Miyake Nobuko alias

Rieko.

(Higashino, 2023: 385)

Kutipan di atas merupakan bagian dari ingatan masa lalu Senba Hidetoshi
yang muncul setelah Yukawa memberinya foto seorang gadis yang merupakan
putrinya bersama Setsuko. Bagian ini mengungkapkan asal mula hubungan Setsuko,
Senba, dan juga Miyake Nobuko serta menguatkan asumsi yang mengatakan bahwa
ketiganya berhubungan pada kasus masa lalu.

Sedangkan beberapa bagian lain juga menjelaskan tentang hubungan
sebenarnya antara Senba, Setsuko, dan juga Narumi yang merupakan putri
kandungnya. Secara tidak langsung, hal ini mengonfirmasi bahwa Narumi bukanlah
anak Kawahata Shigeharu. Ingatan Senba menjelaskan secara detail tentang awal
mula semuanya saling berhubungan dan kebenaran dari kasus pembunuhan Miyake
Nobuko enam belas tahun lalu. Selain ingatan Senba yang menjelaskan hubungan
masa lalunya, ingatan tokoh lain seperti Setsuko juga turut membantu dalam
penjelasan solusi.

Kutipan 76

Ho7=b L 3BR0 R we SATHRIIFEATZZ LI L, ZADHiT
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Jibun-tachi to wa kankeinonai tokorode Tsukahara wa shinda koto ni shitai.
Sore ga Setsuko no shégjikina omoidatta. Tatoe jikodearoutomo, sésa no
dankai de Tsukahara to jibun-tachi to o musubitsuke rareru koto wa
Saketakatta.

(%7, 2011: 389)

Aku ingin Tsukahara ditemukan sudah meninggal di tempat yang tak ada

kaitannya dengan kami. Ide itu murni berasal dari Setsuko. Bahkan jika

peristiwa itu dianggap kecelakaan, ia tidak ingin ia dan keluarganya dikait-

kaitkan saat penyidikan dilakukan.

(Higashino, 2023: 409)

Kutipan di atas merupakan salah satu ingatan Setsuko yang dihadirkan
sebagai bentuk penjelasan solusi. Bagian ini menjelaskan fakta bahwa Setsuko
adalah dalang dari ide membuang mayat di tanggul. Meskipun ia tidak
membunuhnya, namun hal ini menjelaskan keterlibatan Setsuko yang dihadirkan
secara eksplisit kepada pembaca.

Setelah menghadirkan penjelasan solusi yang berasal dari pengakuan
pelaku dan ingatan para tokoh, Yukawa sebagai detektif juga berperan dalam

: an akhir dari penjelasan solusi. Berbeda dengan dua novel
i Galileo, kali ini Yukawa tidak mengungkapkan penjelasannya
i pelaku kejahatan, melainkan untuk menyampaikan kebenaran
Tsukahara datang ke Harigaura.
wa sebagai detektif dalam bagian ini adalah menyampaikan
yang mengikat seluruh benang merah cerita, khususnya
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ini tidak hanya melengkapi misteri kejahatan, tetapi juga menutup konflik batin,
khususnya Senba Hidetoshi.
Kutipan 77
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Futatabi Kusanagi wa yoko kara nozoita. Kondo wa wakai josei no
shashindatta. Kuruma no unten seki ni suwatte iru to omowa reta. Shatta ga
osa reru koto o yoki shite inakatta no ka, yaya odoroita hydjoda. Hana
sujinototta bijin-gaodaga, kenko-tekina hiyake ga kitsui inshé ni naru koto o
fuseide iru. “Sakihodo, anata no umi wa mamora rete iru to imashita yo ne.
Mamotte iru no wa, kono joseidesu. Boku wa kyd, hari gaura ni modorimasu.

Kanojo ni nanika tsutaeru koto wa arimasen ka' Yukawa wa shashin o Senba
ni miseta.
(¥, 2011: 404)

Kali ini yang muncul adalah foto seorang perempuan muda. Sepertinya ia

sedang duduk di kursi pengemudi sebuah mobil, wajahnya agak terkejut

seolah ia tidak menyangka fotonya akan diambil. Wajahnya cantik dengan

hidung mancung, kulithya yang kecokelatan terbakar sinar matahari

menghilangkan kesan galak pada dirinya.

"Barusan saya mengatakan lautan Anda masih terlindungi. Perempuan inilah

pelindungnya. Karena hari ini saya akan kembali ke Harigaura, apakah ada

yang ingin Anda sampaikan padanya?" Yukawa memperlihatkan foto itu

kepada Senba.

(Higashino, 2023: 377)

Dalam kutipan di atas, Yukawa menunjukkan foto Narumi, anak kandung
Senba Hidetoshi dan Kawahata Setsuko, kepada Senba. la menyampaikan bahwa
Narumi kini menjadi relawan perlindungan laut di Harigaura, sebuah hal yang sangat
berharga bagi Senba. Penjelasan ini bukan hanya mengungkap fakta penting yang
belum diketahui Senba, tetapi juga menyampaikan tujuan Tsukahara untuk
mempertemukan ayah dan anak secara tidak langsung telah tercapai. Berdasarkan
teori Cawelti (1976: 84), penjelasan solusi juga dapat mencakup penyelesaian
emosional dalam cerita.

ur formula detektif menurut Cawelti (1976: 90), akhir cerita
:nyelesaian atau rekonsiliasi keadaan, yaitu bagian di mana
jahatan dan penyelidikan mencapai resolusi. Tahap ini menjadi
mbalikan keseimbangan kondisi yang sempat terganggu oleh
lam Manatsu no Houteishiki, bagian ini dimulai ketika Tatara
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selaku indpektur pengawas yang meminta Kusanagi melakukan penyelidikan mandiri
mengeluarkan pernyataan terkait akhir dari fakta kedua kasus yang diselidiki.
Kutipan 78

[(HOFFRIABRE LD SNTm0 0T AT, (LT RVIZA 5, Zhic
SEMTRERE. TRCHIR LR, SEOERT L LT
TERW, fi2zd2bFicdurin, BbidiieoTinik, &
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‘Ano Tsukahara-san ga tsukitome rarenakatta nda. Shikata ga naida ro.
Soreni Miyake Nobuko satsugai jiken wa, kanzen ni kaiketsu shita jikenda.
Imasara Keishiché to shite wa nani mo dekinai. Nani ka o suru wake ni moi
ka nai. Kimitachi wa yoku yatte kureta. Sukunakutomo, watashi no ki wa
sunda’
(37, 2011: 483)
"Apa boleh buat. Bahkan Tsukahara-san sendiri juga tidak bisa
menemukannya, dan kasus Miyake Nobuko dianggap sudah terpecahkan.
Tak ada lagi yang bisa dilakukan Kepolisian Metropolitan dan aku juga tak
punya alasan untuk itu. Setidaknya aku lega karena kalian bekerja dengan
sangat baik."
(Higashino, 2023: 429)
Kutipan di atas merupakan bagian dari tahap akhir cerita dalam struktur
cerita detektif. Pernyataan Tatara bahwa ‘tak ada lagi yang bisa dilakukan kepolisian
metropolitan’ menunjukkan sikap menerima bahwa upaya penyelidikan telah
mencapai batas seharusnya, meskipun kebenaran telah ditemukan. Pernyataan
selanjutnya, ‘setidaknya aku lega karena kalian bekerja dengan sangat baik’ juga
menunjukkan bahwa meskipun hasil akhir tidak mengubah putusan hukum, para
penyelidik telah berhasil mengungkap kebenaran yang tersembunyi. Begitupun
dengan kasus kematian Tsukahara.
Kutipan 79
%2 RITHUIZY , Er O FIRZMY KL 72, [BEESED OEE1H -
Too 129 TIRERE VI ZLTREIEE2DH DL LW, Bboz AR
7= b DR A ICEER DO RMIE 72 <L FEHOERIICH] 2R Z T 7z Al hE
TEIRIRE v & v S OBHEKD W72 % 5 72, IR S A &)IHBT D BEIfR
KOVWTRERLTwAY, THH20HbETHARVDERLL, HARL
VAR B
Tatara wa futatab/ unari, futokoro kara teché o toridashita. "Hari keisatsusho
3 1 ga atta. Mukode wa jiko to iu koto de ketchaku sa seru
Kakawatta ningen-tachi no kydjutsu naiyo ni gimon no yochi wa
| itotekini hikiokosa reta kandsei wa hotondo nai to iu no ga

enkaida soda. Tsukahara-san to Kawabata oyako no kankei ni
1kyd shite inai. Kochira kara shirasete inai nodakara, tézen to

ga’

(5H%F, 2011: 408-409)
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Tatara kembali mengerang kesal sambil mengeluarkan buku catatan dari
saku. "Mereka sudah menghubungiku. Kelihatannya mereka akan
menganggap kasus ini kecelakaan. Selain pernyataan pihak-pihak yang
terlibat tidak perlu diragukan lagi, Tim Forensik juga berpendapat kecelakaan
itu hampir tak mungkin disebabkan kesengajaan. Mereka juga tidak
menyebutkan kaitan antara Tsukahara-san dengan keluarga Kawahata.

Tidak heran, karena kita memang tidak memberitahu mereka."

(Higashino, 2023: 429)

Serupa dengan kutipan sebelumnya, kutipan ini merupakan pernyataan
Tatara bahwa kasus kematian Tsukahara secara resmi akan ditutup sebagai sebuah
kecelakaan. Meskipun pembaca dan tokoh-tokoh utama seperti Yukawa, Kusanagi,
dan Tatara telah mengetahui bahwa fakta membuktikan kasus ini lebih dari sekadar
kecelakaan biasa, hasil penyelidikan formal tidak mengungkapkan keterlibatan
keluarga Kawahata maupun unsur kesengajaan.

Sejalan dengan teori Cawelti (1976: 89), tahap perbaikan keseimbangan
dimulai ketika kebenaran telah ditemukan oleh sang detektif dan pihak yang terlibat
dalam penyelidikan rahasia. Pernyataan Tatara bahwa ‘mereka akan menganggap
kasus ini kecelakaan’ dan ‘karena kita memang tidak memberitahu mereka,
menandai adanya keputusan secara sadar untuk tidak membawa semua fakta naik
kepermukaan. Rekonsiliasi kondisi seperti ini bersifat personal dan emosional, alih-
alih bersifat hukum. Tokoh-tokoh utama memilih diam demi menjaga kehormatan
pihak tertentu dan menghindari dampak yang lebih besar.

Kutipan 80

HORHAR E A iZ, P ICH > THZZA L 2 R\WTES I b
THVWATL, Loz, TEEZZHTHE R R, WAWARI L%
Vo [FWIBEL T, 2o oL W EEZEERZ S, X Algob L
PIHRVATED D ——

Ano toki oji-san wa, dareka ni ayamatte ita n janaidarou ka. Demo T nda, to

omotta. Mada kotae o dasu hitsuyo wanai. Iroirona koto o ippai benkyo shite,

sorekara yukkuri to kotae o sagasou. Boku wa hitoribotchi janai ndakara ——.
(¥, 2011: 413)

Kepada siapa pamannya meminta maaf waktu itu?

Tapi sudahlah, pikir Kyohei. Aku belum perlu menjawabnya saat ini juga.

Mulai sekarang aku akan giat belajar banyak hal, lalu pelan-pelan mencari

Jjawabannya. Karena aku tidak sendirian...
(Higashino, 2023: 434-435)

Kutlpan di atas merupakan penutup dalam cerita Manatsu no Houteishiki.
" Cawelti (1976: 86), bagian ini menunjukkan bagaimana para
hei selaku tokoh yang terlibat dalam menghadapi dampak
ian yang terjadi. Kyohei merupakan karakter kunci yang turut
<esalahan. Pernyataan ‘aku belum perlu menjawabnya saat ini
mpak pemahaman yang sebelumnya diberikan Yukawa dan
pertanyaan yang masih tersimpan dalam benak Kyohei. Alih-
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‘karena aku tidak sendirian...” menyiratkan bahwa ia turut mendapat dukungan
emosional dari orang-orang disekitarnya, terutama Yukawa dan Narumi.

Dengan demikian, kutipan ini menutup seluruh konflik dalam cerita bukan
dengan keadilan hukum, melainkan rekonsiliasi personal dan kesempatan untuk
memperbaiki diri. Sejalan dengan karakteristik struktur cerita detektif menurut
Cawelti (1976: 86), di mana bukan hanya pemecahan kejahatan yang penting, tetapi
juga bagaimana pemecahan itu membawa perubahan atau penyembuhan kondisi
pada dunia cerita dan tokoh-tokohnya.

Dalam Manatsu no Houteishiki, pola formula detektif klasik menurut Cawelti
diterapkan dengan sejumlah varaiasi yang membuaat alur penyelidikan terasa lebih
kompleks. Kejahatan diawali dengan kematian Tsukahara yang kemudian
dihubungkan dengan kasus lama Miyake Nobuko, menghadirkan keterkaitan antar
tokoh dan motif tersembunyi. Petunjuk-petunjuk disebarkan secara bertahap melalui
penyelidikan yang dilakukan Yukawa, baik berupa observasi langsung maupun
dialog sugestif, sesuai dengan teori Cawelti (1976: 85) bahwa penemuan petunjuk
merupakan bagian dari rangkaian investigasi yang mengarahkan pembaca menuju
kebenaran. Tahap pengumuman solusi muncul secara implisit, di mana Yukawa
menyiratkan telah menemukan kebenaran meski tidak langsung menyebutkan
pelaku. Proses ini kemudian berkembang menuju penjelasan solusi yang dihadirkan
melalui pengakuan pelaku, ingatan masa lalu, serta konfrontasai halus sesuai
dengan teori Cawelti (1976: 83) bahawa fungsi detektif adalah mengendalikan
informasi dan menyingkap teka-teki secara logis.

Akhir cerita dihadirkan melalui sikap formal kepolisian yang menutup kasus
sebagai kecelakaan, berbeda dengan kebenaran yang ketahui Yukawa, Kusanagi,
dan Tatara. Penyelesaian ini menegaskan pemulihan dalam cerita tidak selalu
berupa keadlian hukum, melainkan pembangunan ulang sisi emosional dan pribadi
para tokoh. Tokoh Kyohei menjadi representasi dari aspek pemulihan tersebut, ketika
ia memilih memperbaiki diri dengan kepercayaan bahwa ia tidak sendirian. Hal ini
konsisten dengan teori bahwa tahap akhir merupakan pemulihan kondisi yang
sempat terganggu oleh kejahatan (Cawelti, 1976: 90). Dengan demikian, Manatsu no
Houteishiki menunjukkan konsistensi formula detektif klasik, kemudian
memodifikasinya melalui bentuk pengumuman solusi yang implisit, penjelasan solusi
dengan multi-sudut pandang, serta akhir cerita yang lebih menekankan
keseimbangan batin tokoh daripada keadilan hukum. Hal ini memperlihatkan ciri khas
narasi Higashino yang tetap konsisten pada formula dasar, tetapi memberi warna
baru yang membuat cerita tidak terasa monoton.

4.4 Chin no Pareedo (L DL — F)

at dalam seri Galileo karya Keigo Higashino berjudul ‘Chinmoku
riemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul ‘Parade
nceritakan seorang gadis muda bernama Saori Namiki yang
nenjelang debutnya menjadi seorang penyanyi profesional.
:nghilang, jasadnya ditemukan dalam sebuah reruntuhan rumah
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tidak langsung yang meyakinkan keterlibatannya, tidak cukup konkret untuk
mendakwa tersangka yang dicurigai. Dan ini bukan pertama kalinya ia didakwa atas
pembunuhan seorang gadis, sekitar puluhan tahun lalu ia diadili dan dibebaskan
karena kurangnya bukti. Namun, secara mengejutkan pada hari festival parade,
tersangka tersebut tewas secara tiba-tiba. Detektif Kusanagi sekali lagi meminta
bantuan pada teman kuliahnya, Manabu Yukawa, yang dikenal sebagai Detektif
Galileo untuk membantu memecahkan serangkaian pembunuhan pada novel ini
yang sulit dibuktikan.
a. Kejahatan dan Petunjuk

Novel Chinmoku no Pareedo memiliki serangkaian bentuk kejahatan yang
saling berkaitan. Cerita pada novel ini dibuka dengan misteri penemuan dua jasad
manusia dalam kondisi hangus di antara reruntuhan rumah yang terbakar.

Kutipan 81

HKBRICEZ LM BE T2~z 25, AHDEERL LEH DR

Dh ot Lrd ET, EH o0 KENEZ ZHTH2OHAEHL Tz

REMEAYE

FTICH ORI TbIiz, —/FTOEKIZ. ZTOXRTHIESLLELT

W LB b, D) —HOBERICOWTIEFER Y 230 o7,

Shéka-go ni keisatsu to shobb ga yakeato o shirabeta tokoro, ningen no

itairashiki mono ga mitsukatta. Shikamo ni karada de, dochira mo kaji ga

okiru mae kara hakkotsu-ka shite ita kandsei ga takai. Sugu ni mimoto no

kakunin ga okonawa reta. Ippo no itai wa, sono-ka de hitorigurashi o shite ita

rojo to omowa retaga, moé ipp06 no itai ni tsuite wa tegakari ga nakatta.

(%7, 2018: 17)

“Setelah api padam, pemeriksaan terhadap reruntuhan bangunan

menemukan sisa-sisa manusia. Faktanya, ada dua mayat. Tak satu pun dari

mereka baru saja meninggal”

“Salah satu mayat tampaknya milik wanita tua yang tinggal sendirian di

rumah kotor itu; identitas yang lain adalah sebuah misteri.”

(Higashino, 2023: 11-12)

Setelah identifikasi singkat dari pihak kepolisian yang tidak dihadirkan pada
bagian awal, telah dideteksi kerusakan tengkorak dan kecocokan DNA dengan milik
Saori Namiki, seorang gadis muda dari Kikuno yang dinyatakan hilang tiga tahun
yang lalu. Dalam struktur formula detektif menurut Cawelti (1976: 80), bagian awal
cerita detektif umumnya diawali dengan pemaparan kejahatan yang membangun
ketegangan dan memicu awal mula dari konflik utama cerita.

X hilannnya Saori Namiki dan penemuan jasadnya dalam rumah yang
| awal konflik dalam cerita. Penemuan ini mengejutkan keluarga
I. Fakta bahwa jasad tersebut telah lama menjadi misteri dan
a tahun kemudian, menambah nuansa misteri yang cukup rumit
bahwa kejahatan dalam novel ini tidak bersifat tunggal,
rkait dengan kejadian-kejadian di masa lalu. Kasus Yuna
Optimized using n kejadian masa lalu yang dianggap memiliki keterkaitan
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dengan kasus Saori Namiki. Hal ini didapatkan dari identitas asli milik jasad wanita
tua yang ditemukan. Wanita tua tersebut merupakan ibu tiri dari Kanichi Hasunuma,
terdakwa yang lolos dalam kasus Yuna Motohashi.

Setelah kejahatan pertama yang menjadi pembuka cerita, yaitu penemuan
jasad Saori Namiki, narasi cerita berkembang dengan mengungkap bahwa kejadian
tersebut memiliki pola yang sama dengan kasus enam belas tahun sebelumnya yakni
kasus Yuna Motohashi. Keterkaitan ini mulai terlihat dari hasil identifikasi jasad
wanita tua tersebut, kasus Yuna Motohashi pada waktu itu tidak berhasil menjerat
pelaku secara hukum meskipun banyak bukti tidak langsung yang telah dikumpulkan.

Dalam teori Cawelti (1976: 84), struktur cerita detektif umumnya memang
diawali dengan kejahatan tunggal. Cawelti (1976: 110) menyebut bahwa struktur
tersebut bisa dikembangkan dan membentuk variasi baru, salah satunya melalui
penggabungan dua atau lebih kasus kejahatan dalam satu narasi cerita. Lebih
lanjutnya, variasi semacam ini dilakukan untuk memperkaya ketegangan dan
memperdalam nuansa misteri dari cerita khususnya cerita detektif (Cawelti, 1976:
110). Kasus Yuna Motohashi dalam novel ini bukan hanya berperan sebagai ‘kasus
lampau’, namun turut berperan sebagai petunjuk penunjang dalam menganalisis
kasus Saori Namiki setelah ditemukan kesamaan pola.

Ditengah penyelidikan yang buntu, sebuah insiden baru terjadi. Kanichi
Hasunuma yang menjadi tersangka utama ditemukan tewas. Kasus ini dicurigai
sebagai tindak pembunuhan karena tidak ditemukan tanda-tanda kekerasan fisik
maupun penyakit yang diderita Hasunuma. Insiden ini merupakan insiden yang
direncanakan beberapa pihak untuk melakukan balas dendam atas kematian Saori
Namiki.

Kutipan 82

[FERNEABA7Z %2 5 T3 42
(%5 Cd, TRAMPEHIHEAIIELOR->THLZL, $TICIOD

IREE T % 3723, SEEDBER TE LT o7z, EWH T L TL,

TN THBHEEZALZDOTT A, O WEAKE S ERITERL 72 & v

SbIFTT, HiZo7MGIE <, BZROONTELEDED LN E

hio bHbBANDF T XS B D B Y FLATLE, FHBRETHHS

CRIRE L 2o N TR T ) REERAY— b7 v RBICR L7,

*Shiin wa fumeida sGdesu ne'

‘sodesu. Gogo go-jihan koro ni jinin ga gaishutsu-saki kara modotte mitara,

suden/ kono jotai de kokyl o su ga, shibé ga kakunin deki shite inakatta, to

: ~'-~""a. Sorede kyukyusha 0 yonda nodesuga,-shita tame kyakyu
tsu ni tstiho shita to iu wakedesu. Medatta gaishé wa naku, kubi
ta ato nado mo mitome raremasen. Mochiron hito ga arasotta
mo arimasendeshita. Shigo san jabun kara 2jikan-teido to mi
Muté wa sumatofon o futokoro ni modoshita.

(W7, 2018: 148-149)
isa melihat penyebab kematian yang jelas.”
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“TIDAK. Ketika penghuni kamar kembali, dia menemukan Hasunuma seperti
ini; dia tidak bernapas. Dia memanggil ambulans dan paramedis
menghubungi polisi setelah mereka memastikan bahwa Hasunuma telah
meninggal. Tidak ada luka luar yang terlihat dan tidak ada tanda-tanda
pencekikan di lehernya. Juga tidak ada bukti adanya perlawanan. Paramedis
memperkirakan dia meninggal antara tiga puluh menit dan dua jam sebelum
dia ditemukan.”

(Higashino, 2023: 113-114)

Kutipan di atas menggambarkan secara rinci bahwa kematian Hasunuma
bisa dikatakan tidak wajar. Berdasarkan laporan medis, kematiannya terbukti masih
sangat baru. Pernyataan ‘saya tidak bisa melihat penyebab kematian yang jelas’ juga
menunjukkan bahwa insiden ini tidak bisa langsung digolongkan sebagai
pembunuhan maupun kecelakaan. Dengan kata lain, pembunuhan ini merupakan
rencana yang tersusun.

Dalam teori Cawelti (1976: 84), struktur cerita detektif pada umumnya
dimulai dengan satu kejahatan utama yang menjadi poros cerita. Namun, dalam
formula yang berkembang, Cawelti juga mengakui adanya bentuk variasi seperti
kejahatan ganda atau berlapis, terutama dalam cerita detektif Jepang seperti karya
Keigo Higashino. Jumlah kejahatan bisa lebih dari satu, selama masih tetap saling
terkait dan mendukung perkembangan penyelidikan menuju klimaksnya. Dalam
konteks ini, kematian Hasunuma tidak berdiri sendiri, melainkan dilatarbelakangi oleh
dendam dari kasus masa lalu yang tidak terselesaikan.

Setiap kejahatan dalam cerita detektif selalu diikuti oleh petunjuk-petunjuk
yang tampaknya terpisah, namun perlahan membentuk sebuah pola. Dalam
Chinmoku no Pareedo, kemunculan petunjuk dimulai sejak bagian awal ketika kasus
Yuna Motohashi terungkit kembali. Kasus ini dihadirkan sebagai alur kilas balik yang
tidak hanya menjelaskan latar belakang Hasunuma dan orang-orang yang terlibat,
tetapi juga memberikan gambaran awal mengenai metode kejahatan yang dilakukan.
Salah satu petunjuk penting ialah penggambaran sikap Hasunuma saat menjalani
sidang.

Perilaku Hasunuma yang memilih diam sepanjang persidangan ini kemudian
menjadi pola yang terulang saat ia kembali menjadi tersangka dalam kasus kematian
Saori Namiki. Hal ini membangun kesan bahwa Hasunuma memiliki kecenderungan
untuk menyelamatkan dirinya dengan diam, daripada salah bicara. Kesamaan pola
ini menjadi dasar awal kewaspadaan Kusanagi untuk menyusun strategi agar
Hasunuma dapat ditangkap. Namun, lagi-lagi ia lepas dari hukuman.

Kutipan 83

SR NEORERT X, HIUERTE 2K R 7Z 57z, AR, TR
72, BRI OREINT b D X 5 7 5 7z,
E T,

Hasunuma no taido wa, ji kyl-nen mae to mattaku onajidatta.
>hii, kanzen mokuhi o tsudzuketa noda. Kensatsu de no chéshu
0 yodatta.
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(Hi¥F, 2018: 78)

Saat mereka menangkap Hasunuma, dia mulai berperilaku persis seperti

yang dia lakukan sembilan belas tahun sebelumnya. Sepanjang masa

penahanannya, dia tetap diam. Rupanya, dia juga melakukan hal yang
serupa saat diperiksa jaksa.

Mungkin selamanya.

Kanichi Hasunuma dibebaskan.

(Higashino, 2023: 61)

Kutipan di atas menunjukkan perilaku yang ditunjukkan Hasunuma pada
saat didakwa atas kasus Saori Namiki. Hasunuma melakukan strategi perilaku yang
sama ketika didakwa pada kasus Yuna Motohashi, yakni memilih diam. Faktor lain
yang memicu kecurigaan Kusanagi adalah fakta bahwa Hasunuma juga sebelumnya
memiliki konflik dengan keluarga Namiki. Sehingga pola pada kutipan di atas serupa
dengan kronologi pada kasus Yuna Motohashi beberapa tahun silam. Bagian ini juga
menjadi proses transisi menuju penyelidikan sebenarnya yang melibatkan sang
Detektif Galileo.

Selain pemaparan kejahatan, dalam Chinmoku no Pareedo juga memiliki
berbagai petunjuk-petunjuk yang muncul dan tersebar selama observasi awal
sebelum penyelidikan. Petunjuk-petunjuk ini terbagi ke dalam dua kategori sesuai
teori Cawelti (1976: 85), yakni petunjuk nyata dan red herring atau petunjuk yang
menyesatkan. Menurut Cawelti, petunjuk nyata adalah informasi relevan yang
biasanya disisipkan di dalam narasi. Sebaliknya, red herring merupakan petunjuk
yang awalnya terlihat signifikan, namun tidak mengarah pada solusi akhir. Petunjuk-
petunjuk dalam novel ini cenderung tidak berasal dari objek langsung, melainkan
berasal dari dokumen kasus Yuna motohashi dan gerak-gerik tokoh yang terlibat.

Kutipan 84

(RIS Z L A>T WELEZDIE, NL—F2RHo7-HE 72D X,
o —rAU LT ERI D “EEB o eHIO+H
TLEID) BRAbSAB, EHERK G, [Wind7Znd XY LH]
724

‘Saisho ni shaku o shiro tte T dashita no wa, parédo ga atta hidatta no yo.
Sorekara ichi-kagetsu ijo tatteta to omoukara san-nen to chotto mae no
12gatsudeshou ka' oné-chan ga, to Natsumi ga tsubuyaita. “Inaku naru yori
Sukoshi maeda ne'
(3%F, 2018: 50)

“Oh ya. Pertama kali dia meminta Saori menuangkan minuman untuknya
nada hari parade besar lokal. Itu berlangsung selama lebih dari
lahnya... Jadi itu akan membawa kita ke bulan Desember,
thun yang lalu, saya rasa.”
iemudian Saori menghilang,” bisik Natsumi.

(Higashino, 2023: 38)
as merupakan salah satu petunjuk nyata. Fakta adanya konflik
an Namiki memiliki relevansi dengan kasus hilangnya Saori,
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Hasunuma dengan korban. Hal ini sekaligus memicu kecurigaan karena adanya
hubungan antara Saori Namiki dan tersangka. Petunjuk ini juga sekaligus
mengarahkan penyelidikan untuk menelusuri latar belakang Hasunuma berdasarkan
jejak masa lalu. Petunjuk seperti ini dianggap penting karena menjadi bagian dari
informasi yang disimpan dan nantinya akan dihubungkan kembali pada tahap
penjelasan solusi.

Selain petunjuk nyata, dalam novel ini juga memiliki beberapa petunjuk
menyesatkan seperti bagian ketika Shusaku Tojima diwawancarai oleh Detektif
Utsumi tentang aktivitas yang dilakukannya selama parade berlangsung. Wawancara
ini didasari oleh kecurigaan para Detektif terkait keterlibatan Tojima dalam kasus
pembunuhan kedua, yakni pembunuhan Kanichi Hasunuma.

Kutipan 85

[HITIZ OS2 2580w, LWV niEosTES, SL—FOHIZI A b S
VCIEGEHAD LD, &ofhicz0 L i@ TCwEST, &
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DHEZ 7w HEIERD H DA TT
‘Jibun ni wa kokoroatariganai, to T hattemasu. Parédo no hi ni raitoban de
kojo o deiri shi tari, kaisha no soto ni de tari shita koto wa mitomete imasu.
Reitd-ki no tenken o shite, sonomama parédo kaijo ni ikou to omottakeredo,
raitoban o chdsha suru tokoro ga nai kamo shirenai to omoi, kaisha ni
modotta nda to itte imasu. Jissai, parédo no sutato chiten fukin de, ‘tojima-
ya fazu” no kuruma o mita to iu mokugeki johé mo aru ndesu’
(3%F, 2018: 319)
“Tojima bilang dia tidak tahu bagaimana hal itu terjadi. Dia mengakui bahwa
dia mengendarai salah satu minivan perusahaan pada hari parade. Dia
memeriksa lemari es di pabrik, lalu berangkat ke tempat parade, katanya.
Khawatir dia tidak akan menemukan tempat untuk memarkir van, dia
akhirnya mengemudi kembali. Kami mendapat keterangan dari seorang
saksi yang melihat kendaraan Tojimaya Foods sangat dekat dengan titik awal
pawai.”
(Higashino, 2023: 250)
Kutipan di atas merupakan alibi yang dimiliki oleh Tojima. Pada dasarnya
alibi merupakan bagian dari aspek penyelidikan, namun kalimat ‘dia memeriksa
lemari es di pabrik’ merupakan poin penting yang menjadi petunjuk palsu. Hal ini
dikarenakan_informasi tersebut seolah memberi alibi atau pembenaran, padahal
| | Ji solusi utama, melainkan menjauhkan arah penyelidikan dari
unjuk di atas termasuk ke dalam petunjuk palsu atau red herring.
Jnjuk dalam novel ini, cenderung dihadirkan melalui alur
secara eksplisit kepada pembaca dan wawancara oleh para
1asih terdapat beberapa bukti dari investigasi forensik maupun
aman cctv dan data N-system. Hal ini menjadi keunikan dari
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cerita ini, karena metode penyajian dihadirkan dengan memasukkan clues di balik
percakapan sehari-hari. Sejalan dengan formula detektif, bagian ini menguji
kecermatan pembaca dalam menyimpan informasi penting dari hal-hal yang terlihat
biasa, seperti percakapan sehari-hari.

b. Penyelidikan

Tahap penyelidikan dimulai setelah Kusanagi mendapat instruksi untuk
menangani kasus Saori Namiki dari Mamiya. Tahap ini dibuka dengan narasi yang
menunjukkan pergerakan pihak kepolisian untuk meninjau lokasi penemuan mayat
di Shizuoka.

Pada bagian tersebut, Mamiya, atasan Kusanagi, memerintahkan
pembentukan satuan tugas gabungan dan secara langsung meminta Kusanagi untuk
beralih fokus pada kasus jasad Saori Namiki di Shizuoka. Dalam teori Cawelti (1976:
81), setelah tahap pembukaan yang biasanya ditandai dengan kemunculan aspek
kejahatan atau misteri, struktur cerita akan berlanjut pada tahap penyelidikan. Tahap
ini melibatkan pencarian informasi, analisis petunjuk, wawancara saksi, hingga
pembentukan hipotesis oleh detektif. Penyelidikan pada tahap awal menampilkan
upaya Inspektur Kusanagi untuk membuktikan keterlibatan Hasunuma pada kasus
Saori Namiki. Serangkaian wawancara dilakukan, hingga mengunjungi sahabat
dekat Hasunuma yaitu Masumura dan mengetahui fakta bahwa Hasunuma didapati
menggunakan kendaraan yang dicurigai sedang membuntuti Saori Namiki. Data ini
diperkuat oleh rekaman kamera pengawas yang menunjukkan keberadaan Saori dan
sebuah mobil van putih yang diduga membuntutinya.

Kutipan 86

(U, COHEEZFoTWADIERLZ T T, IrOREENFEL LI
ol % 95T, ﬁﬁ*”ﬁﬁuafic‘:h?@#%of T2 A T3
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> 77,

"Tgji, kono kuruma o tsukatte ita no wa Hasunuma dake de, hoka no jagyoin
ga noru koto wa nakatta sodesu. Sharyo riyd kiroku to iu no ga atte, kakunin-

zumidesu'
‘Namiki Saori-san no sugata ga saigo ni kakunin sa reta no wa, konbini no
bbéhan kameradesu. Sono déga o kuwashiku shirabeta tokoro —' Kishitani

_l a_nizmai nn gazé no purinto o tsukue ni oita. Ichi-mai ni wa Namiki Saori ga
mimi ni atete aruite iru tokoro ga utsutte iru. Soshite mé ichi-mai
-aitoban ga utsutte iru nodatta.

(HEF, 2018: 71-72)

u, Hasunuma adalah satu-satunya orang yang menggunakan
ni; tidak ada karyawan lain yang melakukannya. Saya
tatan penggunaan kendaraan perusahaan.”
Optimized using

trial version
www.balesio.com 84




“‘Penampakan Saori Namiki di kamera keamanan sebuah toko serba ada.

Kami melihat rekaman itu dengan sangat hati-hati.” Kishitani meletakkan dua

cetakan di meja Kusanagi. Salah satunya menunjukkan Saori Namiki

berjalan disepanjang jalan dengan ponsel menempel di telinganya. Yang
lainnya adalah minivan putih.”
(Higashino, 2023: 56)

Kutipan di atas merupakan salah satu bentuk penyelidikan awal yang
dilakukan pasca terbentuknya satuan tugas investigasi, yakni mengobservasi seluruh
rekaman cctv jalan untuk mendeteksi keberadaan terakhir Saori Namiki sebelum
menghilang. Berdasarkan laporan hasil peninjauan Kishitani, seorang Inspektur
junior, Kusanagi berhasil memastikan bahwa Hasunuma memang mengendarai
mobil van putih pada waktu hilangnya Saori. Berdasarkan formula Cawelti (1976: 85),
tahap ini termasuk daripada tahap pengumpulan informasi berupa bukti fisik untuk
membangun hipotesis lanjutan dari hipotesis awal.

Meski bukti-bukti mengarah pada keterlibatan Hasunuma, untuk kedua
kalinya ia berhasil dibebaskan. Hal ini dikarenakan Hasunuma menunjukkan perilaku
yang sama seperti saat kasus Yuna Motohashi dulu, menolak bekerja sama selama
proses interogasi. Strateginya adalah diam total, baik selama penahanan polisi
maupun saat pemeriksaan oleh jaksa.

Kutipan 87

B OMH OB IX, FIERTE 2L FE LR o7z, AHBEF. T2

MEAE T 72 D72, METOREITD RO X 5 7% 572,

AR TR E e,

Taiho-go no Hasunuma no taido wa, ja kyi-nen mae to mattaku onajidatta.

Koryi kikan-chid, kanzen mokuhi o tsudzuketa noda. Kensatsu de no choshu

demo dbéyb no yddatta.

Hasunuma Kan'ichi wa shakuho sa reta.

(Hi¥F, 2018: 78)

Saat mereka menangkap Hasunuma, dia mulai berperilaku persis seperti

yang dia lakukan sembilan belas tahun sebelumnya. Sepanjang masa

penahanannya, dia tetap diam. Rupanya, dia juga melakukan hal serupa
saat diperiksa jaksa.

Kanichi Hasunuma dibebaskan.

(Higashino, 2023: 61)

Situasi di atas menunjukkan bahwa proses penyelidikan resmi, seperti yang
dijelaskan Cawelti (1976: 83-86), belum berhasil membawa konflik menuiju titik terang.
Pada titik ini, penyelidikan formal mengalami kebuntuan, karena tidak cukup bukti
knat nnt ierat Hasunuma secara hukum.
| as menyoroti bahwa meskipun bukti yang dikumpulkan sudah
ma mampu mengelak dari dakwaan dengan menggunakan
aitu tidak memberikan pernyataan apapun. Pada pola formula
Galileo, kondisi seperti ini beberapa kali muncul sebelum
Galileo dalam cerita. Kondisi tersebut, menciptakan titik jenuh
Optimized using penyelidikan dan biasanya menjadi pintu masuk bagi detektif
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utama untuk turun tangan. Dalam novel ini, peran Yukawa berfungsi untuk
melengkapi kelemahan dari penyidik resmi sebagai detektif independen yang
memiliki jalur penyelidikan dan analisis yang lebih luas.

Keterlibatan Yukawa pada kasus Saori dan Hasunuma, bermula dari
pertemuannya bersama Kusanagi sebagai ajang reuni setelah kepergiannya ke
Amerika untuk mengejar gelar profesor. Alih-alih terlihat bahagia, Kusanagi justru
terlihat frustasi. Tentu saja hal itu menarik perhatian Yukawa.

Kutipan 88

(&5 L7222 @8 3 ICEME L 2 L 2 o B3 2 Bk Hr2 T dn)

I, THIHLEWMFTHLEIIAFOEE L,

‘Do shita? Enryo sezu ni zashé shita sb6sa to yara ni kansuru guchi o kika

sete kure' Yukawa wa, sa sa to ryote de maneku ybna tetsuki o shita.

(%, 2018: 82)

“‘Apa masalahnya? Ceritakan masalahmu. Ceritakan semua yang salah

dengan penyelidikan ini.” Yukawa mengangkat tangannya tinggi-tinggi dan

menariknya ke arah dirinya dengan isyarat permohonan yang agung.
(Higashino, 2023: 65)

Kutipan di atas menunjukkan bagian ketika Yukawa mulai menaruh perhatian
pada penyelidikan yang sedang dilakukan oleh Kusanagi. Meskipun tidak
diungkapkan secara langsung, ketertarikan Yukawa pada kesulitan kasus dan mimik
wajah Kusanagi menjadi pemicu ketertarikannya. Kalimat ‘ceritakan semua yang
salah dengan penyelidikan ini’ memperlihatkan bahwa Yukawa ingin meninjau ulang
jalannya penyelidikan dari sudut pandang berbeda, yakni pendekatan logika dan
analisis ilmiah sesuai ciri khasnya sebagai fisikawan.

Setelah menyatakan kesediaannya untuk terlibat secara tidak langsung
dalam penyelidikan, langkah pertama yang dilakukan Yukawa adalah melakukan
observasi langsung terhadap Namiki-ya, restoran yang menjadi pusat awal konflik
antara Hasunuma, Saori, dan keluarga Namiki. Observasi ini bukan hanya sebagai
bentuk pengumpulan informasi, tetapi juga sebagai cara Yukawa memahami karakter
dan dinamika sosial yang terjadi di restoran tersebut.

Kutipan 89

BUHERIWMEATHE, TAIEAIEZ. ok, 7L—2D7R0WIREE D
FCTWw3, FFIZNTEX L Wz ZAER., FlEfiE oo % L

TWw3DT, EELDVDECAATHID0 S LAk,
Dansei kyaku wa hohoende unazuki, konbanwa, to itta. Furému no nai

megane 0 kakete iru. Nenrei wa shi ja sugi to itta tokorodaga, hikishimatta
; 1 Shite irunode, jissai yori mo wakaku miete iru no kamo shirenai.

(HEF, 2018: 94)

lam,” kata pria itu sambil tersenyum dan mengangguk. Dia
:amata tanpa bingkai. Dengan fisiknya yang ramping dan keras,
bih muda dari usianya yang empat puluh tahunan.

(Higashino, 2023: 74)
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Kutipan ini menunjukkan kehadiran Yukawa secara langsung di restoran
Namiki-ya. Meskipun narasi tidak secara langsung menyebutkan bahwa ini adalah
bagian dari proses penyelidikan, namun kehadirannya yang tenang dan penuh
pengamatan mencerminkan metode detektif independen yang biasa dilakukannya,
seperti mengamati suasana, tokoh-tokoh yang terlibat, serta reaksi sosial yang terjadi
di lokasi yang memiliki keterkaitan dengan kasus.

Pernyataan di atas menunjukkan motif Yukawa yang tampaknya berperan
sebagai pelanggan biasa, namun secara tersirat ia telah menduga adanya
kejanggalan atau potensi keterlibatan pihak-pihak tertentu dalam kasus kematian
Saori Namiki. Alasan ini sejalan dengan pendekatan detektif dalam teori Cawelti, di
mana seorang detektif tidak selalu bergerak karena otoritas formal, tetapi karena
rasa tanggung jawab moral atau dorongan pribadi atas keadilan. Dalam konteks ini,
observasi Yukawa terhadap Namiki-ya merupakan bentuk awal keterlibatannya
dalam tahap penyelidikan berdasarkan insting dan analisisnya sendiri sebelum fakta-
fakta resmi terungkap.

Penyelidikan yang dilakukan Yukawa dalam novel ini merupakan
penyelidikan terang-terangan. Semua pihak yang mengenalnya dapat merasakan
keterlibatan Yukawa sebagai sosok misterius yang tidak berasal dari bagian resmi
kepolisian, namun cukup berperan penting dalam memberikan tekanan dan
membongkar kebenaran. Dengan kemampuan deduksinya yang luar biasa, Yukawa
mampu melihat kejanggalan kasus melalui sudut pandang yang berbeda dengan
pihak penyidik resmi. Metode-metode yang digunakan dalam penyelidikan kali ini
meliputi observasi langsung, pendekatan persuasif melalui obrolan yang terlihat
biasa, pertukaran informasi dengan kepolisian, dan konfrontasi halus dalam
memberikan tekanan pada pelaku terduga.

Kutipan 89 merupakan salah satu contoh bentuk penyelidikan Yukawa
dengan metode observasi langsung. Metode ini digunakan beberapa kali selama
penyelidikan berlangsung ketika Yukawa merasa harus mengonfirmasi langsung
hipotesis yang dimilikinya. Pada saat observasi ini berlangsung, Yukawa
menggunakan pendekatan persuasif untuk mencari informasi-informasi berguna
dalam pembongkaran kebenaran.

Kutipan 90

[aHitD 2 4 703
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‘Reito-ki no taipudesu’

‘0 ,-s6deshita. Uchi ga mein de tsukatte iru reitdo-ki wa sukuryd asshuku
héshikidesu'

‘mein de to iu koto wa, hoka no taipu no reité-ki mo aru to iu kotodesu ka'
‘e e, sore wa ma yéto ni gjite’

‘shokuhin no saibé maku wa, kydsoku ni reitd shita hd ga hakai sa re nikui
ndesu yo ne. Soéiu derike — tona shokuhin ni wa tokushuna reitd-ki o
tsukattari suru node wa arimasen ka'

(HET, 2018: 249)

“Tentang freezer yang Anda gunakan.”

“Oh tentu. Kami terutama menggunakan jenis kompresor sekrup.”

“Kamu bilang yang utama. Apakah kamu punya yang lain juga?”

“Ya, untuk tujuan yang sangat spesifik...”

“‘Dinding sel makanan akan mengalami lebih sedikit kerusakan jika

makanan dibekukan dengan sangat cepat, bukan? Saya berasumsi Anda

menggunakan freezer cepat khusus untuk makanan yang lebih lembut?”
(Higashino, 2023: 194)

Kutipan di atas merupakan salah satu contoh pendekatan persuasif melalui
percakapan biasa yang dilakukan Yukawa dengan Tojima. Pada percakapan tersebut,
Yukawa secara perlahan menggiring Tojima untuk mengungkap informasi penting
terkait penggunaan freezer tanpa menimbulkan kecurigaan. Pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan Yukawa terlihat sederhana, namun sebenarnya telah disusun untuk
mengonfirmasi hipotesisnya terkait asal usul nitrogen cair yang diduga sebagai
senjata pembunuhan. Dalam teori formula menurut Cawelti (1976: 85), tahap
pengumpulan bukti, tidak hanya dilakukan melalui bukti fisik atau dokumen,
melainkan dapat melalui strategi komunikasi untuk memperoleh informasi-informasi
untuk memperoleh informasi dari pihak-pihak yang mungkin terlibat.

Pendekatan persuasif yang dilaukan Yukawa merupakan bentuk adaptasi
formula dalam konteks detektif non-konvensional yang tidak terikat prosedur formal.
Sehingga dapat menggunakan interogasi yang lebih fleksibel dan natural. Namun,
sebagai detektif non-konvensional, Yukawa memiliki keterbatasan dalam mengakses
data resmi atau melakukan tindakan investigasi yang bersifat resmi. Oleh karena itu,
Yukawa mengandalkan kerjasamanya dengan Kusanagi dan Utsumi untuk
melengkapi kekurangannya.

Kutipan 91
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sel ni atte kimashita, to utsumi kaoru kara kikasa reta tokiniha,
ckanakatta. Futari wa kydchi no nakada. Onaji machi ni iru to
kan o awasete aou to suru no ga futsiidarou. Shikamo
Optimized using 0 henshi to iu kydtsd no wadai ga aru. Yukawa no suiri ga
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nakereba, hanké h6ho no tokutei ni wa motto temadotte ita kamo shirenai
noda.

(%7, 2018: 270)

Dia tidak terkejut ketika Utsumi memberitahunya tentang pergi menemui

Profesor Yukawa. Bagaimanapun, mereka berdua adalah teman lama.

Ketertarikan mereka terhadap kematian Hasunuma yang tidak wajar

menjadi motivasi lebih lanjut. Tanpa teori Yukawa, mencari tahu bagaimana

pembunuhan itu dilakukan akan memakan lebih banyak waktu dan

kesulitan.

(Higashino, 2023: 211)

Dalam konteks formula detektif menurut Cawelti (1976: 93), kutipan ini
mencerminkan kombinasi penyelidikan dua arah, di mana detektif independen
seperti Yukawa bekerja secara paralel dengan pihak penyidik formal seperti
Kusanagi dan Utsumi. Melalui pola seperti ini, Yukawa melakukan penyelidikan yang
berbasis logika dan intuisi, sedangkan Kusanagi dan Utsumi melakukan penyelidikan
yang berbasis prosedur dan legal. Dalam menyatukan hasil penyelidikan kombinasi
tersebut, Yukawa beserta Kusanagi dan Utsumi melakukan beberapa kali diskusi
yang menghasilkan asumsi-asumsi berupa hipotesis yang kemudian akan diselidiki
lebih lanjut.

Kutipan 92

[Z 572 BINTELS BTz, [J—, REERD © A ORI O 172
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‘Séda’' Yukawa wa fukaku unazuita. ‘Man'ichi, Motohashi Yidna-chan no
hahaoya wa Masumura no imétoda to keisatsu ga fuku tta to shite mo, ima
dewa mattaku tsukiai wanai, shinde iru koto sae mo shiranakatta to shucho
dekiru yo, jizen ni shobun shita ndarou. Kirehashi sae mo mitsukaranai yo,
yaita kamo shirenai na. Nidoto te ni haire rarenai tairyé no takaramono oda.
Masumura ni wa soredake no kakugo ga aru.Dakara itta nda yo, tegowai
aiteda to'

(3%F, 2018: 294-295)

"ltu benar." Yukawa mengangguk dengan tegas. "Aku curiga dia telah
menyingkirkan mereka semua terlebih dahulu, sehingga meskipun polisi
mengetahw bahwa ibu Yuna Motohashi adalah adik perempuan Masumura,
. )mbantahnya, tidak, mereka telah memutuskan semua kontak
kan tidak melakukannya. tahu dia sudah mati. Dia mungkin
a untuk mencegah kami menemukan sedikit pun. Foto-foto itu
yang tak tergantikan baginya. Fakta bahwa dia menghancurkan
unjukkan betapa berkomitmennya dia. Itu sebabnya saya
kan dia sebagai lawan yang tangguh.”

(Higashino, 2023: 230)

Optimized using
trial version
www.balesio.com 89




Kutipan di atas menggambarkan bagian ketika Yukawa sedang bertukar
informasi bersama Utsumi dalam bentuk diskusi langsung. Yukawa menunjukkan
kepekaannya dengan menyusun hipotesis bahwa pelaku menyingkirkan foto-foto
yang menunjukkan hubungan keluarga antara Yumiko dan Masumura dengan
sengaja. Hipotesis ini lahir dari temuan nyata yang dikumpulkan oleh Kusanagi dan
Utsumi melalui prosedur resmi dipadukan dengan logika deduktif yang disusun oleh
Yukawa berdasarkan motif dan pola perilaku pelaku.

Dalam formula menurut Cawelti (1976: 85), proses ini menunjukkan
penggabungan petunjuk yang berasal dari sumber yang berbeda menjadi sebuah
hipotesis yang lebih utuh. Pernyataan Yukawa yang menunjukkan pengakuan
terhadap ketangguhan dan kecerdikan lawan, menjadi poin inti yang menunjukkan
bahwa penyelidikan telah memasuki ranah yang lebih mengerucut dan mengarah
pada penjelasan solusi.

c. Pengenalan Detektif

Salah satu aspek penting yang muncul dalam alur cerita Chinmoku no
Pareedo setelah memasuki tahap penyelidikan adalah pengenalan detektif.
Pengenalan ini tidak hanya memaparkan identitas dan latar belakang detektif, tetapi
juga cara berpikir dan reputasi di lingkungan sekitarnya. Dalam seri Galileo, termasuk
novel Chinmoku no Pareedo, detektif utama yang dihadirkan adalah Yukawa Manabu,
seorang fisikawan.

Kutipan 93
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“Yukawa senseidesu. Teito daigaku no yukawa manabu sensei. Sakunen no

kure, méru o itadakimashita' sono namae o kiku no wa hisashiburidatta.

Kusanagi no daigaku jidai no ydjinda. Butsurigaku-shadaga, suiri-ryoku ni

sugurete ite, sésa ni Kyoryoku shite moratta no wa ichido ya nidode wanai.
Shikashi saigo ni atta no wa nan-nen mo maedatta.

(HEF, 2018: 43)
“Profesor Yukawa. Dia mengirimiku email pada akhir tahun lalu.”
Sudah lama sekali sejak Kusanagi terakhir kali mendengar nama itu.
Manabu Yukawa adalah temannya sejak masa kuliahnya. Meskipun ia
seorang ahli fisika, Yukawa memiliki kekuatan deduksi yang luar biasa, dan
Kusanagi telah meminta bantuannya dalam beberapa penyelidikan. Mereka
tidak bertemu satu sama lain selama beberapa tahun sekarang.
o] (Higashino, 2023: 33)
as merupakan momen pertama sosok Yukawa disebut dalam
ut terjadi melalui penyampaian tidak langsung oleh Kusanagi
ara bersama Utsumi. Sebutan ‘Profesor Yukawa’ diikuti dengan
fukawa merupakan teman lama Kusanagi semasa kuliah,

kemunculan figur detektif dalam cerita. Kemunculan Yukawa
Uﬂtr'gﬁ:?s;i"g , sejalan dengan formula cerita detektif, di mana detektif sering
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kali dihadirkan secara bertahap. Hal ini membangun rasa penasaran para pembaca
terhadap karakternya. Selain itu, penjelasan bahwa Yukawa telah beberapa kali
membantu penyelidikan beberapa kasus sebelumnya turut menegaskan reputasi
intelektualnya serta martabatnya sebagai sosok luar yang sering berkolaborasi
dengan pihak kepolisian. Sebagai seorang ilmuwan dengan kekuatan deduksi yang
luar biasa, Yukawa digambarkan memiliki pendekatan yang unik dalam
menyelesaikan kasus, yakni berbasis logika, ilmiah, dan observasi langsung.

Selain penyebutan langsung dari sudut pandang Kusanagi, reputasi Yukawa
juga terlihat dari pujian-pujian yang dilontarkan para rekannya seiring berjalannya
komunikasi terkait penyelidikan dengan Yukawa seperti kutipan berikut ini,

Kutipan 94
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Kusanagi wa foku no saki o Yukawa ni muketa. "Sé iu no wa, omae no ho ga
tokui janai ka. Fukand hanzai no nazotoki. Ima koso Garireo sensei no
debanda’

(%%F, 2018: 169)
Kusanagi menunjuk Yukawa dengan garpunya. “Dalam hal mengungkap
kejahatan yang mustahil, andalah ahlinya. Sudah waktunya Detektif Galileo

berdiri.”
(Higashino, 2023: 130)

Setelah diperkenalkan melalui dialog awal yang disampaikan oleh Kusanagi.
Reputasi Yukawa sebagai detektif dalam novel ini juga semakin ditegaskan melalui
berbagai pujian dan komentar dari tokoh-tokoh lain, khususnya rekan-rekan
kepolisiannya. Kutipan di atas tidak hanya menjadi pengakuan terhadap kemampuan
deduktif Yukawa, tetapi juga memperkuat identitasnya sebagai tokoh detektif dalam
cerita. Julukan ‘Detektif Galileo’ sendiri merupakan simbol pengakuan terhadap
peran Yukawa sebagai pemecah misteri, meskipun bukan bagian resmi dari
kepolisian.

Kutipan 95
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‘Konkai no jiken ga tasatsudatta baai, han'nin wa dé yatte Hasunuma o
satsuga/ shita ka —— sore o0 o tokui no suiri de kaiketsu shite kure to dame-
' a, igainimo Kyoémi o shimeshite kita. Genba o mitai to iu node,
sete yaru tsumorida. Aitsunara nani ka omoitsuite kureru kamo

(W, 2018: 204-205)

ima ‘dibunuh’, lalu bagaimana caranya? Saya menyarankan
iwa agar dia bisa menerapkan kekuatan deduksinya yang
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menjawab ya. Dia meminta untuk melihat TKP, jadi saya berencana

membawanya ke sana segera. Ada kemungkinan besar dia akan

memperhatikan sesuatu yang diabaikan orang lain.”

(Higashino, 2023: 159)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa sosok Yukawa tidak hanya
diperkenalkan melalui relasi dan pujian saja. Tetapi dari kepercayaan penuh terhadap
kemampuannya untuk memecahkan setiap kebuntuan logika yang dihadapi pihak
kepolisian. Dalam cerita detektif, keistimewaan seorang detektif tidak hanya ditandai
dengan kecerdasannya, tetapi pada kemampuannya melihat pola di balik sebuah
misteri, sesuatu yang tidak dapat dilakukan oleh karakter lain.

Kutipan 96

BIH, DA LFHZE BT, FRETCIREOMBEZE L 72, GHICHKZ K> T

%kﬁ@ﬁt&mo:k%aﬁiﬂofm5o
Yukawa ga, tsunto ago o age, yubisaki de megane no ichi o naoshita.-
Banashi ni kydmi o motte kita toki no kuseda to iu koto o Kusanagi wa shitte
Iru.
(HEF, 2018: 83)
Yukawa menyentakkan dagunya dan menggunakan ujung salah satu jarinya
untuk mengatur kacamata di hidungnya. ltu adalah sebuah kebiasaan, suatu
sikap tidak sadar yang dia lakukan ketika ada sesuatu yang membangkitkan
minatnya.
(Higashino, 2023: 65)
Kebiasaan kecil Yukawa dalam memperbaiki posisi kacamatanya
merupakan salah satu gestur yang sering disorot dalam novel ini, setiap kali Yukawa
dihadapkan dengan misteri atau fakta yang baru. Karakteristik seperti ini membuat
sosok Yukawa mudah dikenali serta menjadi sinyal bahwa Yukawa sedang
memasuki fase serius. Pembentukan figur detektif secara menyeluruh, termasuk
melalui kebiasaan-kebiasaan unik semacam ini, merupakan bagian dari mekanisme
formula yang membantu pembaca memahami gestur dan pola pikir sang detektif. Hal
ini membuktikan bahwa selain dialog atau aksi, pengenalan detektif juga dapat
dihadirkan melalui bahasa tubuh yang diulang-ulang.
d. Pengumuman Solusi dan Penjelasan Solusi
Aspek pengumuman solusi dalam Chinmoku no Pareedo sudah dihadirkan
sejak keterlibatan awal Yukawa dalam penyelidikan. Alih-alih menempatkan
pengumuman solusi sebagai klimaks menuju akhir cerita, Keigo Higashino
menggunakan pendekatan bertahap dalam novel ini, di mana pemecahan misteri
dlungkap secara perlahan melalui serangkaian pengamatan dan eksperimen kecil
- 7 "ak jauh berbeda dengan Manatsu no Houteishiki, Pengumuman
kan di awal berbentuk pernyataan bahwa Yukawa telah
isis dasar terkait akar permasalahan kasus. Hal ini diungkapkan
enyelidikan Yukawa bersama Kusanagi dimulai secara penuh.
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Mono no ni, san-bu de Yukawa wa to no hyd to ura no hikide kanagu o
hazushita. Shikakui ana ga roshutsu shite iru. "Un, yapparina' hikide kanagu
ga tsuite ita ana o nozoki komi, Yukawa wa manzoku-sé ni kuchimoto o
yurumeta.

(H¥F, 2018: 211)
Yukawa hanya membutuhkan dua atau tiga menit untuk melepaskan
pegangan dari kedua sisi pintu, sehingga terlihat lubang persegi pada kayu
di bawahnya.

“Seperti yang kupikirkan.” Yukawa tersenyum puas sambil mengarahkan

pandangannya ke lubang itu.
(Higashino, 2023: 164)

Kutipan di atas merupakan bagian di mana Yukawa berhasil membuka
mekanisme tersembunyi terkait ruangan terkunci, tempat Hasunuma ditemukan tidak
bernyawa. Kalimat ‘seperti yang kupikirkan’, menunjukkan bahwa Yukawa telah
sampai pada suatu kebenaran yang telah ia duga sebelumnya, yakni penyebab
kematian. Meskipun kebenaran metode peracunan melalui celah pintu telah
diketahui, namun asal muasal racun dan pelaku masih belum diketahui. Oleh karena
itu, pengumuman solusi dalam novel ini dapat dikatakan hadir secara bertahap.
Kutipan di atas merupakan informasi yang hanya diketahui oleh Yukawa dan
Kusanagi, dalam konteks formula, momen ini menunjukkan fungsi detektif sebagai
pemegang kebenaran melalui logika dan deduksinya.

Pengumuman solusi lainnya adalah ungkapan peringatan yang
diungkapkan Yukawa kepada Utsumi, yakni tentang sebuah teori yang telah ia
yakini benar dan berniat untuk mengonfirmasi langsung dengan melakukan tindak
persuasif kepada pelaku yang ia anggap sebenarnya.

Kutipan 98

[(ZNZFETHICH o CTEE VI LB 2, DT LITEMBEIC TG

7o ZLTESL, BEIARILEHNRLZDPLVIHMEZLRNTD
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‘Sore 0 hanasu mae ni kotowatte okitai koto ga aru. Ko no koto wa

Kusanagi ni wa naishoda. Soshite kimi mo, naze kon'na koto o shiraberu

no ka to iu shitsumon o shinaide moraitai. Kono futatsu no joken o nomenai

nonara, kono hanashi wa koko madeda’
(HEF, 2018: 424)

a peringatan sebelum saya memulai. Aku ingin kamu
n ini dari Kusanagi. Saya juga akan sangat menghargai jika
bertanya kepada saya mengapa saya meminta Anda
pertanyaan ini. Kecuali Anda bersedia menerima dua syarat
< akan melanjutkan.”

(Higashino, 2023: 333-334)
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Sedangkan, pada tahap penjelasan solusi dalam Chinmoku no Pareedo,
tidak disampaikan langsung oleh detektif secara langsung dalam satu momen besar,
melainkan secara bertahap dengan konfrontasi halus dan tekanan psikologis yang
membuka ruang bagi pelaku untuk merasa terguncang sehingga akhirnya mengarah
pada kebenaran dan akhir cerita. Salah satu contoh kunci tahapan ini dapat dilihat
pada dialog Tomoya Takagaki ketika diinterogasi sarkas oleh Kusanagi.

Kutipan 99

(%95, F—LHBHHE AL — FCffioz/NEETE, ZOFEMICONT,

HHVEEZIEATYE T, ZofFofIciE, BLELEIEL72DIT, K
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'S6, chimu Kikuno ga parédo de tsukatta kodégudesu. Kono takarabako ni
tsuite, omoshiroi hanashi o tsukande imasu. Kono hako no nakaniha, jashin
0 antei sa seru tame ni, mizu ya ocha no pettobotoru o tsundeatta séna
ndesu. Sorera wa parédo shidryégo ni sutaffu-tachi ni kubara reta
wakedesuga, kimyona koto ga okite imashita. Katta hazu no dron cha ga
kiete ite, kawarini mizu no pettobotoru ga fuete ita ndesu. Kodogu-gakari no
kanchigaidarou tte koto ni natte iru nodesuga, hon'nin wa zettai ni son'na
koto wa nai to shuché shite imasu. Ittai dé iu kotona ndeshou ne' odayakana
kucho de kataru Kusanagi no hitokoto hitokoto ga, Tomoya no hara o egutte
kita.

(3%F, 2018: 344)

"ltu benar. Itu salah satu alat peraga yang digunakan Tim Kikuno dalam
parade. Sekarang, kita mengetahui sesuatu yang menarik tentang peti harta
karun tersebut. Mereka diisi dengan botol teh oolong dan air sebagai
pemberat untuk menstabilkannya. Setelah parade selesai, minuman
dibagikan kepada staf, namun saat itulah sesuatu yang aneh terjadi. Dengan
satu peti ini, teh oolong asli telah hilang, sementara jumlah botol air
bertambah! Semua orang berasumsi bahwa orang yang bertanggung jawab
atas alat peraga itu baru saja melakukan kesalahan. Dia bersikeras bahwa
dia tidak melakukannya. Aku ingin tahu apa yang sebenarnya terjadi?"
anaani berbicara dengan lembut, tapi setiap kata yang diucapkannya
‘ut Tomoya berlubang.

(Higashino, 2023: 267)
1s merupakan sebuah informasi penting terkait peti harta karun
m parade. Meski tampak seperti pertanyaan netral, dialog ini
ari dampak tekanan psikologis yang diberikan Kusanagi agar

mbuka suara terkait kronologi sebenarnya. Dalam konteks ini,

SRR B wa sendiri yang berbicara, narasi di ikan K i
tilal version yang , yang disampaikan Kusanagi
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dipicu dari hasil pemikiran dan deduksi Yukawa, sehingga tetap berkaitan dengan
Yukawa sebagai detektif utamanya.
Kutipan 100

[EOLFAICOLWVIIHWAEZ LB LA 2m0? bbb Y ickk
MNLDHH ZERE LI, B 5 STHBITICANLONE 517k o 72 BT —
AR vl
‘Ore no namae gurai wa kiita koto ga aru n janai ka? Anta no kawarini

satsujin-han no omei o Kise rare, ayauku keimusho ni haire rare-sé ni natta
Hasunuma Kan'ichi to iu monoda’

(37, 2018: 452)
“Saya Kanichi Hasunuma. Saya dituduh melakukan pembunuhan. Reputasi
saya hancur. Dan saya hampir dikirim ke penjara. Padahal seharusnya itu
adalah kamu.”
Rumi tercengang. Hasunuma terkekeh pelan.
(Higashino, 2023: 355-356)
Kutipan di atas merupakan bagian dari ingatan milik Rumi Niikura yang
muncul di bagian akhir Chinmoku no Pareedo. Meski disampaikan dalam bentuk kilas
balik, momen ini mengungkap secara eksplisit terkait hubungan antara Rumi dan
Hasunuma dalam kasus pembunuhan Saori Namiki. Dalam ingatan ini, terungkap
bahwa Hasunuma mengetahui Rumi adalah pelaku sebenarnya, dan bahwa dia
menggunakan hal itu untuk memeras Rumi. Menurut teori formula Cawelti, tahap
penjelasan solusi mencakup proses penyingkapan bagaimana kejahatan
sebenarnya terjadi, siapa pelakunya, serta motif di balik tindakan tersebut. Tahap ini
tidak selalu harus dilakukan secara langsung oleh detektif kepada publik. Caweli
memberi ruang pada variasi bentuk penyampaian solusi, termasuk melalui monolog,
dialog, dokumen, atau seperti dalam kasus ini, ingatan masa lalu.
e. Akhir Cerita
Sama seperti novel-novel sebelumnya, tahap akhir cerita pada novel ini
menjadi momen penutup yang menghadirkan kembalinya keteraturan kondisi setelah
misteri terungkap. Dalam Chinmoku no Pareedo, bentuk akhir cerita yang dihadirkan
adalah bagian di mana semua pelaku yang terlibat mendapat konsekuensinya dan
bagaimana cara mereka dalam menyikapinya. Tahap ini sekaligus menjadi bagian
refleksi, di mana ketegangan yang terbangun sepanjang cerita mulai terlepaskan.
Tahap akhir cerita dalam Chinmoku no Pareedo hadir pada tiga ba terakhir
novel tersebut. Tahap ini dimulai dari bentuk penyesalan Rumi Niikura, pelaku yang
memicu adanya konflik dalam cerita ini, yaitu pembunuhan Saori Namiki.
ipan 101

WTOARI W, LA LLEVIRLARLEETIRVT WY
TRRLkD TWBHS—— %2R Tw3b 99— ADHD W

i, gomen’nasai, to yowayowashiku kurikaeshinagara Rumi wa

sugata o bouzento nagamete iru jibun---o mite iru mou hitori
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(CR%F, 2018: 459)
“‘Aku sangat menyesal, sangat menyesal,” Rumi terus mengulanginya,
suaranya lemah karena air mata. Niikura menatapnya dengan takjub—
sementara dirinya yang kedua dengan tenang melihatnya.
(Higashino, 2023: 361)
Kutipan di atas menunjukkan dialog pernyataan Rumi bahwa ia menyesal
atas apa yang terjadi akibat dirinya. Bagian ini hadir ketika Rumi memutuskan untuk
memberi tahu Naoki kebenaran kasus sebenarnya setelah berbicara empat mata
bersama Yukawa. Ungkapan “aku sangat menyesal” yang disambung dengan
tangisan menunjukkan bentuk penyesalan yang tulus. Hal ini menggambarkan beban
emosional yang selama ini ia pendam, sekaligus menjadi rekonstruksi bagi psikologis
karakternya. Dalam konteks formula menurut Cawelti (1976: 91), momen ini
merupakan salah satu bagian resolusi, yaitu bentuk penyelesaian moral terhadap
konflik yang dihadirkan sepanjang cerita. Penyesalan Rumi Niikura menjadi bentuk
pemulihan emosional yang bersifat personal. Dengan demikian, hal ini memicu
tindakan akhir yang dilakukan Rumi untuk memutarbalikkan keadaan, yaitu
memberitahu Naoki Niikura kejadian yang sebenarnya.
Kutipan 102
BRI AN— R vory 7% L7z, BORES L2 o~ o T
o WEFOF Y BED LT 72, [HiAELS MR ZFL 7
Kusanagi wa baabon no rokku o kuchi ini shita. Tsuyoi shigeki ga shita kara

nodo e to utsutte iku. Dokutoku no kaori ga hana kara nuketa. ‘Niikura
Naoki ga kyoujutsu o hirugaeshita’

(%7, 2018: 466-467)
Kusanagi menyesap bourbonnya di bebatuan. Dia merasakannya membakar
lidahnya, lalu tenggorokannya sebelum aromanya menyeruak di hidungnya.
“Naoki Niikura mencabut pernyataannya.”
(Higashino, 2023: 368)
Kutipan di atas merupakan dampak dari tindak penyesalan Rumi
sebelumnya. Tindakan ini mengubah kesaksian Naoki Niikura yang sebelumnya
menutup-nutupi kebenaran. Pernyataan ‘Naoki Niikura mencabut pernyataannya’,
menandakan perubahan signifikan dalam perkembangan hukum. Menurut Cawelti
(1976: 90-91), momen ini merupakan bagian dari pemulihan keteraturan dengan
mengoreksi kekeliruan kebenaran yang terjadi sebelumnya. Jika penyesalan Rumi
merupakan bentuk pemulihan personal, maka tindakan Naoki merupakan pemulihan
pada tataran hukum. Keduanya bekerja bersamaan dalam menutup lingkaran cerita
secara perlahan.

B, IRTHBLIEVICT S, LHEREER Vo2, (Ao n#
A, R LWEREIC AR 3770, BRIIERCREBICTE
JEDOHEICENERL T, bhrolix]
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Kusanagi ga kaetta nochi, kore de oshimai ni suru, to Yataro ga itta. "Arekore
kangae tatte shikataganai. Migurushri guchi ni naru dakeda. Ato wa keisatsu
ya kensatsu ni makasete, oretachi wa mise no saikai ni zenryokuwotsukusu.
Wakatta na' Machiko ga damatte unazuitanode, Natsumi mo naratta. Chichi
no iu koto wa mottomo kamo shirenakatta.

(3%¥, 2018: 477)
“Kita tidak bisa terus-menerus menderita karena hal ini. Kita akhirnya akan
menjadi gila. Kita harus membiarkan polisi dan jaksa melakukan tugasnya,
sementara kita berkonsentrasi untuk menjalankan kembali restoran tersebut.
Apakah kalian berdua baik-baik saja dengan itu?”
Machiko menganggukkan kepalanya dalam diam dan Natsumi melakukan

hal yang sama. Ayahnya mungkin benar.
(Higashino, 2023: 379)

Bentuk pemulihan personal juga terjadi pada keluarga Namiki setelah kasus
pembunuhan Saori mulai terungkap sepenuhnya. Yutaro, sebagai kepala keluarga,
mengambil sikap tegas untuk mengakhiri penderitaan emosional yang telah mereka
alami dan menyerahkan sepenuhnya pada proses hukum. Keputusan ini menjadi
pemulihan bagi keluarga Namiki dari beban masa lalu, yakni pembunuhan Saori.

Setelah misteri terungkap dan proses hukum sedang berjalan untuk
mengadili pelaku, maka selesailah tugas Yukawa sebagai seorang detektif di balik
layar. Sebagai penutup cerita, Yukawa berpamitan dengan keluarga Namiki dan
menuai pujian sebagai seorang yang jenius.

Kutipan 104

[5 %7, BECTL x|
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‘Usoda, tanteidesho’

‘datte kyoju ga ‘Namikiya” ni arawareta no wa, Hasunuma ga shakuhé sa
reta chokugodatta, de, jiken kaiketsu shitara satte iku. Deki sugida to omou.
Min'na de hanashi teta ndesu. Ano hito wa kitto kondo no jiken kaiketsu ni
kakawatte iru ni chigainai, marude eruKkydru poaro datte’

(BT, 2018: 483)

na kali datang ke restoran kami tepat setelah Hasunuma
Sekarang kasusnya sudah terpecahkan, Anda pergi. Ini terlalu
ami berbicara tentang Anda. Kami mengatakan bahwa Anda
ntu polisi menyelesaikan kasus ini. Bahwa Anda adalah Hercule
I modern.”

(Higashino, 2023: 382-383)
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‘Kyoju, kitto mata kite kuremasu yo ne' butsurigaku-sha wa nikkori to warai,

hitosashiyubi de megane o sukoshi oshiageta nochi, futatabi mae o muite
karoyaka ni aruki hajimeta.

(%7, 2018: 483-484)

“Saya yakin Anda akan kembali, profesor.”

Fisikawan itu menyeringai padanya, menyesuaikan kacamatanya dengan

ujung jari telunjuknya, lalu berbalik dan melangkah pergi dengan langkah

pegas.
(Higashino, 2023: 383)

Kedua kutipan di atas menjadi rangkaian penutup dalam Chinmoku no
Pareedo. Kutipan 104 merupakan bentuk pengakuan eksplisit dari tokoh lain bahwa
Yukawa memang berperan layaknya seorang detektif yang jenius. Ungkapan
perbandingan antara Yukawa dan Hercule Poirot, salah satu detektif jenius,
menunjukkan tingginya reputasi Yukawa di mata orang-orang yang terlibat. Hal ini
sekaligus menjadi pengakuan simbolis bahwa meskipun ia bukan detektif resmi
secara formal, namun deduksi dan kontribusinya memiliki bobot yang setara.

Sedangkan kutipan kedua menjadi kalimat penutup pada novel yang
menggambarkan perpisahan Yukawa dengan keluarga Namiki. Gestur khas
Yukawa ,tersenyum, menyesuaikan kacamata, lalu berjalan pergi’ tidak hanaya
menjadi tanda berakhirnya perannya dalam kasus ini, tetapi memperkuat nuansa
bahwa Yukawa memang bekerja di balik layar sebagai detektif non-konvensional
yang dikenal sebagai ‘Detektif Galileo’.

Secara keseluruhan, Chinmoku no Parédo menghadirkan variasi struktur
formula detektif klasik dengan cara memperluas fokus pada tiga kejahatan yang
saling berhubungan: kasus Yuna Motohashi, Saori Namiki, dan kematian Hasunuma.
Tahap kejahatan dan petunjuk ditampilkan dalam bentuk yang lebih kompleks karena
pembaca diajak menelusuri kembali kasus lama yang berfungsi sebagai kilas balik
serta sebagai petunjuk bagi kasus baru. Hal ini sejalan dengan teori Cawelti (1976:
85) yang menyebutkan bahwa cerita detektif sering kali menghadirkan petunjuk yang
tampak terpisah, namun secara bertahap membentuk pola penyelesaian. Penyajian
petunjuk di novel ini memperlihatkan pola berlapis, di mana sikap diam Hasunuma
dalam persidangan maupun penahanan menjadi cerminan dari pola yang sama di
masa lalu, sehingga memunculkan benang merah antar kasus. Dengan demikian,
Hiaashin aembangkan formula dasar menjadi lebih kompleks, tetapi tetap
) 1sistensi logika detektif dalam proses investigasi.

Jmuman solusi dalam novel ini tidak disampaikan secara

melainkan melalui dialog sugestif Yukawa yang perlahan
agi dan pembaca kepada pemahaman kebenaran. Selanjutnya,
adirkan melalui konfrontasi Yukawa kepada pelaku sebenarnya,
terlibatan emosional dan motif tersembunyi di balik peristiwa
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pembunuhan. Sesuai dengan teori Cawelti (1976: 81), detektif berfungsi sebagai
pengendali informasi yang memandu tokoh maupun pembaca menuju pemulihan
keteraturan. Akhir cerita ditutup dengan keseimbangan emosional, di mana
kebenaran akhirnya terungkap meskipun tidak semua dapat diselesaikan secara
hukum. Dengan cara ini, Chinmoku no Parédo memperlihatkan konsistensi pola
formula detektif klasik, namun dengan modifikasi yang menekankan kompleksitas
emosi dan hubungan antar tokoh, sehingga memberikan ciri khas tersendiri
dalam seri Galileo.
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BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis terhadap lima aspek formula detektif klasik menurut
John G. Cawelti pada keempat novel seri Galileo karya Keigo Higashino, dapat
disimpulkan bahwa pola dasar formula diterapkan secara konsisten, namun dengan
variasi yang memberi ciri khas masing-masing cerita. Pengenalan Yukawa Manabu
sebagai detektif non-konvensional dihadirkan berbeda di tiap novel. Dalam Yogisha
x no Kenshin dan Seijo no Kydsai , ia hadir di pertengahan penyelidikan melalui
keterlibatan kepolisian, sedangkan dalam Manatsu no Houteishiki dan Chinmoku no
Pareedo, pengenalan Yukawa sudah muncul sejak awal. Metode ini memperlihatkan
bahwa karakter Yukawa tidak hanya hadir sebagai figur rasional, tetapi juga sebagai
tokoh dengan relasi sosial dan gestur khas, sejalan dengan pandangan Cawelti
mengenai detektif sebagai pusat deduksi.

Aspek kejahatan dalam keempat novel dihadirkan dengan pola beragam.
Yogisha x no Kenshin dan Seijjo no Kyisai menghadirkan kejahatan tunggal,
sedangkan Manatsu no Houteishiki dan Chinmoku no Pareedo menghadirkan
kejahatan berlapis yang berkaitan dengan masa lalu maupun kejahatan lanjutan di
pertengahan cerita. Variasi ini merupakan bentuk modifikasi formula yang mengajak
pembaca menelusuri hubungan antarperistiwa dengan bantuan pertunjuk nyata
maupun red herrings.

Penyelidikan dalam seri ini selalu diawali oleh pihak kepolisian, lalu
meibatkan Yukawa ketika penyelidikan menemui jalan buntu. Kehadiran Yukawa
dengan logika ilmiah dan eksperimen, mengolaborasikan prosedur hukum resmi dan
deduksi rasional yang khas milik Yukawa yang dihadirkan secara konsisten dalam
seri ini.

Pengumuman dan penjelasan solusi dalam seri ini dihadirkan melalui
konfrontasi halus dan pengungkapan bertahap. Dalam Yogisha x no Kenshin dan
Seijo no Kyidsai , Yukawa mengonfrontasi pelaku secara langsung, sementara
Manatsu no Houteishiki dan Chinmoku no Pareedo menekankan ingatan masa lalu
dan interaksi antar tokoh sebagai bagian dari penjelasan. Meski berbeda metode,
seluruh novel menegaskan fungsi tahap ini untuk membuka motif dan pola
tersembunyi yang menjelaskan kejahatan.

Aknhir cerita dalam seri ini memiliki perbedaan metode pengungkapan pelaku,
namun tetap konsisten dalam menutup kisah dengan pemulihan moral. Dalam

. 1 dan Manatsu no Houteishiki, pelaku menyerahkan diri setelah
1 dalam Seijo no Kydsai dan Chinmoku no Pareedo,
ukan melalui penjemputan resmi polisi. Meski demikian,
tkankan sisi emosional dan refleksi sebagai penutup, sejalan
motif utama kejahatan dalam seri ini berakar pada perasaan.

vikian, dapat ditegaskan bahwa Keigo Higashino berhasil
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lebih kompleks dan emosional. Hal ini tidak hanya menjadikan daya tarik seri Galieo
dalam teori formula Cawelti, tetapi juga menjadikannya karya detektif modern yang
unik.
5.2 Saran

Penelitian ini berfokus pada proses perbandingan struktur formula dari
keempat novel dalam seri Galileo. Karya Keigo Higashino merupakan salah satu
karya modern yang populer, termasuk karya seri Galileo. Sejauh ini kajian tentang
novel-novel dalam seri ini masih terbilang sedikit, sehingga dapat memberikan
kesempatan untuk tema-tema penelitian baru yang akan menggunakan objek yang
sama. Penelitian lanjutan juga dapat ditinjau dari segi analisis penerjemahan maupun
dari segi psikologis karakter karena dalam seri ini permainan sisi emosional sangat
sering digunakan.

Optimized using
trial version
www.balesio.com 101




Lampiran 1

1.

Komentar Penguji

Taqdir Sensei

a.

Usulan untuk mengubah narasi “variabel-variabel” dengan narasi “kutipan-

kutipan yang dikategorikan” agar lebih jelas dan mudah di pahami pada

bagian metode pengumpulan dan analisis data. Hal ini juga dapat
memperjelas jika penelitian ini dijadikan rujukan, karena penjelasannya
sudah sangat jelas.

- Oleh karena itu, penulis telah memperjelas hal tersebut dalam narasi
‘mencatat kutipan-kutipan dengan mengkategorikannya sesuai teori
formula menurut Cawelti.”

Apakah data yang ditampilkan memang harus sebanyak ini? Karena dirasa

cukup tebal. Saya rasa juga ada beberapa data yang jika tidak ditampilkan

juga tidak masalah.

- Terkait hal tersebut, penulis telah mengkategorikan kembali data-data
yang sekiranya dapat dijelaskan melalui narasi saja tanpa harus
menampilkannya dalam bentuk kutipan.

2. Fitri Sensei

a.

Apakah cerita dalam seri ini berlanjut, berhubungan, atau memang beda-

beda?

- Setelah membaca keempat novel, penulis menyimpulkan bahwa seri ini
menggunakan satu karakter utama yang diberi julukan detektif Galileo.
Kemudian, cerita dalam keempat novel cenderung memiliki poros alur
yang sama yaitu pembunuhan. Selain itu, pada novel kedua, ketiga, dan
keempat, menggunakan pendekatan sains dalam modifikasi ceritanya.
Jadi, seri ini tidak memiliki alur yang berhubungan maupun berkelanjutan.
Namun, ada kemiripan pola alur dalam keempatnya.

Apa yang menjadi alasan untuk meneliti keempat novel sekaligus?

- Alasan penulis mengambil keempatnya adalah karena fokus penelitian
yang mengarah kepada pola struktur cerita yang dibandingkan. Adapun
variasi yang ditemukan dapat menjadi latar belakang mengapa pola
tersebut digunakan, dan menjelaskan perbedaan dari tujuan suasana
yang ingin dimunculkan dalam setiap novel.

Lalu apa yang terjadi jika semisal hanya dua novel saja yang diteliti dalam

seri ini?

- Terkait hal ini, penulis merasa jika hanya dua novel saja, maka tujuan
penelitian untuk mengetahui perbandingan pola dalam satu seri secara
utuh tidak akan tercapai. Kemudian, jika hanya ingin mengambil

1 novel saja, maka akan lebih baik jika penelitiannya mengarah

ansi cerita atau modifikasi-modifikasi formula yang dihadirkan.

penelitian seperti ini, penulis harus bisa mempertahankan fokus

. dan data yang di analisis tidak sedikit. Dan analisisnya pun

| dalam.
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